Prolog 


Prolog Jangan terlalu membenci seseorang, mungkin 
dimasa depan dia yang paling kamu cintai. 


Naya baru saja menginjak kelas satu SMP disalah satu SMP 
modern yang sangat terkenal di kota ini. 


Namanya SMP Antariksa. Selain SMP, ada juga tingkat SMA 
dan perguruan tinggi. Ketiga sekolah itu masuk ke dalam 
satu Yayasan milik keluarga Argani. Salah satu keluarga 
yang memiliki kekayaannya di mana-mana. 


Suara gesekan sepatu terdengar mendekati Naya, cewek 
berambut panjang itu lantas menoleh ke belakang. Lorong 
yang awalnya ramai, tiba-tiba sepi. Mereka bungkam 
seketika. 


Naya menatap orang di hadapannya dari bawah hingga 
atas. Penampilannya sedikit berbeda. Bisa dibilang, berani 
menurut Naya. Tatapan matanya tertuju lurus pada mata 
lawan di hadapannya. 


"Kenapa, ya, Kak?" tanya Naya sopan. 


Luisa menunjuk Naya, "Lo, bisa lihat hantu, ya, katanya?" 
ucapan Luisa menggema di lorong kelas satu. Sontak semua 
mulai berbisik-bisik. 


Naya menggengam erat ujung tasnya. Bagaimana kakak 
kelasnya bisa tahu kalau Naya bisa lihat hantu? Karena 
Naya hanya memberitahu kepada teman sebangkunya saja, 
Kalila. Apa Kalila membocorkannya? 


"Mulut lo gak dibungkam sama setan, kan?" suara Luisa 
menyadarkan Naya. 


Naya menggeleng, lalu mengangkat kepalanya menatap 
Luisa lagi. Tatapan Naya beralih menatap sesuatu yang ada 
di belakang punggung Luisa. 


Gak berat apa punggungnya? Batin Naya. 


"Lo lihatin apa sih?!" seru Luisa sambil menoleh 
belakangnya. Tidak ada siapa-siapa. 


"Saya bisa lihat hantu, kak." ujar Naya sambil tersenyum 
tipis. "Dan..." Naya menoleh pada sosok laki-laki tinggi 
hitam yang nempel di pundak Luisa. 


"Dan apa?!" sentak Luisa sebenernya sedikit ngeri dengan 
tatapan Naya yang selalu melihat ke belakangnya. 


Naya menggeleng cepat, "Enggak apa-apa kak." 
Kecantikan sih kak, makanya hantunya suka... 


Derap langkah kembali terdengar, dari arah berlawanan, 
datang tiga orang laki-laki berbadan tinggi mendekat ke 
arah Naya. Langkahnya berhenti tepat di hadapan Naya, 
hingga sedikit membuat Naya memundurkan langkahnya 
belakang. 


"Lo yang namanya Naya?" tanya salah satu cowok itu. 


Naya mengangguk sambil melirik name tag cowok itu. 
Keano Yervant Argani. Naya sebenernya kenal siapa 
keempat orang yang ada di hadapannya saat ini, tapi Naya 
tidak hafal nama mereka. Salah satunya, Keano ini. 


"Lo yang nulis ini?!" sentaknya sambil melempar beberapa 
lembar kertas hingga mengenai muka Naya. 


Dengan cepat Naya memungut kertas itu lalu membacanya 
dengan seksama. 


"Anggota SKY tercyduk merokok." 
Dan sialnya, tertulis namanya dikolom nama penulis. 


Naya memang mengikuti ekskul berita sekolah baru-baru ini 
dan Naya tidak pernah menulis berita seperti ini. Siapa yang 
memfitnahnya? 


"Kak, saya gak-" 


Keano menarik tali tas Naya hingga membuat cewek itu 
terdorong ke depan. Manik mata Naya tertuju langsung 
pada manik mata elang milik Keano. Mati sudah kau Naya! 


"Lo pikir setelah nulis ini idup lo di sini bakalan tenang?" 
ujarnya dingin dan menusuk. 


Naya menahan nafasnya. 


Keano menarik tali tas Naya lagi, hingga jarak mereka 
tinggal beberapa centi. Naya semakin menahan nafasnya. 


"Lo liat nanti." sambung Keano lalu mendorong keras bahu 
Naya ke belakang. Keano berbalik, diikuti oleh dua cowok di 
belakang Keano dan juga Luisa. 


Dan benar saja, sejak hari itu, masa SMP Naya direnggut 
oleh Keano dan grupnya, SKY. 


a.n: Lanjut! Jangan berhenti di sini aja, 
awalan. 


Vote, commentnya teman-teman! 


Deasm 


Sukabumi, 01 Oktober 2020. 


ini baru 


Chapter 1 


Chapter 1 Luka yang membekas di keningku, juga 
membekas di hati. 


"Tunggu, Pak!!" teriak Naya saat Pak Herman satpam SMA 
Merdeka 1, ketika hendak menutup gerbang sekolah. 


Pak Herman menghela nafasnya sambil menatap Naya 
berlari terburu masuk ke dalam gerbang, "Si eneng lagi, si 
eneng lagi." 


Naya nyengir lebar, "Makasih, Pak!" teriaknya lalu berlari ke 
arah lorong kelas. Fiuhh, hampir saja kesiangan. Kalau 
sampai kesiangan lagi kali ini, Mama Naya pasti akan 
dipanggil ke sekolah! 


Naya mengintip jendela kelasnya dengan hati-hati, takutnya 
sudah ada guru, beruntungnya guru yang mengajar belum 
datang ke kelas. Terlihat di dalam kelasnya, XII IPA 1, 
penghuni kelas itu sedang ribut-ribut entah meributkan apa. 


Naya terseyum jahil. Ini saatnya mengerjai mereka. Hahaha.. 
Bugh! 


Ditendangnya pintu itu dengan keras, lantas penghuni di 
kelas itu langsung sigap duduk ke tempat masing-masing 
dengan raut wajah kaget bukan main. 


"Ah elah si Naya! Gue kira guru!" protes Pica langsung 
melempar gulungan kertas ke arah Naya. 


"IYA HUH!!" 


Naya tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi mereka yang 
terlihat sangat kaget dan waspada. Dia memegang perutnya 
yang sakit akibat terlalu banyak tertawa lalu duduk di 
samping Pica. Sampai di bangku, tawanya belum reda. 


"OMG LIAT NAYA SKY NGELUARIN SINGLE BARU!!" Gisel 
mendekat sambil menunjukkan ponselnya pada Naya. 


Dalam satu detik, tawa Naya hilang seketika. Ekspresinya 
langsung berubah dingin. 


Raisa memukul lengan Gisel pelan, “Ih, Gisel! Udah tahu 
Naya benci banget sama SKY!" ujar Raisa yang langsung 
dibalas cengiran oleh Gisel. 


Memang, di antara Gisel, Raisa, Pica, hanya Naya yang tidak 
suka dengan grup band itu. Sampai sekarang mereka belum 
mengetahui alasan Naya sangat membenci SKY. 


"Nay, lo lihat dulu deh nih MV-nya, keren banget tahu! 
Lagunya juga enak banget didenger, cepet nempel di otak!" 
Gisel menaruh ponselnya di atas meja Naya. 


Naya melirik ponsel Gisel sebentar, terlihat empat orang 
yang paling Naya hindari saat SMP kini menjadi bintang 
besar yang foto dan lagunya tersebar di mana-mana. Tangan 
Naya mengepal di bawah meja. 


"Bawa pergi sana!" Naya menggeser ponsel Gisel jauh-jauh 
darinya dan hampir saja terjatuh ke lantai. Untung Pica 
dengan sigap menangkapnya. 


"Aduh, susah banget sih mau racunin Naya buat suka SKY," 
Gisel mengelus-elus ponselnya yang hampir jatuh tadi. "Lo 
kenapa sih benci banget sama SKY? Padahal ya, mereka itu 
berbakat banget!" sambungnya. 


"Iya deh, Nay. Lo coba liat mukanya dulu aja, siapa tahu 
nanti jadi suka sama mereka." sahut Pica lalu mengeluarkan 
ponselnya untuk memperlihatkan foto-foto member SKY. 
"Yang ini Ke-" 


"Keano, Samuel, Cleo, Luisa, kan?" potong Naya cepat. 
Pica, Gisel, dan Raisa mengangguk mengiyakan. 


"Kok lo tahu? Jangan-jangan lo diem-diem kepoin mereka, 
ya?" goda Pica sambil mencolek-colek bahu Naya. 


Gimana gak hafal, selama satu tahun gue di SMP, gue jadi 
bahan bullyan mereka. Batin Naya. 


Naya mendelik kesal, “Gak sudi banget gue kepoin mereka!" 
tegas Naya. 


"Terus?" 


"Gimana gue gak hafal, orang kalian setiap hari ngomongin 
mereka terus? Gisel terus aja ngomongin Samuel, Pica 
teriak-teriak mulu setiap nonton si Keano, dan Raisa lo 
pendiem-pendiem kalau udah denger nama Cleo gak ada 
pendiem-pendiemnya!" 


Sontak Naya langsung mendapat tepuk tangan dari 
sahabatnya. Sungguh prestasi yang luar biasa Naya bisa 
mengingat nama member SKY dan sampai hafal siapa-siapa 
yang sahabatnya suka. 


Pica merangkul bahu Naya dengan cengiran khasnya. "Gak 
nyangka gue, lo sampe hafal begitu." 


Naya berdecih lalu melepaskan rangkulan Pica. Dia menaruh 
kepalanya di atas meja sambil menghadap ke luar jendela 
kelas. Sebelah tangan Naya mengelus keningnya pelan, 


lebih tepatnya pada bekas luka akibat kejadian saat SMP 
dulu. 


Saat itu, Keano menyuruhnya untuk membeli snack di 
kantin. Keadaan saat itu sedang hujan deras. Naya berlari 
terburu-buru menuju markas SKY yang berada di lantai tiga, 
sedangkan kantin kelas tujuh ada di lantai satu. Tanpa 
sengaja Naya terpeleset dan jatuh membentur ujung 
keramik hingga membuat darah segar mengalir dari 
keningnya. Untung saat itu ada petugas koperasi yang 
langsung melaporkan dan membawa Naya ke rumah sakit 
saat itu juga. 


“Sstt.." Naya meringis setiapkali mengingat kejadian itu. 
Salah satu dari banyak kejadian buruk lainnya saat SMP. 
Untungnya, saat kelas dua SMP, Naya pindah sekolah ke 
sekolah yang lebih murah dan kecil. Selain karena keadaan 
keuangan keluarganya yang memburuk, SKY menjadi salah 
satu alasan Naya pindah. 


Tetapi jika dipikir-pikir lagi, untuk apa Naya pindah jika saat 
itu, semua anggota SKY juga lulus? Dasar memang saat itu 
Naya benar-benar tidak betah, makanya dalam pikirannya 
hanya ingin pindah dari SMP itu. 


"Kaget gue!" Naya tersentak kaget saat merasakan 
pergelangan kakinya disentuh. Ditatapnya tajam sang 
pelaku yang jongkok di bawah meja. 


"Kenapa, Nay? Sasa lagi?" tanya Pica sambil mengeluarkan 
bukunya. 


"Iya, nih." jawab Naya. "Sasa kalau mau muncul langsung 
aja ya depan muka jangan pegang-pegang kaki lagi, geli 
tahu kakaknya." ujar Naya lembut pada Sasa. 


Marisa atau sering dipanggil Sasa, adalah sosok hantu 
Belanda berumur enam tahun yang sudah menetapkan 
sebelum sekolah ini dibangun. Dia meninggal karena orang 
tuanya memberikan obat dengan dosis tinggi. Wajahnya 
cantik dan imut sekali. Tetapi tidak dengan wujud aslinya 
yang menakutkan. 


"Sasa mau permen?" Pica menawarkan permen lolipop ke 
segela Arah, mencari keberadaan Sasa. Pica sudah seperti 
orang buta saja. 


"Di sini, Ca." Naya menaruh permen itu tepat di hadapan 
Sasa. 


Sasa tersenyum. 


Jangan heran dengan reaksi sahabat-sahabat Naya. Mereka 
sudah mengetahui keadaan Naya sejak kelas satu SMA 
hingga kini sudah kelas tiga SMA. Mereka memakluminya, 
karena katanya, seseorang pasti mempunyai kekurangan 
dan kelebihan masing-masing. Bahkan mereka sudah 
berteman dengan teman-teman gaib Naya. Awalnya 
memang takut, tapi semakin lama semakin terbiasa. 


Pintu kelas diketuk tiga kali, lalu terbuka ketika Pak Nirman 
masuk ke dalam kelas XII IPA 1. Beliau sebenarnya bukan 
guru yang mengajar dijam ini, tapi seorang guru yang 
sering berjaga di ruang tata usaha. Tetapi entah ada 
keperluan apa datang ke kelas ini. 


"Sa-" saat Naya menoleh, Sasa sudah tidak ada di 
sampingnya. Tidak biasanya Sasa pergi tanpa memberi aba- 
aba pada Naya. 


Naya kembali menatap Pak Nirman di depan, entah 
kebetulan atau apa, saat itu Pak Nirman sedang 
menatapnya juga. Ngapain dia liatin gue? 


"Bagi nama yang disebutkan, silahkan datang ke ruang TU 
nanti saat istirahat, ya. Rahma, Juli, Ikhlas, Naya, dan Adit." 
ujarnya di depan kelas. 


"Haduh, pasti masalah SPP lagi..." keluh Naya sambil 
menggaruk tengkuknya pelan. 


"Pulang sekolah ke rumah sakit lagi, Nay?" tanya Pica. Naya 
mengangguk mengiyakan. "Besok gue sama yang lain 
nengokin bokap lo, ya?" 


"Oke." 


a.n : Fm back! Senang rasanya bisa berbagi cerita 
bertema horror-romance lagi hihihi! 


Jangan lupa vote, comment and share! 
See you! 
Deasm 


Sukabumi, 01 Oktober 2020. 


Chapter 2 
Chapter 2 Sulit untuk memaafkan. 


Angkutan umum yang Naya naikin sampai di depan halte 
rumah sakit. Naya lantas turun dan masuk ke dalam rumah 
sakit. Sebenarnya, Naya sedikit takut setiap masuk ke dalam 
rumah sakit. Tetapi karena papanya sedang sakit, dia harus 
bergiliran dengan mamanya berjaga di rumah sakit. Dan kali 
ini, giliran Naya berjaga dengan adik laki-lakinya, Malik. 


Naya menggeser pintu berwarna putih itu ke samping, lalu 
masuk untuk menemui papanya. Di dalam ruangan itu, ada 
sekitar empat orang yang dirawat. Papa Naya salah satunya. 


"Aduh, Kak, lama banget sih datengnya," keluh Malik lalu 
menaruh buku yang dia baca. 


"Ya, maaf. Gue kan sekolah dulu." Naya menaruh tasnya di 
lantai, kemudian mencium tangan papanya. "Naya pulang, 
Pah." 


"Besok-besok lo izin aja sekolah kayak gue." Malik nyegir 
lebar. 


Naya menggeleng cepat, "Gak mau-mau, gue udah kelas 
tiga SMA." tolak Naya. "Lo juga, Lik, lo udah kelas tiga SMP, 
fokus sama ujian lo." ujarnya mengingatkan. 


Malik menggaruk tengkuknya pelan, "Iya-iya! Lo laper gak 
sih, Kak?" 


"Laper. Kenapa, mau gue beliin makanan?" tanya Naya yang 
langsung mendapatkan anggukan semangat dari Malik. 
"Yaudah gue keluar dulu, beli makanan." putusnya lalu 
berdiri. 


"Asek! Baik banget kakak gue!" 
Naya geleng-geleng kepala, lalu berjalan keluar. 


Saat di lorong, pandangan mata Naya tidak pernah menatap 
ke kanan-kiri ataupun ke depan, dia menunduk menatap 
lantai. Tujuannya untuk menghindari 'mereka' yang suka 
ribet banget minta bantuan pada Naya. 


Langkahnya berhenti saat ada seseorang berdiri di tengah 
jalan, hanya sepatunya saja yang terlihat. Kalau mukanya, 
Naya tidak berani menatap, takutnya bukan manusia. 


Naya buru-buru menghindar dan meminta maaf pada orang 
itu. "Maaf, Mas. Permisi..." 


Baru saja beberapa langkah, kakinya kembali berhenti saat 
sebuah suara menginterupsi. "Lo bisa lihat gue?" 


Mampus, kan! Bener bukan manusia! 


Naya dengan langkah lebar langsung berjalan cepat 
meninggalkan tempat itu, tetapi suara itu terdengar lagi. 


"Tunggu!" 


Lari, Nay! Jangan peduliin! Naya semakin mempercepat 
langkahnya. 


"Naya!!" 


Cekit! Naya mengerem langkahnya tiba-tiba. Bagaimana 
hantu itu tahu namanya? Eh, tunggu-tunggu, sepertinya 
suara itu tidak asing di telinga Naya. 


"Lo lupa sama gue?" tanya suara itu lagi. 


Ah! Naya kenal siapa pemilik suara itu! Lantas Naya 
berbalik, menatap sang pemilik suara. Keano. 


Keano tersenyum miring, "Ternyata bener lo bisa lihat 
hantu," ujarnya sambil terus melangkah mendekati Naya. 


"Lo salah orang! Gue bukan Naya!" elak Naya. 


Keano tersenyum miring lagi, langkahnya berhenti tepat di 
hadapan Naya. Dia sedikit mencondongkan tubuhnya, 
membuat wajahnya dan Naya sejajar. "Lo, Nayara Radhita 
Maheswari, adik kelas gue di SMP, kan?" 


Naya diam. Tangannya meremas uang yang dipegangnya 
dengan kuat. 


"Lo beneran bisa lihat hantu ternyata, ya." sambungnya 
diakhiri dengan kekehan kecil. 


"Kalau iya kenapa?!" Naya memundurkan langkahnya 
beberapa langkah, memberi jarak antara dia dan Keano. "Lo- 
-" Naya baru tersadar akan sesuatu. "Jangan bilang lo..." 


"Udah mati?" tebak Keano. Naya mengangguk. "Enggak, 
gue belum mati. Gue koma. Tubuh gue di sana!" 


Keano menunjuk ruang rawat inap VIP yang di depannya 
terdapat dua orang bodyguard berjas hitam. 


"Jadi ini roh lo?" tanya Naya. 
Keano mengangguk. "Lo mau gak bantuin gue?" 
"Enggak!" tolak Naya cepat. 


"Apa karena perlakuan gue ke lo waktu SMP lo gak mau 
bantuin gue?" 


"Alasan utamanya itu. Alasan keduanya, gue belum pernah 
bantuin roh orang koma. Jadi mending lo cari orang lain aja. 
Bye!" Naya berbalik lalu berlari terbirit-birit. 


Merasa sudah jauh dengan Keano, Naya berhenti sambil 
mengatur nafasnya yang ngos-ngosan. Naya sedikit 
diperhatikan oleh orang lain karena aneh lari-lari di rumah 
sakit. 


"Sial banget sih gue pake ketemu sama roh-nya Keano!" 
rutuknya. 


"Bantuin gue, Nay." 


Shit! Keano sudah berdiri di hadapannya lagi sekarang. 
Cowok itu tengah tersenyum manis ke arahnya. 
Subhanallah, ganteng banget lagi! Batinnya, sedikit 
terpesona dengan pesona Keano. 


Sadar, Nay, sadar!!! Naya menepuk pipinya, menyadarkan 
diri. 


"Lo mau, kan, bantuin gue?" tanya Keano lagi. 


"GUE GAK MAU!" teriak Naya menggema di lobi rumah sakit. 
Alhasil, semua orang menatap ke arahnya. Malu banget 
anjir! 


"Daripada malu-maluin sendiri, mending kita ngomong 
dalem hati aja. Gimana?" tawar Keano. 


Bahu Naya naik turun menahan amarah. Tangannya terkepal 
kuat. Dia lantas berbalik meninggalkan Keano. 


"Nay!" panggil Keano. 


"Jangan ikutin gue!" ujar Naya, lagi-lagi menjadi bahan 
tatapan orang-orang di lobi rumah sakit. 


aaa 


"Kak, lo lama banget sih beli makan aja!" gerutu Malik 
begitu melihat kakaknya masuk dengan was-was. 


Naya menghela nafasnya lega, begitu tidak melihat Keano 
mengikutinya lagi. Dia memberikan makanan yang 
dibelinya pada Malik. 


"Maaf, maaf. Gue tadi di kejar setan serem banget!" ujar 
Naya lalu mengambil tasnya yang ada di lantai. "Gue balik 
dulu, ya. Lo jagain papa di sini sama mama nanti. Oke?" 


Malik melotot besar, "Gak bisa gitu dong! Kan, janjinya kita 
bakalan jagain papa sampe jam enam sore, sekarang baru 
jam empat. Mama juga pulang kerja jam tujuh, kan?" seru 
Malik tak terima. 


"Iya, gue tahu. Tapi ini darurat banget! Ya, Lik? Baik dehh, 
nanti gue bikinin seblak ceker kesukaan lo, gimana?" mohon 
Naya dengan tatapan memelas. 


"Yaudah! Tapi nanti di rumah lo harus bikinin gue seblak 
ya!" 

Asek! Kalau masalah seblak menyeblak, Malik tidak bisa 
menolak sodara-sodara! Secinta itu dia sama seblak. 


"Siap bosku!!!" Naya mengacak-acak rambut Malik cepat 
lalu berlari keluar ruangan. 


Cepat-cepat Naya naik angkutan umum menuju rumahnya. 
Lima belas menit kemudian dia sampai di depan gang 
rumahnya. Saat di rumah, Naya lebih tenang. Karena 


rumahnya ini sudah memiliki 'penjaga' yang dipasang oleh 
kakeknya sendiri. 


Dan asal kalian tahu, kemampuan Naya, itu diturunkan dari 
kakek dari papanya. 


"Lega banget!" teriak Naya sambil menjatuhkan tubuhnya di 
atas ranjangnya. Pikirannya menerawang pada kejadian di 
rumah sakit tadi. Saat dia bertemu roh Keano. 


Naya jadi penasaran, kenapa Keano bisa sampai koma 
seperti itu. Berita tentang Keano koma pun tidak terdengar 
di mana mana. Jadi bisa disimpulkan, kalau keluarga atau 
agensi Keano merahasiakan keadaan Keano saat ini. 


"Kenapa, ya, kira-kira dia?" tanyanya pada diri sendiri 
sambil menatap kosong langit-langit kamarnya. 


Plak! 


Naya menampar pipi cukup keras, menyadarkan dirinya 
karena terus memikirkan Keano. Sudah cukup jengah dia 
pada Keano saat SMP. 


"Oh, iya!" Naya bangkit dari ranjangnya. "Gue belum beli 
bahan buat bikin seblak lagi!" ujarnya lalu keluar untuk 
membeli bahan untuk membuat seblak. 


Dia membeli bahan-bahan pada salah satu warung yang ada 
di dekat rumahnya. Satu kresek penuh berisi bahan-bahan 
kini ada di tangan sebelah kirinya, sedangkan tangan 
kanannya sibuk memainkan ponsel. 


"Gak ada berita apa-apa." gumam Naya sambil terus 
mengscroll ponselnya. 


"Naya!" suara itu lagi. Refleks Naya menjatuhkan kresek 
yang dipegangnya lalu menatap sang pemilik suara yang 
kini tengah berdiri di bawah lampu jalan itu. 


"Keano? Gue bilang, kan, gak mau bantuin lo!" tegas Naya 
sambil mengambil kembali kreseknya yang jatuh. 


"Gue mohon bantu gue, Nay." pinta Keano namun tidak 
digubris oleh Naya. Gadis itu lantas meninggalkannya lagi. 
"Gue minta maaf!" 


Langkah Naya terhenti kembali. Namun beberapa detik 
kemudian, dia kembali melanjutkan. Mencoba untuk tidak 
peduli. 


Keano menghela nafasnya lelah. Sesulit itu, kah, Naya 
memaafkannya? Cowok itu menyender pada dinding di 
belakangnya, berharap Naya akan berbalik lalu 
membawanya pergi bersama. Namun sepertinya tidak 
mungkin, Naya terlalu membencinya. 


"Keano!" 


Keano langsung mengangkat kepalanya, lalu tersenyum 
lebar. "Nay, gue kira lo--" 


"Ayo ikut gue!" sambung Naya lalu berjalan terlebih dahulu 
ke arah rumahnya. 


Keano tersenyum lebar sambil memandangi punggung 
cewek itu. Ternyata gue salah menilai lo, Nay. 


a.n: Keano-Keano, kamu ini berdosa banget! 
Btw, jangan lupa vote comment yawww! 


Deasm 


Sukabumi, 01 Oktober 2020 


Chapter 3 


Chapter 3 Mulai memaafkan dan menerima. 


Naya membuka pintu kamar Malik lebar-lebar, lalu masuk 
diikuti Keano di belakang. Di dalamnya, ada satu rajang, 
satu lemari dan meja belajar. Kamar bernuansa biru itu, 
luasnya tidak begitu besar tapi cukup ditinggali satu orang 
di dalamnya. 


"Inget, ya, area rumah gue yang gak boleh lo masuki itu 
kamar gue dan kamar bokap nyokap gue! Lo boleh menetap 
di kamar adik gue ini." kata Naya mengingatkan. 


Keano mengangguk, jarinya menyentuh ujung-ujungnya 
buku yang disusun rapih di meja belajar. "Adik lo siapa 
namanya tadi?" 


"Malik. Umurnya beda tiga tahun sama gue," Naya duduk di 
tepi ranjang, memandangi Keano yang sibuk dengan komik- 
komik punya Malik. Keano mau dilihat dari sudut manapun 
ganteng, ya. Batin Naya refleks saja mengatakan itu. 


"Dia jarang pulang apa gimana? Kamarnya kayak jarang 
dipake gini." ujar Keano saat melihat meja belajar yang 
sedikit berdebu. 


"Di sekolahnya ada asrama, jadi dia lebih banyak tinggal di 
sana. Cuman karena papa gue lagi sakit, dia izin dulu 
pulang." Naya berdiri lalu membenarkan seragamnya yang 
sedikit risek. 


"Mau ke mana?" tanya Keano. 


"Dapur, mau masak seblak." ujar Naya kemudian berjalan ke 
arah dapur. Lagi-lagi Keano mengikuti. "Lo pernah makan 


seblak?" tanya Naya sambil memotong kol putih. 


"Pernah, beberapa kali sih. Gak terlalu suka gue sama 
makanan pedes." 


"Ya, gak usah dipedesin lah!" sahut Naya, kini sedang 
mencuci kol yang sudah dipotongnya barusan. 


"Emang bisa?" 
"Minta aja sama abangnya, susah amat." 


Keano berdiri di samping Naya, memandanginya dari 
samping. "Gimana bilangnya?" tanyanya dengan senyuman 
tipis. 


Gadis itu menoleh garang, "Abang, beli seblak gak pedes!" 
ujar Naya menirukan ucapan seseorang ketika membeli 
seblak. 


Keano terkekeh pelan, "Mau aja lo disuruh-suruh." 


Mendengar ucapan itu, Naya menaruh kolnya lantas 
berkacak pinggang menatap Keano. "Iya, gue mau aja 
disuruh-suruh! Sama kayak waktu gue masih SMP dulu!" 
ujarnya penuh penekanan. Wajahnya sedikit memerah 
menahan amarah. 


"Lo sendiri pake berani-beraninya nulis berita itu." balas 
Keano. 


Naya tertawa kosong, "Gue gak pernah nulis itu, ya! Itu 
yang nulis si Akila kelas delapan tiga! Dia itu dendam sama 
lo karena lo tolak cintanya dia dan teganya dia nulis nama 
gue sebagai penulis berita." ujar Naya. 


"Buktinya apa?" 


"Dari hantu perpus! Puas lo!" seru Naya lalu kembali 
mencuci kol. 


Keano bungkam. Merasa bersalah karena sudah menunduh 
Naya yang tidak-tidak dulu. Bukan, bukan. Bukan hanya 
menuduh, tapi juga menyiksanya selama satu tahun. 


"Lo masih marah sama gue?" tanya Keano. 


"Iya, perlakuan kalian masih membekas tahu gak di gue." 
jawab Naya semakin membuat Keano merasa bersalah. "Lo 
tunggu aja di meja makan sana! Gue bikin seblak harus 
fokus," suruhnya pada Keano. 


Cowok itu menurut, lalu berjalan ke arah meja makan. 
Duduk menunggu Naya yang sedang masak seblak. 
Matanya menatap keseluruhan penjuru ruangan, rumah ini 
sangat berbeda jauh dengan rumah yang Keano miliki. 
Namun rumah ini lebih terasa hidup dan hangat daripada 
rumah mewah miliknya. 


Andai saja papa dan mamanya tidak sibuk kerja, pasti 
rumah itu akan terasa hidup. Sama seperti rumah Naya ini. 


Di SKY, yang memiliki keluarga hangat itu Samuel dan Luisa. 
Cleo bernasib sama sepertinya, selalu ditinggalkan oleh 
kedua orang tua di rumah. Sejak kecil mereka lebih banyak 
waktu dengan pengasuh daripada dengan ibu kandung 
sendiri. 


"Sebel banget deh gue sama Malik," gerutu Naya begitu 
sampai di meja makan sambil memegang dua mangkuk. 
Satu ditaruh di depan Keano, satunya lagi dihadapannya. 
"Gue udah cape-cape bikin seblak buat dia, eh barusan dia 
telepon katanya udah dibeliin seblak sama mama gue! Tahu 
gitu gue gak bakalan bikin!" ujarnya menggebu-gebu. 


"Ohh..." Keano membulatkan mulutnya sambil mengangguk- 
angguk. Dia fokus pada seblak yang ada di atas meja. 
Baunya menggoda sekali! 


"Terus dia gak pulang lagi malem ini, sendirian deh gue di 
rumah." 


JEDER! 


Naya menciut di tempat begitu mendengar suara petir dan 
hujan deras terdengar di luar sana. Cewek itu mengelus-elus 
kedua lengannya yang merinding. 


"Kenapa lu?" tanya Keano yang aneh saat Naya tiba-tiba 
diam. 


"Gue takut banget kalau ujan deras terus petir gini, kunti- 
kunti di pohon ujung jalan sana suka garuk-garuk jendela 
kamar gue, kadang suka ada yang masuk." kata Naya 
merinding sendiri mengingatnya. Mana udah malem lagi... 


"Lo takut?" tanya Keano. 
Naya berdecak kesal, "Pake nanya lagi!" 


"Kan ada gue, ngapain harus takut coba." balas Keano 
sambil memakan seblaknya. 


Naya menoleh pada Keano, menelisik keseriusan yang 
Keano ucapkan barusan. Dari tampang-tampangnya sih 
serius mau jagain gue... Batin gadis itu sambil manggut- 
manggut. Tak mau ambil pusing, Naya memakan seblak-nya 
yang mulai dingin. 


"Lo punya pacar?" tanya Keano santai. 


Byurrr 


Kerupuk, kol, baso, dan telur yang ada di dalam mulut Naya 
menyembur keluar hingga jatuh-jatuh di meja makan. 


Kaget banget sialan gue ditanya masalah beginian aja! 


"Kaget banget lo, Nay. Keliatan banget gak punya." kata 
Keano lalu memakan seblaknya lagi. 


Naya menoleh lalu melotot besar ke arah Keano, "Kok lo 
tahu?" 


"Lo ngebedain muka cowok lagi serius sama enggak aja gak 
bisa," Keano menoleh menatap Naya yang juga sedang 
menatapnya. "Sibuk mulu lo ya ngurusin hantu? Pasti 
sekalinya pacaran sama hantu nih. Hadeuhh..." 


"Sembarangan! Gak gitu juga kali konsepnya. Gini-gini gue 
masih waras, ya!" Naya mengaduk-aduk seblaknya tidak 
minat. Hilang sudah selera makannya. "Lagian ada kok yang 
suka sama gue, lumayan deket juga." ujar Naya 
menyombongkan diri. 


"Oh, ya? Bangga banget baru deket juga. Paling-paling 
cuman deket doang, jadian enggak." kata Keano enteng. 


Emang sialan nih roh. Kalau ngomong suka bener... 
"Lo kayak yang punya pacar aja, huh!" seru Naya. 


"Gue malah udah tunangan," ujar Keano, lagi-lagi dengan 
nada enteng. 


Bagai petir disiang bolong, Naya kembali dikagetkan oleh 
sesuatu. Banyak banget yang bikin kaget hari ini. "Serius? 
Siapa?!" tanya Naya penasaran. 


Berita hot hot hottttt nih buat Pica!!! 


"Kalau gue kasih tahu nanti lo kasih tahu temen lo lagi," 
jawab Keano. 


Dia bisa denger suara hati gue, ya?!!! Batin Naya. 
"Iya," jawab Keano. 


Naya mendelik sebal. Pikirkan menerawang pada waktu- 
waktu sebelumnya. Saat dia menyebut Keano ganteng dari 
segala arah tadi!! Ya tuhanku, malu sekali Naya! 


Keano tertawa renyah, "Gue emang ganteng dari segala 
arah, ya?" goda Keano sambil menaik turunkan alisnya. 


"Lo?!" Naya menunjuk wajah Keano dengan sendok. Keano 
lagi-lagi tertawa renyah. "Lupain! Jadi lo udah tunangan 
sama siapa? Janji deh gak bakalan kasih tahu sama 
siapapun! Suer!" Naya mengangkat jarinya membentuk 
peace. 


"Luisa." jawab Keano. 


What?! Luisa si nenek sihir yang ditemplokin genderuwo 
waktu SMP? 


"Emang iya dia ketempelan genderuwo?" tanya Keano. Naya 
mengangguk. "Pantes aja waktu SMP dia sering ngeluh 
punggung berat." sambungnya. 


Naya mendekati Keano, menatap serius Keano yang sedang 
asik makan seblak. "Lo serius sama Luisa?" 


Cowok itu menoleh, tatapannya tertuju lurus pada manik 
mata Naya. Keano diam memandangi Naya, sedangkan Naya 
sudah tidak sabar ingin mendengar jawaban Keano. 


"Serius gak?" ulangnya. 


Keano tersadar, "Ya, serius lah!" jawabnya sambil mencolek 
hidung Naya pelan. 


Cewek itu memundurkan tubuhnya lagi dengan pikiran 
kosong. Jiwanya seakan dibawa jauh hanya karena dicolek 
ujung hidung doang?! Sudah gila Naya ini. 


Tuk.. Tuk... 


Keano mengetuk meja makan untuk menyadarkan Naya 
kembali. Naya lantas membuang mukanya ke arah lain 
karena malu. 


"Tamu sudah mulai garuk-garuk jendela..." 

a.n: Aku update cepet, baik banget yak!!! Hehehe 
Btw, jangan lupa votement nya!! 

Adakah pencinta seblak di sini?? 


Kalau ada, berarti kalian satu kaum sama akuhhh 
wkwkwk.. 


See you next chapter ya! 
Deasm 


Sukabumi, 03 Oktober 2020. 


Chapter 4 


Chapter 4 Cerita di balik bekas luka yang sama-sama 
disimpan. 


"Pagi guys!!" sapa Naya pada teman-temannya yang sedang 
mengumpul di bangku Naya dan Pica. Mereka menoleh, lalu 
melambaikan tangan semangat. "Pasti ngegosip, ya?" 
tanyanya begitu duduk di bangkunya. 


Mereka mengangguk bersamaan, kemudian fokus menatap 
ponsel Pica yang berada di tengah-tengah mereka. 


"Cewek gitu, ya, pagi-pagi udah ngerumpi aja." ujar Keano 
yang berdiri di samping Naya. 


Naya menoleh garang, "Diem lo!" 


"OMG KEANO GANTENG BANGET!!" Pica jerit-jerit tidak jelas 
begitu melihat wajah Keano di layar ponselnya. 


Keano tersentak kaget. Dia kira teman Naya bisa 
melihatnya, ternyata tidak. "Mereka fans SKY semua?" tanya 
Keano. 


"Menurut lo?" ujar Naya dalam hati, beginilah mereka jika 
mau berinteraksi di tempat umum. Kalau tidak ada siapa- 
siapa sih, Naya langsung aja ngomong. "Lihat noh, noh, noh, 
noh! Semua fansnya SKY Mungkin satu sekolah kali suka 
sama SKY!" Naya menunjuk satu-satu temannya yang 
tergila-gila pada SKY. 


"Gak aneh sih, lagian SKY kan berbakat dan cakep-cakep. 
Iya, gak? Lo aja ngakuin kalau gue ganteng dari segala 
arah." ujar Keano sambil tersenyum jahil. 


Naya menggebrak meja keras sambil melotot pada 
Keano. Jangan dibahas lagi!!" teriaknya dalam hati. 


Pica, Raisa dan Gisel lantas menoleh kaget dan menatap 
Naya aneh. 


"Kenapa, Nay, hantu mana lagi sekarang?" tanya Gisel. 
Biasanya kalau Naya sudah begini, pasti ada hantu yang 
mengganggunya. 


"Ini hantu jelek banget, benci gue!" seru Naya mendelik 
pada Keano. 


Keano terkekeh pelan melihat wajah Naya yang memerah 
karena menahan emosi. Tidak tahu kenapa, sejak bersama 
Naya, Keano banyak tertawa dan tersenyum. Dulu Keano 
sering sekali stres karena tertekan banyak hal. Mulai dari 
keluarga, karir dan percintaannya. 


"Kemarin aja ngomong gue ganteng dari segala arah." 
ejeknya lagi. 


Gadis itu menutup kupingnya rapat-rapat, tidak mau 
mendengar ejekan Keano lagi. Menyesal sekali dia pernah 
memuji Keano dulu. 


"Ca, lo kenapa sih suka sama Keano?" tanya Naya tak habis 
pikir. Melihat bagaimana sikap Keano saat ini dan padanya 
dulu saja sudah membuat Naya jengah. 


"Ya, karena cakep terus jago nyanyi juga." jawab Pica 
dengan mata berbinar-binar. Begini nih, kalau udah 
ngomongin Keano. 

"Cakep dari mana? Buluk gitu," balas Naya. 


Pletak! 


"Aw, sakit!" Naya merintih kesakitan saat Pica menjitak 
kepalanya keras. Sedangkan Keano, terkekeh melihatnya. 
Sialan! 


"Lo jangan asal ya kalau ngomong! Ini Keano segini 
cakepnya lo bilang buluk?! Terus si Jamaludin itu apa? 
Bubuk kue konguan??" seru Pica menunjuk Jamal, bucinnya 
Luisa. Fans berat Luisa cowok berambut ikal itu. 


Naya mengusap kepalanya, "Lo gak tahu seberapa 
menyebalkan dia," 


"Emang lo tahu?" tanya Pica cepat. 


"Ya...ya.. Enggak juga." gugup Naya, takut salah ngomong. 
Naya menoleh tajam pada Keano, cowok itu hanya 
membalasnya dengan mengangkat kedua bahunya acuh. 


"Makanya jangan asal ngomong!" ujar Pica memperingati. 
"Iya, iya!" balas Naya, mengalah. 


"Keano kok udah lama gak post ig, ya?" tanya Pica sambil 
scroll-scroll instagram Keano. 


Naya menelan ludahnya, lalu menoleh pada Keano. Cowok 
itu hanya diam, tangannya terlipat di depan dada. Entah 
apa yang dipikirkan. 


"Iya juga, ya. Anggota SKY yang lain aja jarang bangat post 
instastory di instagram. Biasanya, kan, Cleo setiap hari post, 
tapi ini enggak. Kenapa, ya?" ujar Raisa yang langsung 
dibalas anggukan oleh Gisel dan Pica. 


"Lagi sibuk nyiapin album baru kali." ujar Naya. Teringat 
omongan Keano semalam padanya, kalau dia harus cepat- 


cepat bangun dari koma-nya karena akan mengerjakan 
album baru yang akan dirilis tiga bulan lagi. 


Pica menoleh aneh, "Tumben lo mau ngomongin SKY sama 
kita-kita? Biasanya kalau kita udah mulai ngomongin SKY lo 
langsung pergi ngejauh? Mulai suka lo sama SKY, Nay?" ujar 
Pica. 


"Enggak, lah!" 
"Kemarin aja lo benci banget sama SKY, Nay." ucap Gisel. 


"Jangan benci-benci loh, Nay, nanti suka. Inget, haters itu 
fans yang tertunda!" tambah Raisa. 


Naya menghela nafasnya, "Gue gak benci mereka, gue 
cuman... Ah, udahlah kalian gak bakalan ngerti." Naya 
membuka tasnya lalu mengambil satu buku untuk 
dibacanya. 


Keano memperhatikan setiap gerak-gerik Naya di 
tempatnya. Keano mengerti kenapa Naya bersikap seperti 
itu pada SKY, terutama padanya, mungkin. Karena memang 
dulu Keano sangat keterlaluan. 


Gue gak benci banget sama Io, gue cuman butuh waktu 
buat bener-bener maafin Io. Ujar Naya dalam hati, 
tatapannya masih fokus pada bukunya. 


"Gue tahu." sahut Keano. 


Lagi-lagi Naya dipanggil ke ruang tata usaha. Sudah 
dipastikan membicarakan masalah SPP yang menunggak 
dua bulan. Uang SPP-nya terpake untuk biaya rawat 
papanya di rumah sakit. Papanya itu sakit jantung, akhir- 
akhir ini sering sekali kambuh. 


Naya menghela nafasnya berat, sambil menatap lesu kartu 
SPP yang ada di tangannya. Langkahnya berjalan menuju 
parkiran sekolah yang basah karena hujan sedang 
mengguyur sekarang. 


"Lo belum bayar SPP?" tanya Keano. 


Naya mengangguk tak bersemangat. "Uangnya dipake buat 
biaya bokap gue di rumah sakit." 


"Sakit apa emang?" 
"Jantung." ujar Naya lalu menunduk. 


"Kalau aja gue bisa bantu, gue bakalan bantu lo, Nay. Lo 
tahu sendiri keadaan gue gimana sekarang," ujar Keano 
menatap Naya iba. 


Gadis itu tersenyum kecil, sedikit tersentuh dengan ucapan 
Keano. "Gue tahu, lo gak perlu bantu gue." jawab Naya. 


"Gue janji, suatu saat nanti gue bakalan bantu lo," kata 
Keano langsung membuat Naya menoleh. "Gue serius." 
sambungnya. 


"Gue tunggu, ya!" ujar Naya bercanda. Tetapi Keano serius 
pada perkataannya. 


"Eh, Nay, guru lo yang tadi bisa lihat hantu juga?" tanya 
Keano teringat sesuatu saat di dalam ruang tata usaha tadi. 


Saat Naya sedang ngobrol dengan Pak Nirman tadi, Keano 
beberapa kali menangkap guru itu seperti merasakan 
keberadaannya. Jika Keano berjalan ke sisi kiri, Pak Nirman 
refleks melirik ke kiri juga. Jika ke kanan, pasti langsung 
mengikuti juga. 


"Enggak tahu juga, tapi gue juga ngerasa gitu." Naya 
menoleh pada Keano. "Tadi lo sengaja ya, bolak-balik kanan 
kiri buat mancing dia?" 


"Iya. Gue rasa dia bisa lihat gue juga." 


Naya mengulurkan tangannya ke depan, membiarkan 
tangannya basah terkena air hujan yang jatuh langsung dari 
langit. Gadis itu mendongak menatap langit. Hujan turun 
cukup deras kali ini. Musim hujan sudah mulai menyapa, 
banjir banyak terjadi di mana-mana. 


"Kayaknya hujan bakalan lama," ujar Keano, ikut 
mendongak menatap langit. 


"Hm, kayaknya." 


"Kenapa gak lari aja sampe depan gerbang, nanti kan naik 
angkot ini?" 


Naya menggeleng pelan lalu menoleh pada Keano. "Lo lihat 
bekas luka ini?" ujarnya sambil menunjukan bekas luka di 
bagian kening sebelah kiri yang selalu ditutupi oleh poni. 
"Ini bekas luka gue dapet karena lari pas ujan gini." 
sambungnya. 


Keano diam mengamati bekas luka itu. Sepertinya dia tahu 
dimana dan kapan bekas luka itu di dapat. Juga tahu siapa 
penyebab dari luka yang membekas itu. Dia sendiri. Ya, 
Keano. 


Tangan Keano memegang tangan Naya saat gadis itu akan 
kembali menurunkan tangannya yang tadi dipakai untuk 
menunjukkan bekas luka itu. Naya terdiam ketika 
tangannya tiba-tiba dipegang begini. Jantungnya sudah 
berdebar-debar gak karuan. 


Pasalnya ini pertama kalinya tangan Naya dipegang cowok 
selain papanya. 


"Tunggu sebentar gue mau lihat," ujar Keano, serius 
memperhatikan bekas luka Naya. 


Saat tangan Keano mau menyentuh bekas luka itu, Naya 
cepat-cepat menepisnya. "Udah gakpapa sekarang, lo santai 
aja." ujar Naya lalu membuang pandangannya ke arah lain. 


Naya membuang nafasnya yang sempat tercekat tadi. 
Sementara Keano masih menatap Naya dari samping seperti 
ini. Merasa bersalah. 


“BONUS:-D * 
Rumah sakit 


Keano berlari masuk ke dalam ICU begitu mendapat kabar 
bahwa Naya cewek yang disuruh untuk membeli snack 
untuknya tadi sekolah, terjatuh di dekat koperasi dan 
mendapatkan luka yang cukup serius, sampai-sampai harus 
dibawa ke ICU begini. 


Dia menanyakan pada salah satu pegawai rumah sakit di 
mana keberadaan Naya, pegawai rumah sakit itu menunjuk 
satu bilik yang tertutup gorden putih. Lantas Keano berlari 
ke arah sana, namun langkahnya terhenti begitu gorden 
putih itu di buka oleh seseorang. 


Keano bersembunyi di balik dinding di dekat sana. Diam- 
diam mengamati Naya yang sedang di rawat oleh Bu Nani 
penjaga koperasi yang menolong Naya. 


"Kamu udah ngerasa baikkan, Nak?" tanya Bu Nani pada 
Naya yang kini kepala diperban. 


Naya mengangguk sambil tersenyum kecil. "Iya, Bu. 
Terimakasih sudah mau nunggu saya di sini." 


"Iya, sama-sama. Lain kali kamu harus hati-hati kalau jalan, 
ya? Udah tahu lagi hujan, kamu malah lari buru-buru. 
Jadinya kayak gini, kan." ucap Bu Nani memperingati. 


Naya terkekeh sambil menggaruk tengkuknya pelan. "Ah, 
iya, Bu. Tadi tuh urgent banget," jawab Naya. 


"Seurgent-urgent nya juga, kamu harus inget sama 
keselamatan kamu. Lantainya kan lagi licin banget karena 
ujan, alhasil kamu jatoh terus ngebentur ujung keramik. Ibu 
yang liat kamu berdarah-darah kayak tadi aja ngilu 
lihatnya." kata Bu Nani. 


Sementara Keano masih setia mendengarkan. Saat 
mendengar dari Samuel kalau Naya jatuh di depan koperasi, 
Keano langsung berlari mendatangi lokasi kejadian. Tak ada 
Naya di sana, hanya ada darah yang berceceran di lantai. 
Lalu dia bertanya pada penjaga koperasi lainnya, katanya 
Naya dibawa ke rumah sakit. Dan di sini lah Keano sekarang. 


Sejahat-jahatnya Keano, tetap saja Keano masih punya hati 
dan perasaan. Apalagi salah satu penyebab Naya jatuh 
adalah dia sendiri. Keano rasa, dia harus bertanggung 
jawab. Tidak lebih. 


"Kata dokter, kamu udah boleh pulang. Mau ibu anter 
pulang sekarang?" tanya Bu Nani yang langsung di balas 
anggukkan oleh Naya. 


Keano menghela nafasnya lega. Lantas cowok itu keluar dari 
persembunyiannya dan berjalan keluar ICU. 


Naya seperti melihat punggung Keano baru saja keluar dari 
ICU. Apa mungkin? Ah, masa Keano? Gak mungkin banget. 


Tanyanya pada diri sendiri lalu disadarkan kembali saat Bu 
Nani mengajaknya pulang. 


Andai Naya tahu... 
a.n: Panjang banget aku ngetik dipart ini guys... Beri 


aku semangat dung, biar tambah semangat nih 
nulisnya! 


Deasm 


Sukabumi, 04 Oktober 2020 


Chapter 5 


Chapter 5 Bergetarnya hati seorang yang tidak tahu 
cinta. 


Luisa mengenggam tangan Keano erat, sesekali gadis itu 
mencium punggung tangan Keano penuh cinta. 
Menyalurkan kekuatan untuk Keano yang tengah terbaring 
saat ini. Berharap, cowok itu akan bangun dan kembali 
padanya seperti dulu. 


"Keano kamu cepet bangun, ya?" Luisa mengelus wajah 
Keano lembut. "Aku bakalan nunggu kamu sampe kamu 
bangun dan kita sama-sama lagi kayak dulu." sambungnya. 


Cleo yang duduk di samping Luisa menepuk pundak Luisa 
pelan, "Lo sabar aja, Sa. Berdoa semoga Keano cepet 
bangun dan balik lagi sama kita-kita." ujar Cleo memberi 
kekuatan. 


Pintu berwarna putih di ruang itu terbuka, menunjukan 
sosok Samuel yang baru saja datang dari kamar mandi. 
Cowok berbadan tinggi itu lalu duduk di hadapan Luisa dan 
Cleo. 


"Gimana? Keano belum juga nunjukin tanda-tanda 
bangun?" tanya Samuel yang dibalas anggukan oleh Cleo. 


Luisa yang mendengar pertanyaan Samuel lantas menangis 
lagi, membuat kedua cowok itu langsung panik. 


"Sa, udah jangan nangis," ujar Cleo. 


Samuel bangkit dari duduknya, menghampiri Luisa bahunya 
sudah bergetar. Cowok itu berlutut di samping Luisa sambil 
menggenggam tangannya, menatapnya penuh arti. 


"Lo berdoa aja buat Keano, karena cuman itu yang bisa kita 
lakuin buat dia." kata Samuel menguatkan wanita yang 
dicintainya itu. Namun sayang, Luisa kini sudah 
bertunangan dengan Keano. Kedua keluarga mereka 
menjodohkannya karena ingin mempererat hubungan antar 
perusahaan mereka masing-masing. 


Luisa sangat mencintai Keano. Tapi entah dengan perasaan 
Keano pada Luisa. 


"Ini udah hampir seminggu Keano gak bangun-bangun. Gue 
khawatir banget sama dia." Luisa menghapus air matanya, 
lalu menunduk dalam. "Gu-gu...takut Keano gak bangun 
lagi." sambungnya dengan tangis yang semakin menjadi. 


Samuel lantas memeluk cewek mungil itu dengan erat. 
Menyalurkan energi positif pada Luisa yang sudah mulai 
pesimis sejak kemarin. Padahal saat awal Keano dinyatakan 
koma, Luisa yang paling yakin jika Keano akan bangun. 


"Keano pasti bangun, lo harus percaya itu." 

"Harusnya gue gak ngajak latihan hari itu, kejadian ini gak 
bakal kejadian. Keano gak akan kayak gini!" ujar Luisa 
menyalahkan dirinya. 


"Itu bukan salah lo, Sa. Udah." Samuel semakin 
mengeratkan pelukannya. 


Keduanya melerai pelukannya setelah Luisa sudah merasa 
tenang. Samuel berdiri, kembali ke tempat duduknya. 


"Sam, Januar ke mana?" tanya Cleo, menanyakan manager 
mereka, Januar. Samuel menaikkan kedua bahunya. 


Seharian ini mereka belum melihat Januar datang ke sini, 
biasanya Januar akan datang ke sini dan menayakan 


bagaimana perkembangan Keano. Namun hari ini tidak. 
"Sibuk kali, ya." kata Cleo. 


Keano dan Naya fokus menonton drama korea atau sering 
disebut drakor di notebook putih milik Naya. Serial drama 
korea berjudul "The Heirs' itu kini sangat Naya gilai. 


Pertama, karena ada Lee Min Ho. Aktor favoritnya. Kedua, 
jalan ceritanya yang bikin Naya baper dan halu karena 
setelah nonton itu Naya jadi pengen punya pacar ganteng 
dan tajir tapi suka sama orang miskin kayak Cha Eun Sang 
karakter utama wanita dalam drama itu. 


"Dia tunangannya?" tanya Keano tidak mengerti jalan 
ceritanya. 


"Hm," mendengar kata tunangan Naya jadi ingat Keano 
yang bilang kalau dia sudah bertunangan dengan Luisa. "Lo 
gimana bisa tunangan sama Luisa?" tanya Naya penasaran 
sekali. 


Keano lantas menatap Naya sebentar, lalu menatap 
notebook di hadapannya lagi. "Dijodohin." kata Keano 
singkat. 


"Hah, serius?! Masih jaman gitu jodoh-jodohan?" tanya Naya 
kini sudah memfokuskan pandangannya pada Keano. 


"Tahu dah, bokap-nyokap gue yang minta." 
"Kan, bisa nolak!" ujar Naya dengan entengnya. 


"Gak semudah itu." Keano menghela nafasnya pelan. 
"Keadaan gue itu sama kayak dia," tunjuk Keano pada 
karakter utama pria dalam drama yang dijodohkan dengan 
seorang gadis yang tidak dicintainya. "Orang tua gue 


ngelakuin ini buat perusahaan mereka dan bodo amat sama 
perasaan gue gimana sama Luisa." sambungnya. 


"Lo bilang lo serius sama Luisa," ujar Naya. 


Keano mengangguk, "Ya, mau gak mau gue harus serius 
sama Luisa. Karena pertunangan bukan cuman masalah 
menjalankan sama-sama, tapi serius melangkah ke jalan 
yang sama juga." kata Keano. 


Naya terdiam. Tidak menyangka Keano akan berbicara 
serius mengenai perasaan seperti ini. Naya yang masih 
awam dengan 'cinta' lalu mengangguk mengerti. 


"KAK, BUKA PINTUNYA!!" teriak Malik di luar sana langsung 
mengalihkan pandangannya keduanya. 


Naya berdecak, kebiasaan sekali oknum satu ini selalu bikin 
ribut. Lantas Naya berdiri menghampiri pintu yang dia 
kunci. "Iya, tunggu sebentar!" 


"Lo lama banget kak bukainnya, gue udah kebelet pipis ini!" 
gerutu Malik lantas berlari ke arah kamar mandi. 


Naya geleng-geleng kepala melihat kelakuan adiknya itu, 
dia kembali menutup pintunya lalu duduk di samping Keano 
lagi. "Amit-amit dah punya adik kayak begitu," ujar Naya 
sambil mengunyah kripik yang dimakannya. 


Keano terkekeh pelan. Dia malah suka suasana ramai seperti 
ini. Di rumahnya mana ada keramaian seperti ini, yang ada 
seperti kuburan. 


"Nonton apa kak?" Malik duduk di samping Naya, lalu ikut 
nimbrung menonton drakor. "Gak bosen apa nonton drakor 
ini mulu?" tanyanya, mengingat Naya sudah sering sekali 
nonton ini. 


"Enggak," Naya mengambil gelasnya di meja. 


"Gue curiga lo ngumpetin cowok selama gue di rumah sakit, 
ya?" tanya Malik ketika melihat gelas satu lagi di samping 
Naya. 


Naya lantas melotot besar ke arah Malik, begitupun dengan 
Keano. "Sembarangan kalau ngomong lo! Ini tadi Pica ke 
rumah, gelasnya belum gue simpen." elak Naya untung 
pinter cari alasan. Tapi dipikir-pikir bener juga sih, batin 
Naya. 


Keano tertawa kecil mendengar apa yang diucap Naya. 


"Udahlah gue mau tidur aja, bye!" kata Naya lantas beranjak 
dari sofa dan masuk ke dalam kamarnya. 


Sudah hampir tiga puluh menit Naya berusaha 
memejamkan matanya tapi belum juga jalan-jalan ke alam 
mimpi. Tubuhnya terus dibolak-balik ke kanan-kiri-depan 
agar menemukan posisi yang nyaman untuk tidurnya, 
namun nihil. Matanya masih ingin membuka. 


Naya melirik jam dinding. Pukul 22: 00. 


"Kapan gue bisa tidur?" tanya pada diri sendiri sambil 
menatap langit-langit kamar. 


Pikirannya menembus jauh pada kejadian tadi sore, saat 
Keano memegang tangannya. Juga saat Keano 
memandanginya dengan arti yang sulit dimengerti Naya. 
Naya memegang tangannya yang dipegang Keano tadi, lalu 
beralih pada pipinya yang memanas. "Ah, gila gue!" jeritnya 
sambil ditutupi bantal. 


Tok tok tok 


Naya langsung bungkam. Matanya memejam pura-pura 
tidur. 


"Nay, ini gue Keano." ujar Keano semakin memubuat Naya 
berdebar tidak karuan. "Gue boleh masuk gak? Gue mau 
ngomong sesuatu sama lo." 


Naya tidak menjawab, dia masih pura-pura sudah tertidur 
pulas. 


Dalam sekejap Keano menembus pintu kamar Naya dengan 
mudahnya, perlahan berjalan mendekati Naya. Cowok itu 
jongkok, tatapan matanya tertuju lurus pada Naya. Naya 
sudah tidak kuat ingin menjerit dalam hati, tapi ditahannya 
mati-matian takut Keano akan dengar. 


"Nay," suara berat Keano terdengar membuat bulu kuduk 
Naya berdiri. 


Tangan Keano menyingkirkan  rambut-rambut yang 
menutupi bekas luka yang ada di kening sebelah kiri Naya. 
Dipandanginya dengan dalam sambil mengelusnya pelan. 
Keano sangat merasa bersalah. Harusnya hari itu dia tidak 
menyuruh Naya. Tapi nasi sudah menjadi bubur, waktu yang 
lalu tidak bisa dikembalikan lagi. 


"Maaf, Nay." hanya itu yang keluar dari mulut Keano, lalu 
berdiri meninggalkan Naya. 


Setelah memastikan Keano tidak ada lagi di dalam 
kamarnya, Naya langsung membuang nafasnya lega yang 
sempat tercekat tadi. Pipinya semakin panas, detak 
jantungnya tidak karuan lagi ritmenya. Dia mengipas-ngipas 
wajahnnya. 


"Udah gila kali, ya, gue!" 


a.n ; Siapa yang nungguin?? Jangan lupa vote dan 
comment ya! 


Mau denger pendapat kalian tentang cerita ini... 
Deasm 


Sukabumi, 7 Oktober 2020 


Chapter 6 


Chapter 6 Berharap sesuatu yang sudah tumbuh 
dapat hilang. 


Naya menjauh. 


Keano tidak tahu apa alasan di balik cewek itu menjauhinya 
dari tadi pagi hingga siang ini. Keano terus mengejar dan 
bertanya kenapa, Naya bilang tidak apa-apa. Aduh, Keano 
sungguh tidak mengerti dengan perasaan perempuan. 


Perasaan kemarin baik-baik aja, pikir Keano. 


"Nay, gue mau ngomong sesuatu sama lo." ujar Keano 
sambil mengikuti Naya yang sedang berjalan ke arah kamar 
mandi sekolah. 


"Ngomong ya ngomong aja, susah banget!" jawab Naya 
dingin. 


"Lo bisa berhenti sebentar gak?" 
"Enggak, gue udah kebelet." 


Keano menghela nafasnya berat, lalu menahan tangan Naya 
agar cewek itu berhenti. Berhasil, langkah Naya berhasil 
dihentikan. "Dengerin gue dulu," ujar Keano. 


"Apa?" 


"Selama gue sama lo, lo belum pernah nanya alasan gue 
datengin lo apa, alasan gue bisa koma itu apa." 


Benar juga. Naya lupa menanyakan hal itu. "Apa emang?" 
tanya Naya melembut, tidak sedingin tadi. 


"Lo tahu manager gue?" Naya menggeleng. Mana dia tahu, 
selama ini dia sibuk membenci SKY. “Gue bisa koma karena 
gue kejatuhan lampu properti waktu gue latihan sama SKY," 


Naya melotot kaget. 


"Gue curiga ini semua direncanakan," Naya mengerutkan 
keningnya bingung, meminta kejelasan yang lebih. "Gue 
curiga manager gue yang lakuin ini semua ke gue. Dia mau 
gue mati detik itu juga tapi tuhan masih ngasih gue 
kesempatan buat hidup." jelasnya. 


"Kenapa lo berpikiran manager lo yang lakuin ini semua?" 


"Sebelum gue ketemu lo, gue sempet ngedenger dia bicara 
di telepon sama seseorang. Dia ngomongin kalau 
rencananya lumayan berhasil, kurangnya gue gak mati 
dalam rencananya. Dia mau gue mati, Nay. Oleh karena itu 
gue minta bantuan lo buat cari cara supaya gue bisa cepet 
bangun dari koma." 


"Manager lo kenapa lakuin itu ke lo?" tanya Naya masih 
tidak mengerti. 


"Hubungan gue sama Januar emang kurang baik dari awal. 
Awalnya gue juga gak setuju kalau Januar jadi manager SKY, 
tapi gue gak enak buat ngomong karena Januar itu 
pamannya Samuel. Di depan SKY dia bersikap baik sama 
gue, tapi kalau gue sendirian dia menunjukan 
ketidaksukaannya sama gue. Gue gak tahu kenapa dia gitu 
sama gue, maka dari itu gue mau nyelidikin dia mulai 
sekarang." 


Naya menghela nafasnya dalam, "Lo mau gue lakuin apa?" 
tanya Naya. 


Keano berjalan satu langkah ke arah Naya, dengan sigap 
Naya langsung wmemundurkan langkahnya beberapa 
langkah. "Jaga jarak mulai sekarang!" seru Naya. 


"Oke, oke." ujarnya pasrah. "Gue mau lo lihat ke ruangan 
gue di rumah sakit, lihat apa yang salah sama tubuh gue." 
jelasnya. 


"Lo tahu sendiri kalau ruangan lo dijaga sama bodyguard 
yang badannya gede-gede itu! Gak mau, gue takut!" balas 
Naya. 


"Itu bodyguard kiriman bokap-nyokap gue. Mereka takut 
kalau berita gue koma bakalan kesebar ke publik dan ada 
fans yang nekat masuk ke sana," 


Naya memijat pangkal hidungnya pelan, "Terus gue harus 
gimana masuk ke sana? Nerobos gitu?" 


"Iya, lo diem-diem masuk ke sana." ujar Keano dengan 
entengnya membuat Naya mendengus kesal. "Di sana ada 
dua bodyguard. Mereka istirahat setiap jam dua belas siang, 
jam dua belas malem, jam enam pagi sama jam enam sore. 
Gantian istirahatnya. Jadi lo punya celah buat masuk di jam- 
jam itu." jelas Keano. Selalu memantau saat dia masih diam 
di rumah sakit. 


"Tapi gue gak mau kalau harus dengan cara itu!" tolak Naya. 


"Ada satu cara lagi, tapi gue yakin itu lebih susah," kata 
Keano. 


Naya berdecak, "Apaan?" 


"Lo temuin anggota SKY, buat mereka percaya kalau roh gue 
sama lo." 


Mata Naya melotot besar. Dia menggeleng cepat. "Gue gak 
mau ketemu mereka lagi!" Naya mundur selangkah lalu 
berbalik meninggalkan Keano. 


Ya, luka masa lalu masih belum sembuh. 


Sudah beberapa hari ini Naya tidak melihat Sasa. Masih 
ingatkan, dengan hantu anak kecil keturunan Belanda itu? 
Biasanya dia akan datang setiap harinya pada Naya, namun 
beberapa hari ini Naya tidak pernah melihat gadis kecil itu 
lagi. Di tempat lain di sekolah pun tidak ada. 


"Kenapa, Nay?" tanya Pica saat melihat Naya melayangkan 
tatapannya ke sana ke mari. 


"Cari Sasa, udah beberapa hari ini gue gak lihat dia." 


"Marah kali dia karena lo punya hantu jelek itu." ujar Pica 
sambil terkekeh pelan, takut ketahuan guru yang mengajar. 
Naya berdesis kesal. 


Naya menaruh kepalanya di atas meja, pemandangan 
favoritnya itu melihat ke luar jendela. Entah kenapa selalu 
membuatnya tenang. Ya, walau suka ada hantu yang tiba- 
tiba terbang dan mengagetkan Naya. 


Angin yang masuk melalui jendela membuat Naya tergoda 
untuk masuk ke alam mimpinya. Matanya sudah lima watt. 
Sedikit lagi pasti menutup. 


"Nay," suara itu berhasil menarik Naya kembali tersadar. 


Terlihat wajah Keano tepat di hadapannya saat. Cowok itu 
harus sedikit berjongkok agar wajahnya sejajar dengan 
Naya. 


Naya terdiam dalam dunianya. 


"Gue mau pergi sebentar," sambung Keano. 
"Kemana?" 


"Rumah sakit. Gue mau lihat keluarga gue, gue juga mau 
ketemu Luisa." 


Luisa. Itu yang perlu digaris bawahi. Naya yakin alasan 
utama Keano datang ke sana karena ingin bertemu Luisa. 
Bukan urusan Naya juga sih, lagian Keano memang 
siapanya Naya? 


Naya membalikan kepalanya menjadi menghadap Pica yang 
sedang menulis. Dia tidak mau lagi lama-lama menatap 
wajah Keano. 


"Nay--" 


"Pergi ya pergi aja! Ngapain minta ijin dulu ke gue. Emang lo 
siapa gue?" potong Naya. 


"Bukan gitu maksud gue," 


"Datang ke gue ada butuhnya aja, udah gak butuh lo pergi 
ke keluarga lo lagi. Udah sana lo pergi. Kalau perlu gak usah 
balik lagi ke gue! Karena gue juga gak bisa bantu lo." ketus 
Naya. 


"Oke kalau itu mau lo." ujar Keano lalu menghilang dari 
sana. 


Naya membalikan kepalanya lagi, menghadap ke tempat 
Keano tadi berdiri. Cowok itu sudah tidak ada di tempatnya. 
Dia menghilang dengan sesuka hatinya dan datang sesuka 
hatinya. 


"Bodo, gua gak peduli!" ujarnya pelan. 


Tapi entah kenapa, Naya sedikit menyesal telah mengatakan 
hal itu pada Keano tadi. 


a.n: Hayo lohh Keano marah.. 
Jangan lupa votement ya! See you next chapter!! 
Deasm 


Sukabumi, 9 Oktober 2020. 


Chapter 7 
Chapter 7 Akibat dari mengusik kehidupan mereka 


"Angkat kepalanya yang bener!!" teriak Pak Marco guru 
olahraga kelas 12 di SMA ini, kini tengah berdiri di tempat 
biasanya para pengibar bendera berdiri saat mengibarkan 
bendera pada hari Senin. 


Beliau memperagakan bagaimana cara pemanasan yang 
baik kepada muridnya yang sudah kepanasan di tengah 
lapangan. 


"Aduh ini kapan selesainya sih pemanasan!" gerutu Gisel 
yang sudah tidak kuat. 


"ya ih sumpah! Ini sunscreen gue udah luntur lagi 
kayaknya!" timbal Pica juga ikutan bergerutu. 


Pica dan Gisel menoleh pada Naya dan Raisa yang diam 
saja. Kalau Raisa sih emang pendiam, tapi Naya sudah 
seminggu ini diam terus seperti orang banyak pikiran. 


Pica mencolek bahu Raisa pelan, gadis berkulit pias itu 
menoleh, kini pipinya sudah kemerahan. "Apa, Ca?" tanya 
Raisa. Pica hanya memberi kode dengan menunjuk Naya 
dengan dagunya. 


Raisa menatap Naya yang sedang menatap depan dengan 
tatapan kosong. Sudah seminggu ini, Naya jadi gadis 
pendiam seperti ini. 


"Nay, kenapa?" tanya Raisa lembut. 


Naya tersadar, lalu tersenyum kikuk pada Raisa. "Enggak, 
gue gak papa, Ra. Cuman sedikit pusing aja." jawab Naya 


sambil mengibas-ngibaskan tangannya di depan wajahnya 
yang kepanasan. 


"Mau gue anter ke UKS?" tanya Raisa yang langsung dibalas 
gelengan kepala oleh Naya. 


"Lo sakit, Nay?" tanya Pica. 


Naya menggeleng, "Enggak, gue gak sakit. Cuman sedikit 
pusing aja." 


"YANG DI BELAKANG! KENAPA NGOBROL?!!" teriak Pak 
Marco membuat keempatnya langsung menoleh. Kini semua 
mata tertuju pada keempatnya. 


"Naya sakit, Pak!" balas Pica. 


"Benar Naya kamu sakit?" tanya Pak Marco sambil berjalan 
ke arah Naya. 


"Jawab iya, Nay! Biar kita-kita anter lo ke UKS terus tiduran 
sampe istirahat!" seru Pica semangat empat lima. 


Pak Marco sudah berdiri di depan Naya, matanya meneliti 
wajah Naya yang pucat. "Kamu sakit?" 


"I-iya, Pak.." 


Pak Marco mengangguk, lalu menoleh pada teman-teman 
Naya. "Ka--" 


"SIAP PAK! KAMI SIAP NGANTERIN NAYA KE UKS!" potong 
Pica dan Gisel bersamaan. 


Terdengar gelak tawa dari teman sekelas mereka, ketara 
sekali ingin kabur dari pelajaran olahraga. Sementara Naya 
dan Raisa menutup mukanya malu. Punya temen gini amat, 


ya... 


"Saya gak bakalan nyuruh kalian! Sudah pasti kalian 
ngambil kesempatan dalam kesempitan untuk kabur dari 
pelajaran saya!" ujar Pak Marco membuat Gisel dan Pica 
nyengir lebar. "Kamu Raisa, anter Naya ke UKS." tunjuk Pak 
Marco pada Raisa. 


"Iya, Pak." Raisa lantas menggandeng lengan Naya ke UKS. 
Dari kejauhan terdengar gerutu Gisel dan Pica yang tidak 
jadi bolos pelajaran. 


"Makasih, ya, Ra." ujar Naya saat sudah sampai lorong. 


"Lo kayak ke siapa aja, kita ini 'kan sahabat dan harus saling 
membantu." jawab Raisa dengan nada lembut khasnya. 
Memang diantara ketiga sahabat Naya, Raisa yang paling 
pendiam dan feminim. 


Naya bersyukur bertemu Pica, Gisel dan Raisa di sekolah ini. 
Mereka yang mau menerima keadaan Naya yang seperti ini. 
Berbeda saat SMP, bahkan satupun orang tidak ada yang 
mau berteman dengan Naya. Mereka sering kali mengejek 
kalau Naya itu dukun dan pembawa sial. 


Jadi, Naya tidak mau kehilangan sahabat-sahabatnya itu. 


"Nay," panggil Raisa lalu mengehentikan langkahnya, mau 
tak mau Naya ikut menghentikan langkahnya juga. "Pohon 
depan kelas XII IPS 5 jadi ditebang tuh." tunjuknya pada 
pekerja yang sedang berusaha menebang pohon beringin 
cukup besar di depan kelas XII IPS 5. 


Naya geleng-geleng kepala, "Bencana nih bentar lagi," ujar 
Naya. 


"Kenapa?" 


"Hantu-hantu di sana bakalan marah karena tempat mereka 
ditebang kayak gitu." jelas Naya. 


"Terus gimana?" 


"Lihat aja, sebentar lagi sekolah bakalan heboh terus 
pelajaran pasti kosong." kata Naya. "Lo jangan ngelamun 
ya!" Naya menepuk pundak Raisa pelan. 


Raisa mengerutkan keningnya bingung. Maksudnya apa? 


Kini mereka sudah sampai di UKS. Raisa lantas menidurkan 
Naya di ranjang yang kosong, karena ranjang sebelahnya 
yang tertutup gorden sepertinya sudah diisi orang lain. 


"Gue ambil minum dulu, ya." pamit Raisa lalu mengambil 
minum dan obat yang tersimpan di kotak P3K. Oh, iya, Raisa 
itu anak PMR juga loh, cuman masa jabatannya sudah habis 
karena mereka sudah menginjak kelas XII. "Nih Nay, 
obatnya." ujar Raisa. 


"Makasih," 


Naya membaringkan tubuhnya lagi, kepalanya memang 
sedang pusing banget sekarang. Mungkin karena terlalu 
banyak memikirkan ke mana perginya Keano selama 
seminggu ini. Ya, seminggu berlalu. Tetapi Keano yang saat 
itu pamit untuk pergi ke rumah sakit, kini tidak pernah 
datang lagi pada Naya. 


Apa Naya berbicara terlalu keras saat itu pada Keano? 
Apa Keano marah padanya saat ini? 


Atau Keano sudah sadar dari komanya? 


"Ra, lo lagi ngapain?" tanya Naya saat melihat Raisa 
memainkan ponselnya dengan serius. Raisa mengangkat 
kepalanya menatap Naya, kemudian menunjukkan 
ponselnya. 


"Lagi liat snapgramnya Cleo, dia baru aja post barusan." 
jawab Raisa. 


Naya mendekati Raisa. Siapa tahu ada informasi tentang 
Keano, kan? 


"Coba gue mau liat," 


Raisa mengerutkan keningnya bingung, "Yakin?" tanya 
Raisa. Naya mengangguk mengiyakan. Raisa menunjukan 
ponselnya, terlihat Cleo memposting foto makanan dan 
secangkir coffe di status instagramnya. 


"Hadeuh, gak sesuai yang gue harapkan." ujar Naya 
kemudian memberikan kembali ponsel itu pada sang 
pemilik. 


"Emang apa yang lo harapin, Nay?" tanya Raisa penasaran. 
"Enggak, enggak. Lupain!" 


Raisa tidak mau ambil pusing. Gadis itu mengangguk 
mengiyakan. 


Terdengar derap langkahnya buru-buru ke arah UKS, tak 
lama pintu UKS dibuka keras hingga membuat orang yang 
ada di UKS langsung menoleh ke arah pintu. Terlihat Pica 
berdiri dengan nafas ngos-ngosan menatap Naya dan Raisa 
bergantian. 


"Gawat! Di luar banyak banget yang kesurupan, terutama 
kelas XII IPS 5! DAN GISEL JUGA IKUTAN KESURUPAN!!" 


teriak Pica. 


Naya dan Raisa saling berpandangan. Kini Raisa mengerti 
apa yang dimaksud Naya tadi. 


"Ada apa sih?" tanya seseorang yang berbaring di ranjang 
satu lagi, kini gorden itu terbuka. Menampakkan seseorang 
berjaket biru tua tengah menatap Naya. Tak lama, sudut 
bibirnya terangkat naik. 


"Hai, udah lama gak ketemu." sapanya. 
a.n: Siapa hayoo yang nyapa??? 


NOTIF MUNCUL GAK GUYS?!!! DI AKU GAK MUNCUL 
TER USSSS:(( 


Gak pernah bosen buat ngingetin untuk vote dan 
comment. Karena comment dan vote kalian itu 
berharga banget buat aku.... 


Terimakasih sebelumnya yang sudah vote dan 
comment 


See you next chapter! 
Deasm 


Sukabumi, 11 Oktober 2020. 


Chapter 8 


Chapter 8 Ada banyak hal yang membuat marah 
seseorang. 


Saat keluar dari UKS, Naya sedikit ngeri dengan suasana 
yang terjadi sekarang. Aura tidak enak menyeruak 
memenuhi sekolah. Bahunya berat. Dadanya sedikit sesak. 
Mungkin, orang lain tidak bisa melihat apa yang Naya lihat 
sekarang. Tetapi Naya berbeda, kalian tahu itu. 


Perbanyak bersyukur mata batin kalian masih ditutup 
Tuhan. 


"Nay, itu Gisel!" teriak Pica sambil menunjuk Gisel yang 
sedang dipegangi oleh teman-teman yang lain. Gadis itu 
tengah menangis tersedu-sedu seperti baru saja diputus 
oleh pacarnya. 


Di lapangan, sekitar empat sampai lima orang yang 
kesurupan. Sedangkan yang paling heboh itu anak kelas XII 
IPS 5. Dimulai dari yang menangis, sampai yang meraung- 
raung tidak jelas sambil berbicara ingin 'tempat' mereka 
dikembalikan. 


Naya, Raisa dan Pica langsung menghampiri Gisel. 


"Kalian banyakin istighfar, jangan ngelamun! Oke?" ujar 
Naya pada teman-temannya. Mereka mengangguk cepat. 
"Sel!" Naya mengguncang bahu Gisel. 


"BALIK KEUN TEMPAT AING! (Kembalikan tempat saya!)" 
teriak Gisel tiba-tiba, yang tadinya menangis langsung 
beringas begini. 


"Si Gisel sejak kapan bisa bahasa Sunda? Dia'kan orang 
betawi," bisik Pica pada Raisa. 


"Dia'kan lagi kesurupan, Ca!" gemas Raisa. Pica hanya 
nyengir lebar. 


Naya menggaruk tengkuknya pelan. Jujur saja dia bingung 
harus melakukan apa, ini pertama kalinya dia menghadapi 
orang kesurupan secara langsung. Dia juga tidak mengerti 
apa yang dikatakan Gisel tadi. 


"LAMUN SARARIA TEU NGEMBALI KEUN TEMPAT AING DEUI?! 
KU AING DIGANGGU SIAH JEMELA DIDIEU!! (Kalau kalian 
semua gak ngembaliin tempat saya lagi?! Saya ganggu 
orang-orang di sini!!)" teriak Gisel lagi. 


Bisa putus pita suara Gisel, Batin Naya. 


"SIA NGOMONG NAON TADI?!! (Kamu bilang apa tadi?!!)" 
teriak Gisel sambil melotot ke arah Naya. 


Naya menggeleng cepat, "Enggak, enggak! Saya gak bilang 
apa-apa!" sahut Naya cepat. Serem amat.... 


"MINGGIR MINGGIR! BERI JALAN!!" teriak Pak Herman 
menginterupsi agar kerumunan-kerumunan yang 
mengerumuni orang kesurupan agar segera menyingkir. 


Dari arah parkiran, terlihat sekitar sepuluh ustad masuk ke 
area sekolah. Mereka menangani satu persatu murid yang 
keserupan, termasuk Gisel. 


"Panen nih kayaknya Pak Ustad!" ujar Pica sambil cengar- 
cengir tidak jelas. Naya lantas mencubit lengan Pica pelan. 
"Sakit, Nay!" 


"Pelanin suara lo, Ca! Udah tahu suara lo bisa kedengaran 
sampe satu RT." seru Naya. Lagi-lagi Pica nyengir. 


Terlihat Gisel sudah terkapar lemas dan tidak meraung- 
raung lagi. Naya dan teman-temannya lantas menggotong 
Gisel untuk dibawa pulang seperti yang diintrupsikan ustad 
tadi. 


"Bawa ke mobil gue aja!" kata Pica yang langsung 
diangguki. "Buset dah, si Gisel makan apaan sih berat 
amat!" 


"Dikit lagi sabar guys!" ujar Naya memberi semangat. 


Dan akhirnya, Gisel berhasil masuk ke dalam mobil Pica. 
Pica menyalakan mobilnya, lalu mobil Pica keluar dari area 
sekolah. Butuh waktu sekitar lima belas menit untuk sampai 
ke rumah Gisel. 


Diperjalanan Gisel akhirnya siuman, namun tak selang 
beberapa lama dia kembali menutup matanya. Tertidur. 
Terdengar jelas suara ngorok dari bibir gadis itu. 


"Udah kesurupan, ngorok lagi!" kata Pica. Naya dan Raisa 
lantas tertawa lepas. 


Rumah Gisel terletak di perumahan sederhana yang terletak 
di pinggiran kota. Rumahnya tidak begitu besar, cukup 
untuk Gisel dan orang tuanya tinggali. Bisa dibilang, 
keadaan keluarga Gisel sama seperti Naya. Tidak 
bergelimang harta, tidak juga kekurangan. Ya, walaupun 
sesekali pasti ada kesusahannya. Karena itu sudah menjadi 
siklus hidup manusia yang tidak mungkin selalu bahagia, 
pasti ada sedihnya juga. 


Tetapi kalau Pica dan Raisa, berasal dari keluarga yang serba 
berkecukupan. Kedua orang tuanya sama-sama pengusaha. 


"Ibu cuman punya ini, gak papa, ya?" ujar Mama Gisel 
sambil menaruh buah semangka yang sudah dipotong dan 
satu toples makanan ringan. Es teh manis dingin sudah 
diantarkan lebih dulu. Kini tinggal tersisa setengahnya. 


Mereka yang sedang santai-santai di kamar Gisel langsung 
merubah posisinya menjadi lebih sopan. 


"Gakpapa, Bu. Ini sudah lebih dari cukup!" jawab Pica. 


"Iya, Bu. Makasih banget ini juga, Bu." sahut Naya. Pica dan 
Raisa mengangguk setuju. 


Mama Gisel tersenyum ramah, "Ya sudah, ibu ke dapur lagi, 
ya. Tolong jaga Gisel sebentar." ujarnya, melirik Gisel yang 
sedang tertidur nyenyak di kasurnya. 


"Siap, Bu!" 


Pintu kamar tertutup. Mereka merilekskan lagi tubuh- 
tubuhnya. 


"Eh, Nay, tadi yang di UKS Yoga 'kan?" tanya Pica baru 
teringat kejadian di UKS tadi. 


Naya mengangguk mengiyakan. Mulutnya penuh dengan 
makanan ringan yang mama Gisel suguhkan tadi. 


"Ke mana aja dia? Baru lihat lagi," 


"Ngelatih paskibra di kecamatan." jawab Naya santai lalu 
memakan semangka. 


Pica dan Raisa saling berpandangan, bibirnya siap untuk 
mengejek. "Calon pacar mah tahu aja, ya." goda Pica. 


"Iya, tahu aja lo, Nay!" timbal Raisa. 


Naya berdecak kesal, "Apa-apaan sih kalian." 


"Kapan jadiannya nih? Deket udah dari kelas sebelas tapi 
belum jadian-jadian juga, padahal udah kelas dua belas 
sekarang lo, Nay." goda Pica lagi. 


"Belajar dulu," jawab Naya. 
Pica mendelik tajam, "Alah, klise." 


"Dia yang belum nembak lo juga, atau lo yang selalu 
nolak?" 


"Kalau ditembak, matilah gue." jawab Naya. 


Pica memandang Naya gemas ingin membuangnya ke Afrika 
sana. Dia mendekati Naya sambil mencolek-colek bahu 
gadis itu pelan. "Maksudku, apakah dia belum menyatakan 
perasaannya padamu?" tanya Pica sok-sok baku. 


Naya menatap Pica jengah, "Belum. Dia belum menyatakan 
perasaannya padaku!" balas Naya mengikuti nada bicara 
Pica. "Udah lo sana! Lagian siapa juga yang suka sama 
gue?" Naya mendorong kepala Pica jauh-jauh. 


"Yoga lah, Nay, masa Keano gue." balas Pica. 
Byurrrr 


Satu siraman es teh manis dingin langsung mengenai wajah 
Pica. Ini baru namanya air yang langsung dari sumbernya. 
Rasanya anget-anget gimana gitu. 


"Sialan!" umpat Pica, tubuhnya mematung di tempat. 


Naya mengambil beberapa lembar tisu yang ada di atas 
meja belajar Gisel, lalu mengelap wajah Pica dengan 


perasaan bersalah. Lagian salah sendiri kenapa tiba-tiba 
bawa nama Keano. 


"Aduh, Ca. Maaf banget ya. Aduhh, mana lengket gini muka 
lo." 


Pica beranjak dari duduknya, lalu berjalan ke arah kamar 
mandi untuk mencuci muka. Wajahnya ditekuk. 


"Marah loh, Nay." kata Raisa. 


"Lagian dia pake bawa-bawa nama Keano segala, gue kan..." 
Naya menggantungkan ucapannya. 


"Gue 'kan apa?" tanya Raisa. 


Naya menggaruk pangkal hidungnya pelan, "Benci sama 
dia!" sambungnya ngengas. 


Raisa mengangguk pelan. "Harus beliin eskrim tiga cup baru 
bisa dimaafin sama Pica." 


"Bener juga!" 


Pica paling tidak bisa menolak jika harus berhadapan 
dengan eskrim. Itulah senjata rahasia agar Pica yang sedang 
ngambek bisa baikkan lagi. 


Pica datang sambil berlari-lari masuk ke dalam kamar. 
Wajahnya yang tadi ditekuk, kini berganti ceria. 


"Apa sih, Ca? Heboh banget." tanya Raisa. 


Pica menunjukkan ponselnya pada Naya dan Raisa. "KEANO 
UPDATE INSTAGRAM!!" teriak Pica heboh hingga membuat 
Gisel terbangun. 


Detik itu juga tubuh Naya membeku di tempat. Jantungnya 
berdetak cepat tak tentu ritmenya. 


Apa Keano sudah bangun dari komanya? 

a.n: Ada yang kangen KeanoNaya satu part lagi?? 
Tunggu ya kelanjutannya! 

Votement jangan lupa teman-teman 

See you! 

Deasm 


Sukabumi, 13 Oktober 2020. 


^ HAPPY BIRTHDAY JIMINAAA ^ 


Chapter 9 


Chapter 9 Di bawah lampu jalan itu. 
"Senyum, Sa, senyum." ujar Cleo. 


Cleo membidik kamera ke arah Luisa yang duduk di 
hadapannya dengan ekspresi datar. Senyumannya hilang 
semenjak Keano terbaring koma. 


Luisa dengan terpaksa tersenyum demi mendapatkan foto 
yang bagus untuk diupload nanti. 


"Oke, berarti kita tinggal upload fotonya di instagram 
Keano," kata Cleo sambil mengotak-atik ponsel Keano yang 
tidak memiliki sandi. "Inget ya, Sa. Lo upload foto lo yang 
barusan, gue upload di instagram Keano foto pemandangan 
di luar cafe ini. Jadi fans pasti berpikir Keano secara gak 
langsung dateng sama lo." sambungnya mengingatkan 
rencana mereka agar fans tidak curiga kalau Keano sedang 
koma saat ini. 


"Iya, gue inget." jawab Luisa tak bersemangat. 


Keano yang duduk di belakang Luisa, selama seminggu ini 
hanya memperhatikan setiap pergerakan mereka. Sesekali 
dia memperhatikan gerak-gerik Januar yang semakin lama 
semakin terlihat sifat aslinya ketika Keano dalam keadaan 
seperti ini. 


Dan Keano juga menyadari satu hal... 
GRAP 


Samuel duduk di samping Luisa, lalu merangkul bahu cewek 
itu. "Lo yang sabar, Keano pasti bangun dan balik sama kita- 


kita lagi." ujarnya menguatkan. Luisa mengangguk. 
adas Bahwa Samuel, menyukai Luisa. Tunangannya. 


"KEANO UPDATE INSTAGRAM!!!" teriak Pica lalu berjingkrak- 
jingkrak di tempatnya. Cewek berambut lurus sepinggang 
itu berlari menghampiri Naya dan Raisa, kemudian 
menunjukkan ponselnya. "Gue seneng banget! Ya, walaupun 
gak nunjukin muka sih..." 


"Coba gue liat," Naya merebut ponsel Pica, membuat Raisa 
dan Pica menatapnya aneh. Apa bener dia udah sadar dari 
komanya? 


"Luisa juga update! Lihat deh, kayaknya mereka lagi jalan 
bareng." Raisa menunjukkan ponselnya, memperlihatkan 
foto Luisa yang sedang berada di sebuah cafe. Suasananya 
sama dengan suasana yang Keano posting. 


Naya memperhatikan baik-baik foto Luisa, ada sesuatu yang 
mencuri perhatian Naya di belakang Luisa. Ya, Naya melihat 
Keano tengah duduk di belakang Luisa. Dia yakin teman- 
temannya tidak bisa melihat keberadaan Keano di sana, 
karena hanya dia yang bisa melihatnya. 


Hal itu cukup menjelaskan, bahwa Keano belum bangun dari 
komanya. 


BUGH 


Satu lemparan bantal berhasil mengenai kepala Pica yang 
lantas membuat gadis itu menoleh ke belakang, menatap 
sang pelaku. "SIAPA LO?!" tanya Pica pada Gisel yang 
terusik tidurnya, takut-takut Gisel yang di sini bukan Gisel 
yang mereka kenal. 


"Siapa lo, siapa lo. Heh curut! berisik banget tahu, suara lo 
itu cempreng banget tahu, gak?!!" kesal Gisel mencak-cak 
di tempat. 


Pica nyegir lebar, dia mengacungkan dua jarinya 
membentuk huruf V. "Lihat, Sel, Keano update instagram!" 


"Oh..." ujarnya sambil manggut-manggut. "Samuel gimana?" 


"Dia gak ada update apa-apa tuh," balas Pica. Dia melirik 
Naya yang diam saja, lalu menepuk bahu gadis itu. "Kenapa 
lo?" 


Naya menggeleng pelan. “Gak apa-apa," Naya 
menyunggingkan senyum miring, bahagia ya lo di sana 
sama Luisa. Ada butuhnya aja lo datang ke gue! Batin Naya 
sedikit kesal. 


Tiba-tiba ponsel Raisa bergetar, nama 'MAMA' tertera di 
layar pipih itu. Raisa mengangkatnya cepat, "Hallo, Ma?" 
sapanya sambil berjalan keluar kamar Gisel. Tak lama, Raisa 
kembali. "Gue di suruh pulang sama nyokap," 


Naya berdiri, diikuti Pica juga. "Gue juga giliran jaga di 
rumah sakit, jadi gue harus pergi juga sekarang." ujar Naya. 


"Yaudah, gue juga pulang sekarang. Kalian biar gue anterin." 
ujar Pica yang langsung dibalas anggukan oleh Naya dan 
Raisa. 


Naya memasuki lorong rumah sakit seperti biasanya, 
dengan kepala menunduk menatap lantai, kedua telinganya 
ditutup earphone berwarna putih miliknya. 


Langkahnya memelan saat beberapa meter lagi sampai di 
ruangan rawat Keano, terlihat jelas di depan pintu dua 
orang bodyguard tengah berdiri tegap dengan pandangan 
lurus ke depan. Semakin dekat, kali ini terlihat pintu kamar 
Keano terbuka. 


PRAKK 


Naya dengan sengaja menjatuhkan ponsel kentangnya 
membuat beberapa bagian ponselnya itu berpencar ke 
mana-mana. 


"Aduh!" pekik Naya berakting senatural mungkin. Dia 
berjongkok, mengambil ponselnya yang tergeletak di lantai. 


Perlahan, kepalanya menengok ke samping, lebih tepatnya 
tertuju ke dalam ruangan rawat Keano yang beruntungnya 
sedang terbuka. Terlihat Keano tengah dikerumuni oleh 
dokter dan beberapa suster. Dan Naya melihat satu makluk 
seram yang berdiri di samping Keano yang terbaring lemah. 
Nafasnya sesak tiba-tiba. 


Apa itu alasan Keano gak bisa masuk ke dalam tubuhnya 
lagi? 


Salah satu dokter bergeser sedikit, memperjelas Naya 
melihat makhluk hitam yang tingginya hampir dua meter 
itu. Taringnya yang putih panjang keluar, kontras dengan 
warnanya yang hitam pekat. 


Naya merinding dan bergetar di tempat, saat tanpa sengaja 
matanya bertatapan langsung dengan mata makluk hitam 
itu. 


Makhluk itu menyeringai seram. 


"Dek!" 


Naya tersadar kembali saat sebuah tepukan di bahunya 
terasa, saking kagetnya Naya sampai terduduk di lantai. 
Gadis itu mendongak, menatap kedua bodyguard itu yang 
kini tengah menatapnya aneh. 


"Bisa cepat ambil ponselnya? Dokter yang di dalam 
sebentar lagi mau keluar, adek jangan ngehalangin jalan." 
ujar salah satu bodyguard itu. 


"A-aa iya! Sa-saya minta maaf.." ujar Naya gugup dengan 
tangan yang bergetar mengambil ponselnya yang masih 
tergeletak di lantai. Naya berdiri, lalu cepat-cepat pergi dari 
sana. 


Bisakah Naya menolong Keano? 


Kedua tangan Naya dimasukkan ke dalam saku jaketnya, 
karena hari semakin malam dan dingin. Tepat pukul sepuluh 
malam Naya sampai di depan gangnya setelah diturunkan 
ojek online pesanan ibunya tadi di rumah sakit. 


Langkahnya tidak berani menatap kanan-kiri, tatapannya 
menunduk sambil mendengarkan musik sebagai pengalihan 
makhluk-makhluk yang sering mengusiknya. 


Naya sedikit tidak enak badan setelah melihat makhluk itu 
tadi. Entah ke tempelan di mana, atau tanpa sengaja 
tersentuh makhluk lain. Pokoknya sekarang Naya sedang 
tidak enak badan. Badannya tiba-tiba panas dingin gini. 


"Naya!" 


Walaupun kurang jelas terdengar, Naya tetap mendengar 
panggilan dengan suara familiar itu. Naya mengangkat 
kepalanya, "Keano?" 


Cowok yang tengah berdiri di bawah lampu jalan itu 
tersenyum manis pada Naya. Ya, senyum yang akhir-akhir 
ini menyita pikirannya. 


Keano berjalan mendekati Naya dengan kedua tangan 
masuk ke dalam saku celananya. Senyuman itu belum juga 
luntur. "Gimana kabar lo, Nay?" tanya Keano. 


Naya tersenyum sinis, "Masih inget gue lo?" 


Keano memajukan satu langkahnya, dengan cepat Naya 
memundurkan langkahnya. "Jangan deket-deket lo!" seru 
Naya. Karena pertahanan tubuhnya sedang lemah saat ini. 


"Lo sakit?" tanya Keano. 


"Bukan urusan lo juga," Naya membuang pandangannya ke 
arah lain. "Ngapain datangin gue lagi? Mau minta bantuan? 
Udah gue bilang, gue gak bisa bantu lo." ujar Naya dingin. 


"Lo marah sama gue?" tanya Keano sambil menatap dalam 
wajah Naya. 


"Itu tahu," jawab Naya cepat. "Makanya lo jangan datengin 
gue lagi, jangan ngikutin gue, dan jangan minta bantuan 
sama gue! Karena gue gak bisa bantu lo. Sekali gue tekanin, 
gue gak bisa bantu lo Keano!" ujar Naya penuh penekanan. 


Naya melenggang pergi dari hadapan Keano, namun 
kembali terhenti saat Keano kembali bersuara. 


"Kalau gue bilang, gue ke sini karena pengen ketemu lo. Lo 
percaya, Nay?" 


Ayo bersikap bodo amat Naya!! 


a.n: Siapa yang nunggu cerita ini update??? 


Aku tuh takut minggu depan susah update karena 
aku mau UTS guys! Doain yaaaaaaa.. 


Ayo beri aku semangat dengan tekan votenya dan 
comment juga ya!! 


SEE YOU NEXT CHAPTER! 
Deasm 


Sukabumi, 14 Oktober 2020 


Chapter 10 
Chapter 10 Bagaimana rasanya kehilangan? 
Kalian tahu, alasan Naya bersikap seperti itu pada Keano? 


Apa ada yang bisa menjelaskan? Naya sendiri bingung 
dengan sikapnya. Entah alasan apa yang membuatnya 
bersikap seperti itu. 


Apa karena Keano menghilang tiba-tiba lalu datang juga 
tiba-tiba seperti jailangkung? 


Apa Naya belum melupakan kejahatan yang dilakukan 
Keano saat SMP dulu? 


Atau.... Ah, tidak! Naya tidak mau menjelaskan lebih detail. 
Kepalanya nyut-nyutan dari tadi. 


"Kiri, Bang!" ujar Naya turun dari angkot lalu memberikan 
sejumlah uang pada tukang angkot itu. "Makasih, Bang." 


Naya merapatkan jaketnya. Udara pagi ini dingin, ditambah 
dengan keadaan tubuhnya yang sedang tidak enak badan. 
Gadis itu memaksakan diri untuk sekolah karena hari ini ada 
ulangan harian fisika. Jelas saja Naya tidak mau ketinggalan. 
Susulan itu gak enak cuy! 


"Ih, nyebelin banget! Dia pikir gue gak tahu apa ya kalau 
dia ngikutin gue dari tadi?" gerutu Naya. 


Sebenarnya Naya sudah tahu kalau Keano sejak dari 
rumahnya, cowok itu sudah mengikutinya hingga kini ke 
sekolah. Walaupun tidak melihatnya, Naya masih bisa 
merasakan kehadiran Keano di dekat Naya. 


Dari arah berlawan, terlihat Yoga berjalan sambil membawa 
setumpuk buku, dia hendak masuk ke dalam perpustakaan. 
Cepat-cepat Naya berjalan ke arah Yoga untuk menghindari 
Keano. 


"Yoga!" panggil Naya, gadis itu tersenyum lebar. "Sini gue 
bantuin," ujarnya sambil mengambil beberapa buku yang 
dibawa Yoga. 


Yoga tersenyum lebar juga. Harinya dibuka dengan sangat 
baik. "Thanks." 


Mereka masuk ke dalam perpustakaan, lalu menyusun buku- 
buku itu di rak. Yoga menyelesaikan pekerjaannya, lalu 
mendekati Naya yang berada di rak satu lagi. 


"Ini pasti disuruh sama Bu Rini, kan?" tanya Naya sambil 
menyelesaikan pekerjaannya yang tinggal sedikit. Naya 
menoleh pada Yoga yang sedang memperhatikannya 
dengan tatapan yang sulit Naya diartikan. 


Yoga mengangguk sambil mengulum senyum. 


"Gue juga sering disuruh buat rapihin buku gini. Setiap 
lewat ruang guru pasti disuruh bawa buku-buku ini ke 
perpus, makanya gue males lewat sana hahaha..." Naya 
tertawa pelan. 


"Oh itu alasannya lo selalu lewat kelas gue dan rela muter 
jauh ketimbang harus lewat ruang guru?" tanya Yoga sambil 
bersender pada salah satu rak. 


Naya mengangguk mengiyakan, "Seratus buat lo!" 


"Gue kira lo sengaja mau lihat gue," ujar Yoga langsung 
membuat Naya terdiam. "Bercanda, Nay." kekehnya sambil 
mengacak-acak rambut Naya pelan. 


Naya mendengus kesal, “Gue tata rapih-rapih lo berantakin 
dalam sekejap!" ujar Naya sambil menyisir rambutnya 
dengan jari. Kaya hati ye... 


BRAK 


Satu buku yang ada di rak terjatuh begitu saja, lantas 
membuat Naya dan Yoga menoleh ke arah sana. Naya 
mengerutkan keningnya, lalu mendengus dingin ketika 
melihat Keano berdiri di sana. 


Keano berdehem, "Sepuluh menit lagi bel," 
Naya mendelik tajam, "Bukan urusan lo, ya!" balas Naya. 


Yoga berjalan ke arah buku yang terjatuh tadi, langkahnya 
berhenti tepat di depan Keano lalu mengambil buku itu dan 
menaruhnya di rak lagi. Kini Keano bisa melihat jelas wajah 
Yoga. Lumayan juga, Batin Keano. 


"Ga, ayo keluar." ajak Naya lalu menarik tangan Yoga pergi 
dari sana. 


Keano memperhatikan dua orang yang berjalan keluar itu. 
Tangan dilipat di atas dada, sambil memikirkan bagaimana 
agar Naya bisa memaafkannya. 


Karena Keano butuh bantuan gadis itu secepatnya. 


"Nay, tunggu gue!" teriak Keano menggema di lorong kelas 
yang kosong. Naya dengan terpaksa menghentikan 
langkahnya, lalu menoleh dengan raut wajah kesal. 


"Apaan sih?! Lo gangguin gue mulu! Mau ikut lo ke kamar 
mandi, hah?" 


Keano nyengir lebar, "Gue cuman mau bilang sesuatu sama 
lo," 


Naya berdecak, "Apa? Cepet, gue udah kebelet pipis." 
"Di ruangan gue ada--" 


"Ada makhluk serem banget," potong Naya cepat. Keano 
mengangguk mengiyakan, ekspresinya meminta penjelasan 
yang lebih. "Gue lihat kemarin, gak sengaja." 


"Lo bisa bantu gue, kan?" tanya Keano penuh dengan 
harapan, membuat Naya sedikit tidak tega melihatnya. 


"Gak bisa, sorry." jawab Naya jujur, karena ini di luar dari 
kemampuannya. Kalaupun Naya membantu, mungkin Naya 
hanya akan mempertaruhkan nyawanya saja. 


Jadi Naya tidak mau mengambil resiko itu hanya untuk 
Keano. 


Dari ekpresinya, Naya tahu Keano sedikit kecewa atas 
jawabannya tadi. Tapi Naya tidak bisa terus memaksakan 
keadaan ini. 


"Naya sedang apa kamu di sini?" tanya seseorang membuat 
Naya dan Keano sontak menoleh ke arahnya. 


"Eu.. Ini pak saya mau ke kamar mandi," jawab Naya pada 
Pak Nirman yang sekarang sedang menatapnya penuh 
selidik. 


Pak Nirman sedikit menurunkan kaca matanya hingga ke 
ujung hidung, "Terus ngapain diam di situ?" 


Naya menggaruk tengkuknya pelan, "Ta-tadi tali sepatu 
saya copot Pak, jadi saya ngiket sepatu dulu sebentar." 


"Saya rasa bukan itu alasannya," ujar Pak Nirman membuat 
Naya semakin gugup. 


Naya terkekeh pelan, "Saya ke kamar mandi dulu ya, Pak. 
Permisi." pamit Naya lalu melenggang begitu saja, 
meninggalkan Keano yang masih diam di tempat. 


Jujur saja, Naya sedikit merasa tidak nyaman dengan aura 
yang dimiliki Pak Nirman. Rasanya, auranya dengan guru itu 
bertolak belakang. 


Dan satu lagi, Naya juga sedikit ngeri dengan 'penjaga' 
yang dimiliki guru itu. Seorang kakek-kakek tua berbaju 
cokelat sangat kusam. Wajahnya biasa saja saat dilihat, tapi 
entah kenapa Naya ngeri melihatnya. 


Naya kembali menoleh ke belakang saat sudah agak jauh 
dari Pak Nirman, tapi Naya tidak bisa menemukan 
keberadaan Keano. Naya kira Keano akan mengikutinya lagi 
seperti tadi. Nyata tidak. Cowok itu entah pergi ke mana 
sekarang. 


Gadis itu mengedikkan bahunya acuh. Lagian bukan 
urusannya juga. 


Dingin. 


Satu kata yang bisa mendeskripsikan suasana sekarang. 
Angin malam yang tertiup begitu menusuk kulit Naya yang 
hanya dilapisi kardigan rajut miliknya. 


Dia menatap ke kanan dan kiri sambil menggosok-gosok 
lengannya yang kedinginan. Hanya ada dia di sekolah ini. 
Tak ada teman-temannya, tak ada murid lain, hanya ada 
Naya. 


"Kenapa sih buku PR gue harus ketinggalan?" gerutu Naya 
sambil terus menelusuri lorong kelas. 


Cekit! 


Naya menghentikan langkahnya tiba-tiba saat mendengar 
seseorang bernyanyi dengan sangat lirih. 


Ucang-ucang angge 

Mulung muncang ka parangge 
Digogog ku anjing gede 
Anjing gede nu pa lebe 

Ari gog, gog cungungung 


Suara itu semakin nyata terdengar. Naya menelan ludahnya 
dengan susah payah, dengan gerakkan perlahan Naya 
menoleh di mana sumber suara itu terdengar. 


Sumbernya berasal dari lantai dua. Seorang noni Belanda 
berbaju merah, tengah duduk di pinggir pagar penjaga 
sambil mengayunkan kakinya. 


DEG! 


Tatapan mereka bertemu. Jantung Naya semakin berdebar. 
Tidak-tidak, ini bukan jatuh Cinta guys! 


Detik berikutnya, noni Belanda itu menangis tersedu-sedu. 
Suara nyanyian lirihnya berganti begitu saja dengan 
tangisan yang menyakitkan. Naya bingung, sekaligus 
bergetar di tempat. 


Apa maksudnya? 


"Hiks.. Hiks...." suara tangisnya terdengar jelas di telinga 
Naya, padahal jaraknya jauh. 


Naya menggeleng cepat, menyadarkan dirinya yang mulai 
terpengaruh oleh noni Belanda itu. Naya berbalik, fokus 
kembali untuk tujuan awalnya. Namun, saat mau 
melangkah, kakinya tidak bisa digerakan. Seperti ada yang 
memegangi kakinya. 


Saat menoleh ke bawah, terlihat anak kecil berbaju kuning 
sedang memegangi kakinya. Anak kecil itu menatap Naya. 


"Lepas!" ujar Naya berusaha melepaskan kakinya dari 
pegangan hantu anak kecil itu. "Lepas!" Naya mulai 
ketakutan. 


Dia menoleh pada noni Belanda itu lagi. Terlihat sebelah 
tangan noni Belanda menunjuk ke arah barat. Naya lantas 
mengikutinya. 


"Ruang TU?" 


Kakinya akhirnya di lepaskan. Anak kecil itu menghilang 
begitu saja, begitupun dengan Noni Belanda yang duduk di 
lantai dua tadi. 


Naya jadi penasaran. Sebenarnya ada apa di ruang tata 
usaha yang ditunjuk noni Belanda itu. Lalu Naya kembali 
berbalik, karena arah kelasnya berlawanan arah dengan 
ruang tata usaha. 


Entah kenapa, jantung Naya semakin berdebar ketika 
langkahnya beberapa meter lagi sampai di ruang tata 
usaha. Perasaannya mulai tidak enak. 


Naya mengintip ke dalam ruangan itu, tidak ada apa-apa. 
Ruangan itu gelap. 


Kreeettt 


Naya menoleh kaget saat pintu ruang tata usaha terbuka 
sedikit, seperti sengaja dibukakan oleh seseorang. Dengan 
langkah ragu Naya masuk ke dalam sana lalu menyalakan 
lampu. 


Akhirnya, terang. Naya bisa melihat isi ruangan ini dengan 
jelas. Hingga akhirnya, tatapannya tertuju pada sebuah 
pintu kecil di dekat lemari buku. Pintunya hanya 
sepinggang Naya. 


"Gak bisa dibuka, ya?" tanyanya pada diri sendiri ketika 
mencoba membuka pintu itu. 


Gadis itu mengintip pada kaca kecil yang ada di pintu itu. 
Kedua matanya melotot kaget saat melihat apa yang 
dilihatnya di dalam sana. 


"Keano!!" teriak Naya sambil menggedor-gedor pintu itu 
keras. Keano menatap Naya di dalam sana dengan leher 
terikat sebuah tali. Dia seperti anjing yang diikat 
pemiliknya. 


Naya terus menggedor-gedor pintu itu sambil berusaha 
membukanya. Tanpa sadar air matanya jatuh ketika melihat 
Keano diperlakukan seperti itu. 


"Nay, tolong gue." 


a.n: Niatnya aku mau update sore tadi, tapi ketunda 
nulisnya karena satu kucing aku meninggal 


l'm so sad guys: 


Dari sore aku nangis sampe malem-malem gini.... 
Btw, sorry update-nya lama teman-teman hehe... 
See you next chapter ya!! 
Deasm 


Sukabumi, 17 Oktober 2020. 


Chapter 11 
Chapter 11 Ketika sudah terikat dengan sesuatu. 
"Keano!!" 


Naya berteriak begitu bangun, nafasnya terengah-engah 
seperti orang yang baru saja dikejar-kejar. 


"Nay," Pica menyentuh bahu Naya pelan. Naya menoleh, 
masih dengan kebingungan yang ada. "Ngapain panggil- 
panggil nama suami gue? Mimpiin dia lo?" tanya Pica 
membuat Naya akhirnya benar-benar sadar jika kejadian 
yang dialaminya tadi hanya sebuah mimpi. 


"Iya Nay, lo kenapa?" kali ini giliran Gisel yang bertanya. Dia 
duduk di samping Raisa yang juga menatapnya khawatir. 


Pasalnya, tadi Naya tiba-tiba pingsan saat sedang ulangan 
harian fisika. Wajahnya pucat dan badannya panas. 


Naya mengusap wajah sambil menggeleng pelan, "Gue gak 
papa. Ini jam berapa?" tanya Naya lemah. 


"Jam dua, lo pingsan hampir dua jam tahu! Lo sih udah tahu 
sakit masih aja maksain sekolah!" ujar Pica tegas. 


"Haus," Naya menunjuk gelas yang ada di atas nakas. 
Dengan gerak cepat Gisel mengambil gelas itu lalu 
diberikannya pada Naya. "Makasih." 


"Lo belum makan'kan dari pagi?" tanya Raisa yang langsung 
dibalas anggukkan oleh Naya. "Yaudah gue beliin dulu ya ke 
kantin." ujarnya lantas beranjak. 


Pica mendekati Naya dengan tatapan penuh intimidasi, 
"Ngapain tadi bangun-bangun teriakin nama Keano?!" 


Naya sedikit mundur, seram kalau sudah menyangkutkan 
nama Keano dengan Pica. Pica akan berlaga jadi istri sah 
Keano. Padahal sekolah aja belum beres, udah main suami- 
suamian. 


"Emang nama Keano dia doang? Banyak kali yang namanya 
Keano," jawab Naya. Ingat, Naya itu jago bikin alasan. 


Gisel ikut mendekati Naya, "Jangan-jangan lo lagi deket 
sama yang namanya Keano?" tanya Gisel sambil naik 
turunkan alisnya. 


Naya mengerjap beberapa kali, "Bi-bisa jadi," 
"Lah kok bisa jadi?" 
"Soalnya ini rahasia." jawab Naya. 


Pica melipat tangannya di depan dada, "Wah, udah berani 
rahasia-rahasiaan lo!" 


"Nanti kalau gue kasih tahu kalian bakalan kaget terus 
bengek," Naya terkekeh pelan. "Nanti ya, kalau udah 
waktunya gue kasih tahu kalian." ujarnya sambil menepuk- 
nepuk bahu Gisel dan Pica pelan. 


Maaf guys, kayaknya gue gak mungkin kasih tahu tentang 
ini... 


Pica dan Gisel menggandeng Naya menuju parkiran. Mereka 
berdua akan mengantar Naya pulang, sedangkan Raisa 
sudah pulang beberapa menit yang lalu karena dijemput 
oleh mamanya. 


"Besok-besok gak usah sekolah, Nay. Istirahat aja di rumah 
dua hari aja." lagi-lagi Pica bawel menasehati. Naya hanya 
mengangguk mengiyakan, malas untuk berdebat. 


"Kita jenguk deh besok ke rumah!" timbal Gisel. 
"Bener, ya? Biar gue gak bosen di rumah," 

Pica dan Gisel mengangguk. 

Ucang-ucang angge 

Mulung muncang ka parangge 

Digogog ku anjing gede 

Anjing gede nu pa lebe 

Ari gog, gog cungungung 


Nyanyian itu, rasanya Naya pernah mendengarnya. Tapi 
dimana? Naya menghentikan langkahnya begitu ingat 
dimana dia mendengar nyanyian dengan suara lirih itu. 


Mimpinya tadi! 


Dia menengok ke arah lantai dua, dan langsung mendapati 
noni Belanda tengah duduk di pagar penjaga sambil 
memainkan kakinya. Dan lagi, mimpi itu semakin dibuat 
nyata ketika noni Belanda itu menangis tersedu-sedu. 
Sebelah tangannya menunjuk ke arah ruang tata usaha. 


Apa mimpi tadi itu petunjuk? 
"Nay, kenapa? Pusing?" tanya Pica menyadarkan. 


Naya tersadar, lalu menggeleng pelan. “Gue udah gak 
papa," ujarnya. "Kayaknya gue ada urusan dulu deh ke 


ruang TU, kalian duluan aja pulang." sambung Naya dengan 
senyum meyakinkan. 


"Enggak, enggak! Kita-kita takut banget lo pingsan lagi." 
sergah Pica. 


"Iya, bener banget! Gimana nanti kalau lo pingsan di depan 
Pak Nirman terus lo diculik terus di mutilasi?!!" ujar Gisel 
lebay. 


Naya terkekeh pelan. Ada-ada saja teman-temannya ini. 
"Enggak bakalan lah! Lo berdua tenang aja, gue udah 
baikkan kok!" jawab Naya dengan nada meyakinkan. 


"Ngapain sih ke TU?" 


Naya menggaruk tengkuknya pelan, "Biasalah, masalah 
SPP." jawab Naya. 


Pica dan Gisel menimbang-nimbang sebentar sebelum 
akhirnya mengangguk pasrah. 


"Yaudah, kita balik duluan ya!" 
"Bye!!" Naya melambaikan tangannya. 


Begitu Pica dan Gisel sudah tak terlihat lagi, Naya langsung 
melenggangkan kakinya menuju ruang tata usaha. 


Gadis itu mengintip, terlihat Pak Nirman tengah duduk di 
kursinya. Naya mengetuk pintu itu tiga kali, terdengar dari 
dalam suara Pak Nirman yang menyuruhnya masuk. 


"Permisi, Pak..." 


Pak Nirman mengangkat kepalanya menatap Naya, 
"Silahkan masuk." 


Naya mengangguk lalu duduk di hadapan Pak Nirman. Dia 
sedikit grogi begitu duduk berhadapan seperti ini. Jujur saja 
Naya bingung mau ngapain kesini. 


"Ada apa Naya?" tanya Pak Nirman menginterupsi lamunan 
Naya. 


"Ah, itu Pak saya mau membicarakan soal SPP bulanan saya 
yang nunggak," ujar Naya sedikit bernafas lega karena 
berhasil mencari alasan yang masuk akal. 


"Iya, kenapa?" 


"Eu... Anu Pak, saya.. Bisa nunggak lagi gak pak, soalnya 
papa saya lagi di rawat di rumah sakit sekarang Pak." ujar 
Naya. Sesekali matanya melirik rak buku yang ada di 
belakang Pak Nirman. Tetapi Anehnya, pintu yang ada di 
dalam mimpi Naya tidak ada. 


"Bisa. Karena sekolah membatasi penunggakkan itu tiga 
bulan. Tetapi ingat, di bulan ketiga kamu harus membayar 
lunas semuanya." ujarnya. 


Naya mengangguk, "Siap, Pak!" 


"Ada lagi?" tanya Pak Nirman ketika melihat Naya seperti 
tidak mau beranjak dari duduknya. 


"Eum...itu Pak, Anu..." aduh Naya kehabisan alasan! 
Drettt... Dretttt... Dretttt... 


Ponsel hitam milik Pak Nirman bergetar di atas meja, sekilas 
Naya bisa melihat nama kepala sekolah tertera di sana. 
Beliau dengan cepat mengangkatnya lalu pergi keluar, 
sampai lupa jika meninggalkan Naya di sini. Tapi tak apa, ini 
adalah kesempatannya. 


Naya melancarkan aksinya. Dia meraba-raba rak buku yang 
ada di dalam mimpi itu adalah pintu. Siapa tahu Naya bisa 
menemukan sesuatu yang dia cari. 


Srekkk 


Rak buku itu tergeser ke samping. Kali ini Naya benar-benar 
takjub. Naya kira hanya akan melihatnya dalam film-film 
tapi dia mengalaminya sendiri sekarang. 


Dan terlihatlah sebuah pintu sepinggang Naya persis seperti 
yang ada di dalam mimpinya. 


Naya menoleh ke belakang, mencari kunci yang mungkin 
saja ada di atas meja kerja Pak Nirman. Beruntungnya Naya 
ketika melihat sekumpulan kunci tergeletak di atas meja. 
Gadis itu mengambilnya langsung dan mencobanya satu- 
satu. 


Saat percobaan yang ke tujuh, pintu kecil itu dapat terbuka. 
Naya menunduk untuk masuk ke dalam sana. Tetapi di luar 
dugaannya, ruangan ini jauh lebih besar dari bayangnya. 


"Sasa!" panggil Naya langsung menghampiri Sasa yang 
diikat lehernya. "Pantes aja kakak cari kamu gak ada akhir- 
akhir ini, ternyata kamu dikurung di sini." 


Naya juga melepaskan ikatan untuk hantu-hantu yang lain 
yang ada di dalam sini. Hantu-hantu itu menghilang setelah 
dilepaskan oleh Naya. 


Sayangnya, Keano tidak ada di sini. Ke mana perginya dia? 
"Kamu cari penjaga kamu itu?" tanya sebuah suara. 


Naya menoleh kaget, ketahuan deh! 


"Mau bapak apa'kan hantu-hantu itu?" tanya Naya 
memberanikan diri. 


Pak Nirman tersenyum miring, "Saya jual pada orang yang 
membutuhkan," 


Naya melotot besar. Tidak menyangka jika akan ada hal 
seperti ini. "Jadi bapak jual Keano?!" tanya Naya. Dalam 
hatinya berdoa semoga apa yang dipikirannya tidak terjadi. 


"Iya, saya jual pada orang yang sangat jauh. Kamu tidak 
akan pernah bertemunya lagi." jawabnya terlihat senang. 
Naya muak! 


"Kenapa bapak ambil dia dari saya?!" 
Tahan Naya jangan nangis... 

"Kamu sendiri yang membuangnya," 
DEG! 


Dada Naya seakan dipukul benda tumpul. Rasanya sakit 
sekali. Air mata yang ditahannya mati-mati kini jatuh 
membasahi pipinya. 


Sepanjang perjalanan Naya terus menunduk dalam. Naya 
kembali menjadi Naya yang murung. Sampai-sampai tadi di 
rumah sakit, mamanya merasa aneh dengan sikap putrinya 
yang tidak biasa. 


Seperti biasanya, jika Naya kebagian jaga di rumah sakit, 
Naya akan pulang larut malam. Kali ini sudah pukul 
sembilan malam. 


"Nay!" 


Tunggu, tunggu! Apa Naya tidak salah dengar? Itu suara 
Keano, kan? Naya kenal betul itu suara Keano, tapi apa 
mungkin? Keano kan sudah di jual! 


"Naya!!" panggil suara familiar itu lagi. 


Naya lantas mengangkat kepalanya. Cowok itu benar-benar 
Keano. Keano yang sering menunggunya pulang di bawah 
lampu jalan itu. 


Tanpa berpikir lama lagi, Naya berlari menghampiri Keano 
lalu menangkup wajah cowok itu. 


Jelas hal itu membuat Keano kaget bukan main. Tidak 
biasanya Naya seperti ini. Ada apa sebenarnya? 


"Nay..." panggil Keano. 


"Lo beneran Keano, kan?!" tanya Naya sambil meneliti wajah 
tampan Keano ke kiri dan ke kanan. Keano mengangguk. 
"Cowok nyebelin yang gangguin gue waktu SMP, kan?" 


Keano mengangguk lagi. 


Naya menghela nafas lega kemudian melepaskan 
cakupannya di wajah Keano. Dia menunduk menatap jalan, 
sedikit malu dengan apa yang dilakukannya barusan. 
Bodoh! 


"Nay, kenap--" 


Naya memukul dada Keano keras. Kepalanya masih 
menunduk, tidak berani menatap manik cowok itu. "Gue 
kira lo dijual Pak Nirman!!" seru Naya dengan tangis yang 
mulai menjadi lagi. 


Keano mengerutkan keningnya bingung, "Dijual?" 


Gadis itu memukul dada Keano lagi, "Gue ngerasa bersalah 
sama lo karena udah usir lo!" 


Keano tersenyum simpul sambil menatap Naya penuh arti. 
"Kenapa ngerasa bersalah? Padahal kalau gue dijual sama 
Pak Nirman harusnya lo seneng dong?" tanya Keano jahil. 


Naya mengangkat kepalanya, "Gu-gue..." Naya menelan 
ludahnya susah payah kemudian membuang mukanya ke 
arah lain. "Gu-gue khawatir sama lo! Puas lo!!" sambung 
Naya. 


Keano mengangguk-anggukkan kepalanya mengerti. "Oh... 
Khawatir.." 


"Udahlah! Males gue!" kesal Naya lalu melangkah pergi. 
GRAP 


Tiba-tiba Keano menarik Naya ke dalam pelukkannya. 
Tangannya sambil mengelus-elus rambut Naya dengan 
lembut. 


Walaupun Naya kaget, anehnya, gadis itu tidak 
memberontak. Dia tetap diam berada di dalam pelukkan 
Keano. 


Keano tersenyum manis. "Makasih, udah khawatirin gue." 
ujarnya yang berhasil membuat Naya semakin membeku di 
tempat. 


a.n: phobia UwU harap minggir!! 
Jangan lupa vote comment guys! 
See you! 


[Keano] 


Keano cakep banget kan astagfirullah halazim.... 
[Naya] 

Ada yang berasa ngaca? 

[Pica] 

[Gisel] 

[Raisa] 

Dah segitu aja buat chapter ini!! See you next 
chapter! 

Deasm 


Sukabumi, 18 Oktober 2020. 


Chapter 12 


Buat yang lupa, bisa baca part sebelumnya ya.. 
Happy reading! 


Chapter 12 - Menyita pikiran, perasaan dan waktu. 
Makasih udah khawatirin gue. 


Kata-kata itu terus terngiang-ngiang di pikiran Naya. 
Sampai-sampai dia tidak tidur tadi malam. 


Satu kejadian lagi terlintas di pikiran Naya, yaitu bagaimana 
dia dipeluk Keano tadi malam. Astaga Naya sudah gila!! 


"Nay, kenapa?" bisik Pica saat melihat Naya terus 
menggedor-gedorkan kepalanya di atas meja. 


Naya menggeleng pelan sambil menenggelamkan 
kepalanya di atas meja. Merutuki kebodohannya. 


Kenapa gue diem aja tadi malem! Kenapa?!!! 
Naya menggedor-gedorkan kepalanya lagi. 


"Naya?" suara itu berhasil membuat Naya terkesiap dan 
langsung membuat Naya mengangkat kepalanya. 


"I-iya, Bu?" jawab Naya pada Bu Selin yang sudah berdiri di 
samping mejanya. 


"Dari tadi kamu tidak mendengarkan penjelasan saya, ya?" 
tanya Bu Selin dengan nada mengintimidasinya. 


Naya menelan ludahnya. "Denger kok, Bu!" ujarnya sambil 
melirik papan tulis di depan. Terlihat angka-angka yang 


memenuhi papan tulis, dan sialnya Naya tidak mengerti 
sama sekali karena dari tadi dia melamun terus. 


"Kalau begitu kerjakan soal di depan," 
Mampus gue! 


"Tunggu apa lagi? Cepat ke depan!" seru Bu Selin saat 
melihat Naya malah diam di tempatnya. 


"I-iya, Bu." jawab Naya pasrah lalu berdiri. Dia berjalan 
dengan jantung berdebar kencang, semua tatapan tertuju 
padanya. Naya mengambil spidol lalu membaca soal itu. 
"Carilah nilai maximum..." gumam Naya membaca soal di 
papan tulis. 


Aduh, ini ngerjainnya gimana?! 
"Gak bisa ya?" 


Naya menoleh ke samping, terlihat Keano tengah berdiri 
menyender di ambang pintu sambil melipat kedua 
tangannya di dada. Dia tersenyum manis ke arah Naya. 
Entah kenapa membuat Naya kembali teringat kejadian 
semalam. 


Pipi Naya memerah. Sial. 


"Kayak yang bisa aja," balas Naya kembali menatap soal di 
papan tulis. 


"Lo ngeraguin gue?" Keano menghampiri Naya kemudian 
berhenti di samping cewek itu. Cowok itu membaca soal 
dengan seksama, sambil beberapa kali bergumam tidak 
jelas. "Hasilnya 27!" 


"Hah?" 


"Naya kenapa kamu diam saja? Katanya tadi mengerti," ujar 
Bu Selin di belakang Naya. 


Naya menoleh ke belakang lalu tersenyum kaku. "Iya, Bu, ini 
lagi mikir." 


"Udah gue bilang hasilnya 27. Cepet isi, nanti gue dikte 
pelan-pelan." kata Keano. 


Akhirnya Naya mengangguk, lalu menulis apa yang Keano 
ucapkan. "Nah, tinggal jumlahin aja." ujar Keano. Naya 
mengangguk lalu menghitung hasil akhir dari soal itu. 


Keano memperhatikan Naya yang sedang sibuk 
menghitung, sudut bibir terangkat sedikit. "Lo ngelamun 
terus mikirin semalem dipeluk gue ya?" tanya Keano 
berhasil membuat Naya terdiam. Jantungnya berdebar 
kencang. 


"Pede banget lo!" balas Naya. 
"Terus? Ngelamunin apa?" 


Naya tidak menjawab, dia membalikkan badannya lalu 
berjalan ke arah Bu Selin. "Sudah, Bu." ujar Naya lalu 
kembali ke bangkunya. 


"Nay," panggil Keano kini sudah berdiri di samping 
bangkunya. 


Naya menoleh garang, "Kalau nanya yang aneh-aneh lagi 
gue gak bakalan jawab!" seru Naya memperingati. 


"Biasa aja kali, galak amat." 


"Terus apaan?!" 


Belum sempat Keano menjawab, suara Bu Selin kembali 
terdengar. "Naya jawaban kamu benar," ujar Bu Selin. 


Pica tepuk tangan di samping Naya. "Hebat lu, Nay. Biasa 
bodoh kena matematika." ujar Pica yang langsung dibalas 
desisan Naya. 


Tanpa sengaja, mata Naya menangkap sosok Pak Nirman 
tengah berjalan melewati kelasnya namun pandangannya 
jelas-jelas Naya tahu tertuju padanya. Beliau tersenyum 
miring yang membuat Naya sedikit merinding. 


"Perasaan gue gak enak." gumam Naya pelan. 


Bel istirahat berbunyi nyaring hingga ke penjuru sekolah. 
Para murid beramai-ramai mendatangi kantin untuk mengisi 
perut yang keroncongan. Tak terkecuali Naya dan teman- 
temannya yang juga tidak sabar untuk sampai ke kantin. 


"Eh, sumpah ya gue penasaran banget sama album terbaru 
SKY yang katanya satu atau dua bulanan lagi mau rilis!! Gak 
sabar!!!" seru Pica. 


"Bener banget! Gak sabar gue sumpah dah!" timpal Gisel. 
Raisa mengangguk setuju, sedangkan Naya hanya 
menyimak sambil menatap lantai, fokus berjalan dengan 
Keano berdiri di belakangnya. 


Naya menuruni anak tangga satu persatu, namun tiba-tiba 
Naya terhuyung ke depan saat tanpa sengaja menginjak tali 
sepatunya. 


Keano yang ada di belakang refleks untuk menangkap 
lengan Naya tapi sayangnya hanya menangkap angin. 
Namun dia keduluan oleh seseorang. Lengan Naya lebih 
dulu di tangkap oleh orang lain. 


Naya menoleh ke belakang saat merasakan lengannya 
dipegang seseorang, "Yoga?" 


"Lain kali hati-hati," ujar Yoga lalu menatap tali sepatu Naya. 
Cowok itu turun beberapa anak tangga agar posisinya lebih 
rendah dari Naya. Tangannya sudah siap mengikat tali 
sepatu Naya, namun gadis itu refleks menghindar. 


"Gak usah, Ga." tolak Naya sambil menyuruh Yoga untuk 
kembali berdiri. 


Yoga tidak memedulikan Naya, lantas mengikat tali sepatu 
Naya yang terlepas. Di depan teman-temannya, orang lain 
yang lewat dan juga di depan Keano yang kini sedang 
bersedekap dada. 


"Udah." Yoga berdiri lalu tersenyum manis menatap Naya 
yang masih terdiam di tempat. 


"Ma-makasih." gugup Naya. 


"EHEM!!" deheman Pica membuat Yoga membalikkan 
badannya, lalu tersenyum kikuk kepada teman-teman Naya. 
"Uwu-uwuan aja terus! Kita mah disini para jomblo anggep 
aja rumput yang bergoyang!" sindir Pica. 


"Lo aja kali ya jomblo, gue mah punya Samuel!" ujar Gisel 
menyombongkan diri. Padahal kenyataannya halu. 


"Gue juga punya Keano deh!" timbal Pica. 


Ohiya Keano! Naya menoleh ke belakang, mencari Keano 
yang tadi berdiri di belakangnya. Namun cowok itu 
menghilang entah kemana. Padahal tadi dia masih melihat 
Keano ada di sana. 


"Kemana tuh cowok?" 


a.n: Maapeuuu aku lama updateuuuuu!! Abis utseuuu 
guysss... 


Vote, comment guys janlup! 
^Keano^ 

“Naya” 

Deasm 


Sukabumi, 27 Oktober 2020. 


Chapter 13 
Chapter 13 Jangan dipaksa, nanti juga ada waktunya. 


Kantin penuh dengan lautan manusia. Siang hari yang terik 
menambah kesan panas dan enggap di dalam kantin. 


Naya duduk bersama teman-temannya dan Yoga. Saat ini 
Yoga dan Raisa sedang memesan makanan. Yoga memesan 
mie ayam, sedangkan Raisa sedang memesan es jeruk 
dingin. 


Tak lama, Yoga datang membawa lima mangkuk piring di 
atas nampan besar. Selang beberapa waktu, mang Aep 
datang membawa es jeruk diikuti Raisa di belakangnya. Kini 
semua makanan sudah tersaji di atas meja. 


"Ehem!" Pica berdehem tiba-tiba membuat mereka yang 
sedang makan langsung menoleh. "Sel, ya, kemarin temen 
gue yang dari kelas IPS 2 cerita sama gue, katanya dia 
niatnya mau nembak seseorang tapi katanya keburu 
ditikung orang lain!" sindir Pica pada Yoga. 


Gisel menoleh, "Siapa temen lo yang dari IPS 2? Gak pernah 
denger gue, lo punya temen kelas IPS 2." balas Gisel sambil 
mengunyah mie ayamnya. 


Pletak! 


"Aw, sakit sapi!!" pekik Gisel sambil mengelus kepalanya 
yang disentil tadi. 


Pica melotot memberi isyarat pada Gisel, "Iyain aja napa, 
nyet!" gumam Pica lalu terkekeh pelan. Gisel akhirnya 
mengerti maksud dari Pica barusan, mulailah Gisel 
berakting sama seperti Pica tadi. 


"Oh.... Si..." Gisel melirik Pica, "Siapa lupa namanya?" 
sambungnya. 


"Marino!" seru Pica. 

"Ah, iya! Marino! Gue inget-inget tadi siapa ya lupa 
namanya, seinget gue namanya mirip sama merek 
handbody." ujar Gisel lalu terkekeh. 


Raisa ikut terkekeh sambil geleng-geleng kepala, "Marina 
kalau itu, Sel." ujar Raisa. 


"Ada-ada aja lu, Sel. Udah makan aja tuh mie ayamnya!" 
ujar Naya jengah. Naya tahu kemana arah pembicaraan 
teman-temannya itu. 


"Eh, tapi serius deh, Nay! Kalau terus-terusan gak dikasih 
harapan nanti ceweknya diembat orang lain baru tahu 
rasa!" ujar Pica semakin memanas-manasi. Gadis itu terus 
melirik Yoga yang anteng mendengarkan mereka. Peka gak 
sih tu orang?!! 


"Ga, lo pernah nembak cewek?" tanya Gisel berhasil 
membuat Naya terbatuk-batuk tersedak es jeruk yang 
sedang dia minum. 


Naya melotot pada Gisel, jangan ngadi-ngadi lu! 
Yoga menggeleng, "Belum pernah," 

"Serius?!" 

Yoga mengangguk. 

"Deket sama cewek pernah?" 


Yoga menatap Naya yang kini sedang menatapnya juga, 
"Pernah, sekarang lagi." 


"Cepet tembaklah! Keburu diembat orang tuh cewek!" seru 
Gisel dengan entengnya. Naya menutup mukanya malu lalu 
menunduk. Gini amat ya punya temen... 


"Setelah denger cerita dari Pica tadi, gue bakalan coba deh 
nanti." ujar Yoga. 


Naya langsung mengangkat kepalanya, menatap Yoga. 
Cowok itu tersenyum simpul lalu kembali memakan 
makanannya. 


Apa maksudnya? 


Sepulang sekolah, Naya langsung ke rumah sakit untuk 
gantian jaga dengan adiknya, Malik. Tetapi, ada niat lain 
Naya datang ke rumah sakit. Naya mau mencoba mengusir 
roh jahat yang berdiam di dekat Keano seperti yang 
dilihatnya beberapa hari lalu. 


Masalahnya, Naya bingung cara masuk ke dalam ruangan 
itu bagaimana. Pintu kamarnya saja sudah dijaga ketat oleh 
dua bodyguard. 


"Kenapa lu kak? Dikejar setan lagi?" tanya Malik saat 
melihat Naya melamun sambil terus menggigiti kuku 
jempolnya. Kakinya juga tidak bisa diam membuat Malik 
jengah melihatnya. 


Naya tersadar lalu mendengus kesal. Sembarangan aja 
kalau ngomong, tidak tahu saja bagaimana rasanya diikuti 
setan itu. Rasanya seperti anda menjadi oke, skip! 


"Pulang lo sana, Lik! Jangan lupa cuci piring sama beresin 
kamar lo yang berantakan banget itu. Hantu aja kagak mau 
diem di sana!" jawab Naya mengusir Malik. 


Kali ini Malik yang mendengus kesal. Dia lantas mengambil 
tasnya di lantai lalu mencium punggung tangan papanya 
yang tertidur lelap. "Malik pulang, pah." pamit Malik. 


"Hati-hati, ya!" teriak Naya saat Malik berada di ambang 
pintu. Cowok itu hanya membalasnya dengan kata 'oke'. 


Naya kembali kepikiran masalahnya tadi. Dia terus mencari 
cara bagaimana bisa masuk ke dalam sana tanpa ketahuan 
bodyguard dan keluarga Keano yang berjaga di dalam sana. 


"Keano ke mana lagi? Dari tadi siang gak kelihatan," ujar 
Naya baru kepikiran keberadaan Keano yang entah ke 
mana. 


Gadis itu lantas berdiri, "Oke, pikirin caranya di jalan aja, 
sekarang ke sana dulu lihat situasi!" putus Naya kemudian 
berjalan keluar ruangan. 


Ruangan Keano sekitar sepuluh meter lagi, namun dilihat 
dari posisi Naya saat ini, Naya tidak melihat keberadaan dua 
bodyguard Keano yang biasanya menjaga. Ke mana 
perginya? 


"Kesempatan gue kali, ya, buat masuk ke sana?" tanya Naya 
pada dirinya sendiri. Dia berpikir beberapa saat untuk 
memutuskan pergi, dan akhirnya langkahnya kembali maju 
setelah mantap untuk masuk ke dalam ruangan Keano 
sekarang. "Naya pasti bisa!" 


Naya melangkah dengan langkah pasti, walaupun rasa takut 
berkecamuk di dalam dirinya. Mengingat bagaimana wujud 
menyeramkan makhluk itu. Tetapi Naya akan mencoba 
melakukannya. 


Langkah gadis itu berhenti tepat di depan ruangan Keano, 
pintu yang tertutup dibukanya pelan. Kepalanya mengintip 


masuk ke dalam ruangan. 
Tidak ada siapapun, hanya ada Keano yang terbaring lemah. 


Perlahan tapi pasti, kini Naya sudah berada di dalam 
ruangan itu. Hawa gelap menyelimuti ruangan itu. Sesak 
mulai dirasakan Naya. Dia menatap makhluk hitam itu yang 
kini berdiri membelakangi dirinya. 


DEG! 


Jantung Naya berdebar kencang ketika makhluk itu 
membalikkan tubuhnya, menatap dirinya yang kini 
membeku di tempat. 


Lagi-lagi seringai menyeramkan itu membuat Naya 
merinding. Ingin rasanya Naya mundur sekarang juga. 
Nafasnya semakin sesak, seakan udara di ruangan itu 
menghilang. 


Lo bisa Naya! Lo bisa! 


Naya terus menyemangati diri. Perlahan-lahan kakinya 
melangkah untuk mendekati makhluk itu. Kedua tangannya 
terkepal kuat dengan tatapannya tertuju pada makhluk 
hitam menyeramkan itu. 


GRAP 


Naya tidak bisa melihat makhluk itu lagi, yang terlihat 
hanya telapak tangan seseorang yang berhasil menutup 
penglihatannya. 


"Jangan dilihat, gue tahu lo takut." suara bariton milik Keano 
terdengar di belakangnya. Naya lantas membalikkan 
badannya. 


"Keano?" 
"Ngapain di sini?" tanya Keano. 
"Bantuin lo, apa lagi." 


"Lo takut, kan?" Keano menatap manik mata Naya lalu 
melirik tangan gadis itu yang bergetar ketakutan. 


Naya menyembunyikan tangannya ke belakang, "Se- 
sedikit," jawab Naya gugup. 


"Kalau sedikit kenapa gemeteran gini?" Keano meraih 
tangan Naya yang disembunyikan gadis itu tadi lalu 
menggenggamnya erat. "Ayo keluar." ajaknya. 


"Ta-tapi gue belum--" 


"Jangan dipaksa, nanti juga ada waktunya." potong Keano 
cepat lalu menarik tangan Naya keluar ruangan. 


Namun, langkah mereka terhenti di depan ruangan itu saat 
tak sengaja berpapasan dengan Luisa. 


Genggaman tangan Keano yang memberi kekuatan untuk 
Naya tadi, kini Keano lepaskan. Mungkin karena sudah 
menemukan pemilik genggaman yang sebenarnya? 


Naya membeku di tempat. Sedangkan Luisa kini tengah 
menatapnya aneh. 


"Lo... Naya, kan? Adik kelas yang waktu di SMP?" tanya Luisa 
sambil terus mengingat-ingat orang yang ada di 
hadapannya saat ini. "Kenapa lo keluar dari ruangan itu?" 


Bagaimana ini?!!! 


a.n: Yeyy akhirnya update!! Votement janlup!! 


Borahae 
Deasm 


Sukabumi, 31 Oktober 2020. 


Chapter 14 
Chapter 14 Tanggung jawab dan Resikonya. 


"Lo adik kelas gue waktu SMP, kan?" Luisa menunjuk wajah 
Naya dengan kening berkerut bingung. Naya menelan 
ludahnya kasar. "Kenapa lo keluar dari sana?" tanyanya lagi. 


Naya meresmas ujung roknya, keringat dingin sudah 
membasahi telapak tangannya. "Eü" Naya 
menggantungkan ucapannya. 


"Sa, ngapain?" 


Suara itu berasal dari belakang Naya. Naya menoleh, 
matanya melotot kaget. Waduh mampus ada Samuel lagi! 


"Kabur aja, Nay!" ujar Keano yang dari tadi diam saja. Naya 
menggeleng cepat. 


Ini bukan waktunya untuk kabur. Sudah terlambat. 

"Ini ada--" 

"Oh!" kali ini Samuel yang menunjuk wajah Naya sambil 
mengingat-ngingat wajah gadis yang tampak familiar ini. 
"Lo... Naya, kan? Adik kelas waktu SMP?" 


Naya terdiam sejenak lalu mengangguk kaku. 


"Pertanyaan gue yang tadi belum lo jawab," ujar Luisa 
membuat Naya semakin terpojok. "Ngapain keluar dari 
ruangan itu?" 


"Salah masuk ruangan, maaf." jawab Naya ngeles. 


"Salah masuk ruangan?" ulang Luisa. Naya mengangguk. 
Matanya melirik ke arah pintu, dua bodyguard tidak ada di 
sana. "Bodyguardnya ke mana, Sam?" tanyanya pada 
Samuel. 


"Lagi istirahat kali," jawab Samuel. 


Luisa kembali menatap Naya, "Lo lihat Keano, kan, di dalem 
sana?" tanya Luisa sedikit berbisik. Naya mau tidak mau 
mengangguk. "Gue yakin lo bisa jaga rahasia. Jangan 
nyebarin berita kalau Keano lagi sakit sekarang. Lo tahu 
sendiri kalau Keano sekarang itu publik figur." sambungnya. 


Keano melirik Naya yang menunduk, sedikit ketakutan. Dia 
jadi teringat bagaimana Naya selalu menunduk seperti jika 
bertemu dengannya saat SMP dulu. Keano terlalu jahat pada 
Naya dulu. 


"Kalau berita macem-macem kesebar, berarti lo biangnya." 
ujar Luisa terdengar mengancam. 


Lagi-lagi Naya hanya bisa mengangguk. 


"Ayo, Sam." Luisa menarik lengan Samuel masuk ke dalam 
ruangan itu, namun terhenti saat Naya bersuara. 


"Luisa!" panggil Naya dengan mengumpulkan 
keberaniannya. Luisa menoleh lalu tersenyum miring. Gadis 
itu sudah berani memanggil namanya tanpa embel-embel 
kakak. "Lo percaya gue bisa lihat hantu?" tanya Naya. 


Luisa terdiam. Dia baru ingat kalau Naya dulu sering dibully- 
nya dukun. Tapi jujur saja, Luisa tidak benar-benar percaya. 
Banyak penipu di luar sana. 


"Tergantung, kalau lo bisa buktiin gue percaya." 


"Gue bisa bantu buat Keano kembali sadar," ujar Naya lalu 
melirik Keano. "Dia ada di pinggir gue." 


Keano melotot kaget. 


Luisa tersenyum miring. "Lo pikir gue bakalan percaya? 
Bilang aja lo mau modus. Lo fansnya Keano, kan?" Luisa 
berjalan ke arah Naya lalu berbisik, "Dasar dukun tukang 
boong." bisiknya pelan. 


Mungkin hanya Naya yang mendengarnya. 


"Nay?" panggil Keano yang ikut berjalan di samping Naya. 
Sebenarnya dari tadi Naya sudah menyadari kalau Keano 
memperhatikannya, namun dia malas menanggapi. "Lo 
sakit?" tanyanya lagi. 


Naya menggeleng tanpa menoleh, "Enggak," 


"Nay, yang tadi di rumah sakit..." Keano menggantungkan 
ucapannya, ragu untuk membahas hal itu lagi. 


Naya menghentikan langkahnya lalu menoleh, "Kayaknya 
gue bener-bener gak bisa bantu lo, Keano. Gue takut." ujar 
Naya menatap manik mata Keano serius. 


Keano diam sebentar kemudian tersenyum, hal itu membuat 
Naya mengernyit bingung. "Jadi ini alasan lo diemin gue 
sepanjang jalan tadi?" tanya Keano sambil terkekeh. 

"Hah?" 


"Gapapa kali lo gak bisa bantu juga, lo gak usah merasa gak 
enak." 


Naya memperhatikan Keano dengan ekspresi bersalah, "Lo 
jangan bilang gitu lah, gue makin gak enak sama lo." ujar 


Naya. 


"Di belakang lo ada serangga," tunjuk Keano ke arah 
belakang kepala Naya. 


Naya yang mendengar langsung menghindar ketakutan 
sampai menubruk Keano di belakang punggungnya. Dia 
paling takut sama serangga, apalagi kecoa dan lebah. 


"Mana serangganya?" tanya Naya heboh, matanya ke sana 
kemari mencari keberadaan serangga yang Keano bicarakan 
tadi. 


"Rambut lo Wangi banget, Nay," kata Keano, kepala Naya 
memang persis di hadapan Keano. Naya yang mendengar 
itu langsung balik badan. 


"Lo kok endus-endus kepala gue sih?" 

"Gue gak endus-endus, tapi kepala lo persis di depan gue, 
ya pasti ke cium sama gue. Apalagi anginnya lagi gede 
gini." jawab Keano. 


Naya mendengus. Dia mengikat rambutnya yang tadi 
tergerai sambil kembali melanjutkan langkahnya. 


"Pake shampo apa, Nay?" tanya Keano. 


"Sampo murah gue mah. Kenapa? Lo mau beli?" jawab Naya. 
Keano mengangguk. "Bangun dulu, baru beli sampo." ujar 
Naya sambil terkekeh. 


Keano ikut terkekeh. Tak terasa, mereka sudah sampai di 
depan rumah Naya lagi. 


Malam ini terasa lebih dingin dan sepi dari malam yang lain. 
Warga kampung yang biasanya suka nongkrong di depan 


rumahnya setiap kali Naya lewat, kini tidak terlihat. Dan 
satu lagi, Naya tidak melihat Keano. Ke mana perginya 
cowok itu? 


Gadis itu menggosok lengannya yang kedinginan sambil 
terus fokus berjalan menuju rumahnya. Entah berapa 
banyak hantu yang dia lihat sejak tadi bersliweran di 
sekitarnya. Intinya, Naya ingin cepat-cepat sampai rumah! 
Tapi kenapa rasanya waktu berjalan lama sekali? 


Di ujung jalan sana, terlihat seorang kakek duduk di bawah 
pohon sambil mengetuk-etuk tongkat kayu yang dia bawa. 
Dari tempat Naya berdiri, kakek tua itu terdengar sedang 
bersenandung. Entah lagu apa yang dia nyanyikan. 


Perlahan kaki Naya kembali berjalan dan posisinya semakin 
dekat dengan sang kakek. Saat sudah berada di hadapan 
sang kakek, Naya mengucapkan kata 'permisi' sebagai 
tanda hormat pada yang lebih tua. 


Kakek itu tidak menjawab, dia masih bersenandung kecil. 
Tatapannya pun masih tertuju ke depan. 


Sekali lagi Naya berkata, "Permisi, Kek.." sebelum akhirnya 
Naya benar-benar pergi. Lagi, kakek itu tidak menjawab. 
Positif thinking saja, mungkin pendengarnya kurang baik. 


Setelah berjalan beberapa menit, rasanya hal aneh mulai 
terjadi. Kakek yang duduk di ujung jalan tadi, kini tengah 
duduk di tempat yang tak jauh dari keberadaan Naya. Masih 
dengan tongkat dan nyanyian kecilnya. 


"Permisi kek, apa ada yang mau kakek sampaikan pada 
saya?" tanya Naya, tahu kalau kakek ini bukanlah manusia. 
Biasanya kalau ada hantu yang mengikuti seperti ini, 
mereka ingin meminta bantuan atau ada hal yang ingin dia 
sampaikan pada Naya. 


Lagi-lagi, kakek itu tidak menjawab. 


Naya tidak memaksa, dia lantas pergi dari sana. Namun, 
baru selangkah berjalan, terdengar kakek itu 
memanggilnya. 


"Cu..." panggilnya dengan suara lirih. Bulu kuduk Naya 
langsung berdiri setelah mendengar itu. Naya membalikkan 
badannya, menatap sang kakek yang kini sudah berubah 
menjadi sosok menyeramkan berbadan tinggi dengan lidah 
keluar hampir selutut. 


Naya terpelonjak kaget. Perlahan kakinya mundur, lalu 
berlari secepat mungkin. 


Terdengar jelas ada suara gesekan sesuatu dengan tanah. 
Naya yakin, suara itu berasal dari makhluk menyeramkan 
yang kini sedang mengejar Naya. 


Naya semakin mempercepat larinya sambil terus berdoa di 
dalam hati. Tangisnya sudah pecah. 


"Ya tuhan, tolong Naya...." 

"CU..." panggil makhluk itu lagi. 

Naya tidak menggubris, dia semakin mempercepat larinya. 
Yang dia pikiran saat ini ingin cepat sampai rumah, tetapi 
entah kenapa dunia yang di pijaknya saat ini, seperti labirin 
yang tidak memiliki ujung. 


Tangis Naya semakin pecah. Langkahnya semakin memelan 
karena kehabisan tenaga. 


GRAP 


"Aaaa! Lepas!!" teriak Naya sambil mencoba melepaskan 
sebelah kakinya yang dipegang makhluk itu. "LEPAS!!" 


Makhluk itu tertawa nyaring, semakin menambah kesan 
seram dari makhluk itu. 


Naya yang tidak berdaya hanya bisa menangis dan berdoa. 
"Tolong Naya..." 


"NAYA! NAY! NAYA BANGUN!!" 


Detik itu juga Naya membuka matanya dengan nafas yang 
ngos-ngosan. Hanya terdengar suara jam dinding di 
kamarnya. Naya menoleh ke samping, terlihat Keano tengah 
menatapnya khawatir. 


"Nay, lo kenapa?" tanya Keano. Bukannya menjawab, Naya 
malah menangis kencang membuat Keano bingung. "L-lo 
kenapa sih? Gue kan jadi bingung?" 


Naya terus menangis. 


"Mimpi buruk lo, ya?" tangan Keano menyentuh kening 
Naya yang berkeringat. "Udah gak usah takut, udah ba-" 
perkataan Keano terpotong karena Naya tiba-tiba 
menggenggam tangannya lalu ditaruhnya di atas mata 
Naya. 


"Pinjem sebentar tangannya hiks... Malu dilihatin nangis gini 
hiks.. Hiks..." ujar Naya di sela tangisnya. 


Keano tersenyum lebar. Entahlah, dia rasa Naya lucu saat 
ini. 


"Pinjem aja sesuka hati lo." kata Keano sambil menatap 
Naya yang masih menangis di hadapannya. 


++ 


a.n; Gimana kabsnya geyss? (Maapkeun lama update 


) 


Menurut kalian, ceritanya harus aku terusin gak sih? 
Lanjut gak nih? 


Kalau lanjut, kasih aku semangat donggg!!! 
Hehehehe... 


Deasm 


Sukabumi, 15 November 2020. 


Chapter 15 


Chapter 15 - Mengaharapkan, apa yang seharusnya 
tidak diharapkan. 


Naya baru saja menginjakkan kakinya di sekolah. Udara 
dingin lebih terasa pagi ini karena subuh tadi hujan cukup 
deras. Jalanan masih basah dan embun terlihat sedikit 
menghalangi penglihatan. 


Keano berjalan di samping Naya yang terlihat lesu pagi ini. 
Sejak menangis malam itu, Naya menjadi sedikit lebih 
pendiam dari biasanya. Gadis itu pun tidak banyak bicara. 
Apa semenyeramkan itu mimpi Naya? 


"Nay, are you okay?" tanya Keano. Naya mengangguk 
sebagai jawaban. "Mau pinjem tangan gue lagi? Siapa tahu 
lo butuh," tawar Keano sambil menyodorkan tangannya 
pada Naya. 


"Gak usah," jawab Naya lesu. 


Gadis itu menghentikan langkahnya tiba-tiba. Tatapannya 
terkunci pada objek di ujung lorong sana. Pak Nirman. 


Keano menatap Naya bingung saat melihat tangan Naya 
tiba-tiba bergetar seperti orang ketakutan. Tatapan matanya 
juga seperti menyiratkan ketakutan di dalam sana. Beralih 
Keano menatap Pak Nirman, terlihat guru itu tersenyum 
miring kepada Naya lalu pergi begitu saja. Ada apa 
sebenarnya? 


"Kakek-kakek itu...." Naya kembali teringat mimpi buruknya 
semalam. Tak lama, dia merasakan tangannya digenggam 


seseorang. 


"Gapapa," Keano menautkan jemarinya dengan Naya. “Itu 
cuma mimpi. Lupain aja." sambungnya. 


DEG 


Gila! Naya sudah gila! Masa dia deg-degan cuma gara-gara 
digenggam gini. 


"Lo apa-apaan sih!" cepat-cepat gadis itu melepaskan 
genggaman tangan Keano. 


"Kakek-kakek yang di belakang Pak Nirman tadi, kakek- 
kakek yang muncul di mimpi lo, kan?" tanya Keano. Dia 
curiga kalau mimpi buruk yang dialami Naya semalam, ulah 
guru misterius itu. 


Naya mengangguk. 
"Ada masalah apa lo sama Pak Nirman?" 


Naya memutar memorinya lagi. Mengingat apa dia pernah 
melakukan kesalahan pada guru itu. "Apa gara-gara gue 
lepas semua hantu yang ada di dalam ruangan itu kali ya?" 
tanya Naya. 


"Mungkin," 


"Lain kali jangan lakuin hal gegabah gitu lagi," kata Keano 
menasehati. 


Naya memanyunkan sedikit sambil membuang muka. Gue 
gitu juga gara-gara lo.. 


"Lo bilang apa?" tanya Keano memastikan apa yang 
didengarnya benar. 


"Apa? Emang gue bilang apa?" Naya balik bertanya. 


"Tadi, lo bilang kalau lo ngelakuin itu karena gue. Kenapa 
emangnya sama gue?" 


"Lo? Kapan gue bilang gitu! Lo sa-" 


"Nay, lagi ngomong sama siapa?" potong seseorang dari 
arah belakang Naya. Gadis itu menoleh cepat. Terlihat Yoga 
tengah berdiri tak jauh dari tempatnya saat ini. 


Naya menggaruk tengkuknya pelan, "Eu...itu gu-gue 
ngapalin naskah tugas bahasa Indonesia gue." jawab Naya 
salah tingkah. Dia takut dikira orang gila karena ketahuan 
berbicara sendiri. 


Terdengar Keano sedikit berdecak sambil memalingkan 
wajahnya ke arah lain. Ngapain sih ni cowok.. 


"Eh, Nay, nanti pulang sekolah lo ada waktu gak?" tanya 
Yoga sambil tersenyum manis. Menambahkan kesan 
ganteng Yoga pagi ini. 


Naya menggeleng, “Gak ada. Kenapa emang?" 
"Gue mau ngajak lojalan," ujarnya to the point. 


Mata Naya sedikit melebar ketika mendengar ucapan itu. 
Apa dia tidak salah dengar? 


"Ngajak gue jalan?" tunjuk Naya pada dirinya sendiri. “Gak 
salah?" 


Yoga menggeleng, "Emang apa yang salah kalau gue ngajak 
lo jalan? Lo udah punya cowok?" tanya Yoga yang langsung 
dibalas gelengan kepala. Yoga tersenyum melihatnya, 
"Syukur deh." 


"Hah?" 


Yoga menggeleng cepat, "Enggak-enggak. Jadi mau gak?" 
tanyanya lagi. 


Gadis itu diam sebentar. Dia melirik Keano yang sedari tadi 
diam. Beberapa detik kemudian, Naya mengangguk. "Iya, 
mau." 


Bel pulang baru saja berdering beberapa menit yang lalu. 
Semua murid sudah berhamburan keluar kelas. 


Seperti apa yang dijanjikan Yoga tadi pagi, bahwa dia akan 
mengajak Naya pergi sepulang sekolah. Yoga terlihat sudah 
menunggu Naya di atas motornya yang terparkir di parkiran. 


Naya kini masih berdiri di lantai dua, menatap Yoga yang 
sudah menunggunya, tapi entah kenapa jantungnya deg- 
degan. 


Sumpah, ini pertama kalinya Naya diajak jalan oleh laki-laki. 
Naya sudah pernah beberapa kali pulang bareng dengan 
Yoga, tapi tidak sedeg-degan ini. Kali ini, deg-degannya 
lebih cepat lagi. 


Aduh, gue deg-degan! Ujar Naya sambil memegang 
dadanya. 


"Santai aja kali," sahut Keano yang berdiri di sampingnya. 
Cowok itu menyenderkan tubuhnya ke dinding dengan 
kedua tangan masuk ke dalam saku celananya. "Baru aja 
diajak jalan udah gini, gimana kalau diajak pacaran?" ujar 
Keano lagi. 


"Berisik lo ah!" 


"Lo belum pernah rasain ditembak cowok, ya?" tanya Keano 
sambil menatap Naya lurus. 


"Belum," jawab Naya tanpa menoleh, tatapannya masih 
tertuju pada Yoga. 


Keano mengangguk-angguk mengerti, "Oh, pantes." 
"Gimana emang rasanya? Bisa jelasin gak?" tanya Naya 
serius. "Gue mau siap-siap, takutnya beneran ditembak 
sama Yoga." 


"Pede banget lo," ejek Keano. 


Naya berdesis kesal lalu menatap Yoga lagi. Aduh, kenapa 
gemeteran gini sih! 


"Nay?" panggil Keano. 

"Apa?!" jawabnya kesal tanpa menoleh. 
"Mau gak jadi pacar gue?" 

DEG! 


Naya menoleh pada Keano yang tengah menatapnya serius. 
Kedua mata gadis itu sedikit melebar karena kaget. 
Jantungnya sudah hampir meledak! 


"Ke-keano, lo..." tiba-tiba lidah Naya rasanya kelu. Sialan. 


"Gitu rasanya, Nay, ditembak sama cowok." ujar Keano yang 
berhasil membuat jantung Naya mencolos. "Gimana? Apa 
yang lo rasain?" 


Naya mendelik tajam, membuang arah pandangnya. Sial 
sekali Naya tadi kenapa menganggap kalau perkataan 


Keano barusan itu serius?! Apa yang Naya harapkan 
sebenarnya?! Sadar, Nay! Come on! 


"Gue gak ngerasain apa-apa, biasa aja." ujar Naya bohong. 


Keano mengangguk-angguk paham, lalu menegakkan 
posisinya, menghadap Naya. Kedua tangannya tiba-tiba 
memegang bahu Naya dan menatapnya dalam. 


Lagi-lagi Naya hanya bisa terdiam. 


"Lo mau jadi cewek gue?" Keano menatap Naya dalam, 
bahkan sangat dalam. "Gue suka sama lo." sambungnya. 


Glek 


Naya menelan ludahnya susah payah. Kedua matanya tidak 
bisa lepas dari manik elang milik Keano. Gadis itu benar- 
benar masuk ke dalam dunianya. 


"Nay, gimana yang ini?" tanya Keano menyadarkan. 


Secepat kilat Naya kembali tersadar, lalu mengalihkan 
wajahnya yang sudah memerah. Dia melepaskan bahunya 
yang dipegang Keano tadi. "Gak usah berlebihan!" tegas 
Naya. 


Drett drett drettt 


Ponsel Naya bergetar di saku roknya. Dengan cepat dia 
mengambilnya lalu mengangkat panggilan itu. 


"Hallo, Ga? ..... Oh, oke. Gue ke bawah sekarang." Naya 
memutuskan panggilan itu lalu memasukkan ponselnya 
kembali ke dalam saku. 


"Gue pergi dulu. Lo pulang duluan aja ke rumah." ujar Naya 
kemudian pergi dari tempat itu. Meninggalkan Keano. 


Keano berniat mengejar, namun tiba-tiba tubuhnya terasa 
sakit sekali. Seperti ada orang yang menusuknya beberapa 
kali. Rasa sakit itu semakin menjadi, hingga membuat Keano 
terjatuh ke lantai. 


Terlihat, Naya sudah berjalan jauh. Terus berjalan 
meninggalkan Keano yang sedang kesakitan. 


"Kenapa tiba-tiba sakit gini?" tanya Keano pada dirinya 
sendiri. 


Di tempat lain, tempat di mana Keano dirawat. Tubuh Keano 
yang terbaring lemah tiba-tiba keadaan cowok itu menurun 
drastis. 


Garis yang tadinya bergelombang pada monitor itu, kini 
berganti dengan garis lurus dengan suara yang 
memekikkan telinga. 


Dokter terus menangani Keano agar detak jantung Keano 
kembali lagi. Agar membuat garis lurus itu kembali 
bergelombang. 


Luisa sudah menangis histeris di luar ruangan, dengan Cleo 
dan Samuel di sampingnya. 


Sementara itu, Januar, manager SKY, tersenyum dengan 
keadaan ini. Ini yang dia harapkan. 


a.n; AAAAA SUDAH LAMA TIDAK UPDATE !!!! 


THANKS BANGET BUAT PEMBACA AKU YANG KOMEN 
BUAT LANJUT 


NEXT? 
Deasm 


Sukabumi, 26 November 2020. 


Chapter 16 
Chapter 16 You're my... 


"Makasih ya, Ga, udah nganterin gue ke rumah sakit." Naya 
memberikan helm hitam yang tadi dipakainya lalu diberikan 
pada Yoga yang masih duduk di atas motor. 


Yoga mengangguk sambil tersenyum dibalik helm fullface- 
nya. "Sama-sama, semoga bokap lo cepet sembuh." ujar 
Yoga. 


Naya menggaruk lehernya malu, "Eumm... Makasih juga 
udah ngajakin gue makan sama jalan-jalan." ujar Naya 
malu-malu. 


Yoga mengangguk dan tersenyum lagi, "Iya. Gue juga, kan, 
yang ngajak lo. Thanks, ya udah mau gue ajak jalan." 


Naya mengangguk mengiyakan. "Gue masuk dulu, ya. Bye!" 
gadis itu melambaikan tangannya pada Yoga. 


Baru beberapa langkah pergi, Yoga memanggil nama Naya 
lagi. Alhasil, Naya kembali membalikkan badannya. 


"Kenapa?" 


Yoga membuka helmnya, lalu beranjak mendekati Naya. 
Cowok tinggi itu berdiri di hadapan Naya, tangannya 
menyentuh kepala Naya. 


Naya yang kaget, refleks mundur selangkah. "Ke-kenapa, 
Ga?" tanyanya gugup. 


Yoga tersenyum manis lalu menunjukkan sesuatu yang dia 
bawa. Sebuah jepit rambut berwarna putih berbentuk pita. 


"Gue beli ini tadi," ujar Yoga menyodorkan jepit rambut itu 
pada Naya. "Buat lo." sambungnya. 


"Buat gue?" 


Yoga mengangguk. "Gue pakaiin, ya." kata Yoga. Tanpa 
menunggu persetujuan Naya, cowok jangkung itu langsung 
memasangkan jepit rambut itu di rambut Naya. "Cantik." 
ujar Yoga setelah memasangkannya. 


Naya mengangkat kepalanya, menatap Yoga yang lebih 
tinggi darinya. "Apanya yang cantik?" tanya Naya. 


"Lo-nya." jawab Yoga sambil tersenyum. 


Pipi Naya blushing seketika, hal itu membuat senyum Yoga 
semakin lebar. 


"Apaan sih!" ujar Naya menahan malu. Dia menutup pipinya 
yang memerah. 


Yoga terkekeh pelan, "Yaudah, gue balik dulu, ya!" pamit 
Yoga dan langsung dibalas anggukan oleh Naya. 


Setelah melihat motor Yoga benar-benar pergi, Naya 
menghembuskan nafasnya lega. Sumpah, saat tadi bersama 
Yoga, Naya gugup sekali. Pertama kalinya dia diajak jalan 
sama cowok, jadinya gugup banget seperti ini. 


Tak mau ambil pusing, Naya melanjutkan langkahnya masuk 
ke dalam rumah sakit untuk menjenguk papanya. Sampai 
lah dia di lorong yang menuju kamar inap Keano, 
langkahnya sengaja dipelankan. Naya melirik sekilas kamar 


inap Keano dengan ujung matanya, namun sayangnya tidak 
terlihat apa-apa. 


Bruk! 


Tanpa sengaja Naya menabrak bahu seorang laki-laki berjas 
hitam dan menjatuhkan barang yang dibawa laki-laki itu. 
Naya dengan sigap mengambil barang yang terjatuh tadi 
lalu memberikannya pada laki-laki itu. 


"Maaf mas, saya gak sengaja." ujar Naya lalu mengangkat 
kepalanya, menatap laki-laki itu. 


"Gak papa." ujarnya ramah. 


Aneh. Walaupun orang ini bersikap ramah padanya, tapi 
Naya merasakan aura negatif yang sangat kuat dari orang di 
hadapannya saat ini. Naya pun rasanya tidak betah lama- 
lama dekat dengan laki-laki itu. 


"Saya permisi dulu." pamit laki-laki itu lalu meninggalkan 
Naya. 


Naya lantas menoleh ke belakang, terlihat laki-laki itu 
masuk ke dalam ruangan Keano. Entah siapa orang itu, tapi 
Naya rasa dia orang yang memiliki niat jahat pada Keano. 
Aura laki-laki tadi hampir sama negatifnya dengan makhluk 
seram yang membelenggu Keano. 


Sebenarnya siapa laki-laki itu? 


Naya membuka matanya tiba-tiba dengan nafas ngos- 
ngosan seperti orang yang baru saja dikejar-kejar. Keringat 
dingin mengucur di keningnya. 


Mimpi itu lagi... 


"Kenapa, Nay?" tanya papa Naya sambil menyentuh pundak 
putrinya. Naya yang masih ketakutan akan mimpinya tadi, 
kaget saat disentuh pundaknya. 


Naya menggeleng sambil mengusap keringatnya yang 
mengucur. "Gapapa, Pah. Cuma mimpi buruk aja." jawab 
Naya. 


"Kamu yakin gak papa? Muka kamu pucet banget gitu," ujar 
Martin papa Naya, yang khawatir melihat putrinya 
ketakutan seperti ini. Beliau menyentuh kening Naya, 
sedikit panas. "Kamu demam, Nak. Mending pulang saja." 
sambungnya. 


Naya ikut menyentuh keningnya. Ya, seperti dia akan 
demam. Badannya juga sudah tidak enak. "Kalau Naya 
pulang siapa yang jaga papa?" tanya Naya, mengingat 
kalau mamanya pulang kerja pukul enam sore. Sedangkan 
sekarang baru jam lima sore. 


"Ada mama nanti. Mending sekarang kamu pulang, takutnya 
nanti demam kamu semakin parah. " 


Naya mengangguk, lalu berdiri untuk bersiap pulang. Gadis 
berseragam SMA itu mencium punggung tangan papanya 
kemudian pulang ke rumah. 


Pukul enam sore, Naya sampai di rumahnya. Dan benar saja, 
badannya semakin tidak enak dan tubuhnya semakin 
panas. Kenapa harus demam saat sendirian di rumah gini 
sih? Kan takut. 


Naya berjalan lunglai menuju dapur untuk mengambil 
minum dan mengambil beberapa obat pereda demam. 
Namun, langkahnya terhenti saat melihat Keano terkapar di 
lantai kamar Malik. Dengan gerak cepat Naya berlari 
menghampiri Keano. 


"Keano, lo kenapa?" tanya Naya. 


Keano membuka matanya, lalu tersenyum kecil. "Badan gue 
sakit, Nay." jawabnya lemah. 


"Sakit? Bisa-bisanya lo sakit tapi senyum-senyum gini!" 
Keano kembali tersenyum kecil. 


"Apa yang sakit?" tanya Naya khawatir dengan keadaan 
Keano yang sangat lemah ini. 


"Semuanya," jawab Keano. 


Naya menggaruk kepalanya yang tidak gatal, merasa pusing 
harus melakukan apa. Ditambah keadaannya yang kurang 
sehat. "Gue harus ngelakuin apa dong?" 


Keano mengulurkan tangannya ke arah Naya. Sudut bibir 
Keano kembali terangkat sambil menatap hangat Naya. 


"Pinjem tangan lo, Nay, " 
Naya mengangkat sebelah alisnya bingung, "Buat apa?" 


"Salurin energi lo ke gue. Lo ibarat barang, lo itu powerbank- 
nya gue." ujar Keano. 


Naya menatap wajah dan tangan Keano bergantian. 
Menimbang-nimbang apakah harus dia menggenggam 
tangan Keano. Mengingat kalau kondisinya juga sedang 
tidak sehat. Bisa-bisa nanti Naya sakit. 


"Tapi gue..." Naya menggantung ucapnya, namun tidak tega 
melihat Keano yang lemah seperti ini. Naya akhirnya 
mengenggam tangan Keano tanpa pikir panjang lagi. 
"Sebentar ya." ujar Naya mengingatkan. 


Keano tersenyum lalu mengangguk. 


Seperti apa yang dikatakan Keano tadi, Naya itu bagaikan 
powerbank-nya Keano. Lihat sekarang Keano sedikit 
mempunyai tenaga. 


"Udah belum?" tanya Naya lemah. Terhitung sejak tadi, 
mereka sudah berpegang tangan selama sepuluh menit. 


Keano membuka matanya yang sedari tadi dipejamkam, lalu 
menatap Naya yang tampak pucat. Dia lantas membenarkan 
posisinya menjadi duduk dengan posisi menghadap Naya. 


"Nay, lo kenapa?" tanya Keano khawatir. 


"Gue sakit bego." jawab Naya. Gadis itu bangkit dari 
duduknya, dengan langkah lunglai dia berjalan ke arah 
kamarnya diikuti Keano di belakang. 


Naya menjatuhkan tubuhnya yang benar-benar lemah di 
atas ranjangnya lalu mengangkat selimutnya. Dia merasa 
kedinginan sekali. Badannya sudah sangat panas, dan 
keringat mengucur di keningnya. 


"Kalau lo sakit kenapa mau aja pegang tangan gue?" tanya 
Keano tidak habis pikir. 


Naya tidak punya tenaga lagi, matanya semakin buram 
hingga akhirnya gelap. Naya pingsan. 
+ + 


a.n; yuhuu updates lagi!!! Janlup vote comment 
yawww!! 


Deasm 


Sukabumi, 27 November 2020. 


Chapter 17 
Hai guys! 


Udah lama banget gak update. Maaf, ya... Soalnya 
aku kan udah kelas 12 lagi sibuk banget ngurusin 
pendidikan aku ke depannya. 


Semoga aja ini bisa melepaskan rasa rindu kalian 
sama cerita ini. 


Chapter 17 Berisiko, jangan lakuin itu. 


xX 


Mata Naya perlahan terbuka. Badannya masih terasa tidak 
enak sekali dan hawa di sekitar rasanya panas. Pusing 
menyerang membuat Naya tidak kuat untuk bangun dari 
tempat tidurnya. Diliriknya jam dinding yang ada di 
hadapannya, 


Pukul 02:16. 


Kali ini matanya tertuju pada Keano yang sedang menatap 
keluar jendela. 


"Keano," panggil Naya lemah. 


Mendengar namanya dipanggil, Keano berbalik lantas 
menghampiri Naya. "Gimana keadaan lo?" Keano duduk di 
pinggir ranjang lalu menyentuh kening Naya. "Masih panas." 


Naya menyingkirkan tangan Keano dari keningnya, 
"Ngapain di sini?" 


"Nungguin lo sekalian nungguin keluarga lo pulang, tapi kok 
gak ada yang pulang?" 


Naya memijat pelipisnya, "Mama sama Malik kayaknya 
nginep di rumah sakit." jawab Naya. 


"Bokap lo sakit apa emangnya?" 
"Jantung." 


"Mau ke mana?" tanya Keano dengan sigap menopang 
tubuh Naya yang hendak terjatuh. 


"Ambil obat, terus mau tidur lagi." 


Naya bangkit dari kasurnya menuju dapur. Meskipun masih 
sangat lemas dan pusing, Naya memaksakan. Karena jika 
tidak segera meminum obat, maka Naya tidak akan kunjung 
sembuh. 


Satu butir obat akhirnya masuk ke dalam tubuh Naya. 
Dengan langkah lemah, Naya berjalan menuju kamarnya 
lagi, diikuti Keano yang berdiri di sampingnya. 


"Lo gak telepon keluarga lo? Bilang gitu kalau lo sakit di 
rumah sendirian." 


Naya memasang selimutnya lagi hingga ke leher, lalu 
menggeleng. "Gue gak sendirian, ada lo, kan." jawab Naya 
lemah. 


Keano tertegun. Dia menatap Naya yang terbaring lemah 
begini. Rasanya, Keano merasa menjadi seseorang yang 


tidak berguna. Keano memang ada di sini, tapi dia tidak 
melakukan apa-apa untuk Naya. 


"Tapi gue gak bisa lakuin apa-apa buat lo," kata Keano 
dingin. 


Gadis itu memejamkan matanya, berusaha untuk tidur 
kembali. "Iya, lo emang gak lakuin apa-apa. Tapi dengan 
adanya lo di sini sekarang, gue jadi gak sendirian." 


Keano diam menatap Naya. Merasa dihargai dengan 
keberadaannya di sini. 


"Gue takut sendirian." sambung Naya kemudian benar- 
benar terlelap tidur. 


KKK 


Tok.. Tok.. Tok... 


Mendengar pintu rumahnya diketuk, Naya lantas membuka 
matanya yang berat sekali untuk dibuka. Dengan langkah 
gontai Naya berjalan keluar membuka pintu. Matanya 
melotot kaget. 


"Kakek? Ke sini sama siapa? Naik apa?" tanya Naya bertubi- 
tubi saat melihat kakeknya yang dari kampung datang ke 
sini jauh-jauh. Seorang diri pula. 


"Kakek sendiri ke sini, naik bus." 


"Ya, ampun kek!" Naya menuntun kakeknya masuk ke dalam 
rumah lalu duduk di ruang tamu. "Naya ambilin minum, ya." 


Baru saja mau berdiri, kakek Naya menahan lengan cucunya 
cepat, menyuruhnya untuk kembali duduk. "Kamu, kan, 
sedang sakit." 


"Kakek kok tahu?" tanya Naya bingung. "Jangan-jangan 
kakek datang ke sini gara-gara tahu aku sakit? Tahu dari 
siapa?" 


Kakek Tama menyentil kening Naya gemas, "Kebiasaan 
kalau sakit suka gak bilang!" 


"Aw! Sakit kek!" 


"Mau nolong siapa lagi kamu?" tanya kakek Tama berhasil 
membuat Naya melotot. Naya baru ingat dengan 
keberadaan Keano. Ke mana perginya cowok itu? 


"Mau nolong dia?" tunjuk kakek Tama ke arah pintu kamar 
Naya. Naya menoleh cepat, tepat di sana Keano berdiri 
dengan mata melotot kaget. 


Aduh, kenapa Naya bisa lupa kalau kakeknya ini bisa 
melihat makhluk halus juga! 


"Iya, kek..." Naya melirik Keano lagi. "Keano sini!" 


Dengan langkah ragu Keano menghampiri mereka, berdiri 
dengan canggung di samping Naya. "Saya Keano, Kek." ujar 
Keano. 


Kakek Tama mengenggam tangan Naya erat, matanya 
tertutup seperti sedang merapalkan doa. Tak lama, matanya 
kembali terbuka. 


"Kakek bisa bantu Keano gak?" tanya Naya lemah, 
membalas genggaman tangan kakeknya yang menurutnya 
menenangkan. "Dia koma. Di samping tubuhnya di rumah 
sakit ada-" 


"Kakek tahu, Naya." potong kakek Tama, lalu menatap 
cucunya khawatir. "Ini bukan lawan yang sepadan buat 


kamu." sambungnya. 


Kakek Tama menatap Keano, "Kamu kenal sama yang 
namanya Januar?" tanyanya pada Keano. 


Keano menangguk. "Dia manager Band saya." 


"Dia yang buat kamu gak bisa bangun kayak sekarang. Dia 
yang pasang makhluk itu di tempat kamu, dan dia yang 
buat Naya sakit begini." ujar Kakek Tama. 


Naya melirik Keano yang kini sedang mantap Naya juga. 
Naya bisa melihat kalau Keano merasa bersalah telah 
membuatnya sakit begini. 


"Kakek bilang sekali lagi sama kamu Naya, ini di luar 
kemampuan kamu. Kamu gak bisa bantu dia." ujar Kakek 
Tama mengingatkan. Beliau tidak mau cucunya kenapa- 
napa. 


"Tapi kek-" 


Kakek Tama berdiri dari duduknya yang berhasil memotong 
omongan Naya. "Kakek mau ke kamar mandi dulu sebentar." 


Naya menahan tangan kakeknya cepat, "Kalau aku tetap 
bantu Keano gimana kek?" tanya Naya terdengar memohon. 
Keano yang melihat itu tertegun. 


"Berisiko, jangan lakuin itu." 


KKK 


Jangan lupa vote dan comment ya! 
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Chapter 18 Jadi, gimana dengan kita? 
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"Lo gila Januar?" Samuel menatap Januar marah. "Lo mau 
album baru kita tanpa Keano?!" 


Januar mematikan rokoknya dengan menekannya ke asbak, 
lantas cowok berumur sekitar 20-an itu menatap 
keponakannya santai. "Kenapa emang? Sampai kapan kita 
mau nungguin Keano sadar?" 


"Gue yakin dia pasti sadar!" 
Januar tersenyum sinis, "Yakin banget lo." 


Samuel menatap tajam Januar. Dia tahu kalau Januar 
membenci Keano, tapi entah alasan apa yang membuat 
pamannya ini membenci Keano. Padahal diawal, pamannya 
baik-baik saja pada Keano, namun semenjak Januar mejadi 
manager SKY, sikapnya berubah. Dia menyesal telah 
memilih pamannya ini untuk menjadi manager SKY. 


"Kenapa lo ngomong gitu? Seakan-akan lo tahu kalau Keano 
gak bakalan bangun dari koma?" tanya Samuel menaruh 
curiga. 


"Ya, lo lihat aja sekarang gimana keadaan dia yang naik 
turun. Gak yakin gue bisa bertahan hidup." ujarnya santai. 
Januar melipat tangannya di dada. "Lagian lo harusnya 
seneng, kalau Keano gak ada, lo bisa dapetin Luisa." ujarnya 
diakhiri dengan tawa memuakkan. 


Samuel menggebrak meja dengan keras hingga suaranya 
menggema di ruangan Januar ini. "Jaga omongan lo, ya!" 
Dada Samuel naik turun menahan amarah. "Gue tetap gak 
setuju kalau SKY ngeluarin album tanpa Keano!" 
sambungnya lalu pergi keluar ruangan. 


Januar tersenyum sinis, "Munafik." 


aa 


Naya tidak mengerti dengan dirinya sendiri. Kemarin, 
kenapa dia harus memohon-mohon kepada kakeknya untuk 
menyelamatkan Keano? Alasan apa yang membuatnya 
bersikap seperti ini? 


Mengingat perlakuan Keano padanya dulu harusnya sudah 
cukup membuat Naya berhenti untuk membantunya. Tetapi 
anehnya, Naya malah melakukan yang sebaliknya. Bahkan 
disaat sudah disuruh berhenti, dia malah ingin melanjutkan. 


Ada apa dengan Naya? 
Apa dia menyukai Keano? 


Makanya dia tidak mau melihat Keano menghilang 
selamanya dari dunia ini. Atau alasan lain yang buat Naya 
begini? 


Soal kemarin, setelah kakek Tama bilang kalau Naya tidak 
bisa menolong Keano. Cowok itu pamit pergi sebentar pada 
Naya, namun sampai saat ini dia belum kembali. Kemana 
perginya dia? 


Apa dia mencari orang lain yang bisa menolongnya? Karena 
tahu Naya sudah tidak dibutuhkan lagi di sini. 


"Nay, lo kenapa sih?" tanya Pica saat melihat Naya terus 
mengaduk-aduk mie ayamnya yang sudah hampir dingin. 


"Iya, kenapa sih lo? Masih sakit?" Gisel menyentuh kening 
Naya, memastikan. "Enggak kok." 


"Dimakan, Nay, mie ayamnya." ujar Raisa. 


Naya tersenyum tipis, "Gue gak nafsu makan." ujar Naya 
menaruh sumpitnya di meja. 


"Pake segala gak nafsu makan, biasanya makan lo banyak 
juga." cibir Pica sambil terkekeh. 


Raisa menatap Naya dalam, "Ada masalah, Nay? Kayaknya 
lo banyak pikiran banget," tanya Raisa yang memang paling 
bisa membaca kalau sahabatnya punya banyak masalah. 


"Keliatan banget emang, ya?" 

Raisa mengangguk. 

"Cerita lah sama kita-kita!" sahut Gisel. 

"Gue bingung, gue pengen bantu orang tapi gue gak 
mampu. Gue sampe rela cari cara buat orang itu biar gue 


bisa bantu orang itu." ucap Naya menatap sahabatnya 
bergantian. 


"Cewek apa cowok?" tanya Pica. 
"Cowok." 
"Suka lo sama dia?" tanya Pica asal ceplos. 


Naya melotot kaget, "Enggak!" 


"Terus? Ngapain sampe segitunya? Lagi cari ladang amal 
lo?" tanya Pica semakin menyudutkan. 


Naya menelan ludahnya kasar. "Y-ya... Enggak juga." 
"Siapa emangnya? Kita-kita kenal?" tanya Gisel. 


"Kenal," ya kan, Keano anggota SKY. Dan sahabatnya ini 
adalah penggemar berat SKY. 


"Yoga?" tebak Pica. Naya berdecak kesal. "Ya, makanya kasih 
tahu siapa! Siapa tahu kita bisa bantu, kan?" 


"Lupain-lupain! Yang ada bukannya bantu gue malah 
nangis-nangis nanti kalian." 


"Jadi penasaran gue, lo i-" omongan Pica terpotong saat 
Gisel tiba-tiba menjerit saat melihat ponselnya. 


"OMG!!" pekik Gisel, membuat penghuni kantin menatap ke 
arah mereka. Cepat-cepat Gisel menutup mulutnya lalu 
memperlihatkan postingan yang baru saja dia lihat. "Judul 
lagu album baru SKY udah keluar! Rilisnya tanggal 17 
nanti!!!" 


Naya terdiam. Tanggal 17? Berarti album itu akan rilis 
sekitar dua minggu lagi? Bagaimana SKY bisa mengeluarkan 
album kalau Keano saja belum sadar dari komanya? 


"Gila gue gak sabar banget!" ujar Pica heboh. 


Mata Naya tak sengaja menangkap sosok Keano tengah 
berdiri di ujung kantin, menatapnya sedari tadi. Kemudian 
berjalan keluar kantin, seolah mengatakan untuk Naya 
mengikutinya. 


"Nay li-" 


Naya berdiri lalu berjalan keluar kantin. Hal itu membuat 
sahabatnya aneh melihatnya. 


Langkah gadis itu semakin cepat ketika Keano semakin jauh 
dari pandangannya. Keano terlihat berbelok ke arah kelas 
kosong di ujung lorong sana. Naya langsung berjalan ke 
arah sana juga. 


"Keano?" panggil Naya saat sampai di ujung pintu kelas 
yang terlihat gelap itu. Bulu kuduk Naya tiba-tiba berdiri. 
"Keano lo di mana?" tanya Naya masih ragu untuk masuk ke 
dalam sana. 


"Nay..." 


Itu suara Keano yang memanggilnya lirih. Perlahan kaki 
Naya melangkah masuk, walaupun dirinya ragu karena 
takut. 


"Naya...." panggilnya lagi. 


Baru dua langkah masuk ke dalam kelas tak terpakai itu, 
tangan Naya tiba-tiba ditarik keluar dari sana lalu Naya 
merasa punggungnya menabrak dinding. Naya kini berada 
di dalam lengan kukungan seseorang. 


"Keano? K-kok lo bisa ada di sini, bukannya lo tadi di dalem 
sana?" tanya Naya bingung dan gugup karena jarak Keano 
terlalu dekat dengan dirinya. 


"Itu bukan gue, lo ditipu." jawab Keano. 


"Terus..." telunjuk Naya tertuju ke arah kelas itu. Masih 
bingung dengan apa yang terjadi. 


"Tutup mata lo," titah Keano. 


"Hah? Ngapain?" tanya Naya sudah berpikir aneh-aneh. 
"Tutup atau gu-" 


"I-iya iya gue tutup mata!" potong Naya langsung menutup 
matanya cepat. Jantungnya rasanya mau meledak. 


Keano melirik kelas itu, di sana ada sosok menyeramkan 
yang akhir-akhir ini datang ke dalam mimpi Naya. Makhluk 
yang membuat Naya menangis tersedu-sedu karena saking 
takutnya. Padahal itu hanya mimpi, Keano tidak bisa 
membayangkan bagaimana jika Naya melihatnya langsung. 


"Ke-keano?" panggil Naya ragu, matanya masih belum ia 
buka. 


Keano memiringkan kepalanya, menutup penglihatan Naya 
dari makhluk yang berada di dalam sana. Namun posisinya 
malah seambigu ini. Membuat orang yang mungkin 
melihatnya berpikir aneh-aneh. 


Tubuh Naya menegang saat wajah Keano bisa dia rasakan 
dekat dengan wajahnya. Jantungnya sudah tidak karuan 
ritmenya. Posisinya pun seraba salah, mau membuka mata 
tapi.... 


Posisi mereka bertahan beberapa menit hingga makhluk itu 
tidak terlihat lagi. Keano kembali memundurkan tubuhnya, 
namun masih mengukung Naya. 


"Buka mata lo, Nay. " ujar Keano. 
"H-hah?" Naya membuka matanya cepat. 


Keano tersenyum, "Ayo kita pergi dari sini." 


KKK 
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Pernah tidak sih, kalian nyangka bakalan suka sama orang 
yang kalian gak sangka-sangka? Ya, contohnya dengan 
musuh kalian? Atau orang yang kalian sangat benci? 


Sama dengan Naya saat ini, rasanya dia masih tidak percaya 
menyukai seorang Keano yang kini sedang berada di 
ambang kematian. Dan jangan lupa, jika Keano dulu juga 
pernah membully-nya saat SMP. Tapi sekarang? 


I don't know... Beneran gue suka sama dia? 
Makanya kata orang, cinta dan benci beda tipis. Tipis sekali. 


"Keadaan lo gimana sekarang? Masih sakit?" tanya Keano 
membuyarkan lamunan Naya. 


Gadis itu menoleh cepat, lalu mengangguk pelan. "Baik 
kok!" 


Keano menaruh tangannya di atas kening Naya, membuat 
gadis itu langsung membeku di tempat. 


"Oh, iya," Keano menjauhkan tangannya lagi. "Syukur deh." 


Mereka kembali terdiam. Angin di halaman rumah Naya 
menerpa rambut panjang Naya hingga membuatnya 
berterbangan menutupi wajahnya. Beberapa kali gadis itu 
menautkan rambutnya ke belakang telinga. 


Aneh, rasanya canggung. 


Sejak kakek Tama bilang kalau Naya tidak bisa menolong 
Keano, Naya merasa jika Keano sedikit menjauhinya. Lebih 
tepatnya menjaga jarak. 


"Keano?" panggil Naya, kini menatap Keano sepenuhnya. 
Cowok itu menaikkan sebelah alisnya seakan berkata, apa? 


"Lo tau soal album baru SKY yang bakalan rilis dua minggu 
lagi?" tanya Naya. 


Keano sudah menduga, kalau Naya akan menanyakan soal 
ini. Dengan ekpresi santai dia menjawab, "Tau." 


"Itu maksudnya gimana, ya? Masa mereka rilis album tanpa 
adanya lo di sana? Kan, elo vokalis utamanya. Terus kalau 
dirilis gitu, siapa yang nyanyi?" Naya benar-benar 
penasaran, sampai-sampai menanyakan beberapa 
pertanyaan sekaligus. 


Keano melipat kedua tangannya di dada sambil menatap ke 
depan, "Ada Luisa." 


"Ya, kan, setidaknya lo itu masih bagian dari grup itu! 
Mereka gak bisa dong kayak gini ke lo." ujar Naya sedikit 
emosi. 


"Lo tau sendiri kalau terbaringnya gue di rumah sakit itu 
gak ada yang tau kecuali keluarga gue dan lo." Keano 
menyunggingkan senyum tipis. 


Naya menghela nafasnya panjang, "Kenapa gak dipublish 
aja sih kalau lo lagi koma di rumah sakit? Supaya fans lo itu 
gak curiga dan khawatir karena lo jarang muncul ke 
permukaan." 


"Yang ada kalau dipublish fans gue bakalan makin khawatir 
dan pasti banyak banget dari mereka datang ke rumah 
sakit, gue gak mau buat keributan." 


"Ya, mau sampai kapan? Sampai lo sadar? Emangnya lo-" 
Naya menghentikan ucapannya, kedua matanya menatap 
Keano lekat. 


Tiba-tiba raut wajah Keano sedikit berubah, terlihat sedih. 
"Emang gak ada harapan banget ya gue hidup?" tanyanya, 
entah kenapa membuat hati Naya sakit. 


Naya membuang arah pandangnya. Tak ingin terus menerus 
menatap mata yang membuatnya deg-degan itu. 


"Ya, gue gak tau, kan tuhan yang nentuin kapan lo mati." 
balas Naya. 


Keano tiba-tiba terkekeh pelan. Sebelah tangannya 
mengacak-acak rambut Naya pelan. Poor Naya. 


"Lo gak usah serius gitu kali. Gue juga udah siap-siap aja 
kalau dipanggil sama yang maha kuasa sekarang." ujar 
Keano kembali terkekeh. 


Sumpah, ini gak lucu. Kematian seseorang itu gak ada lucu- 
lucunya bagi Naya. Apalagi kematian lo, Keano. 


"Lo tahu lagu yang bakalan dirilis tanggal 17 nanti yang 
bikin lagu siapa?" tanya Keano mengalihkan pembicaraan. 


Naya menggeleng. 


"Gue," Naya lantas menatap Keano lagi. "Waktu itu gue 
kelas sebelas SMA, inget banget waktu itu lagi free class 
dan hujan deras waktu itu. Disaat temen-temen gue sibuk 
dengan game dan segala macem, entah kenapa gue malah 


suka nulis lagu atau main basket kalau lagi free class. 
Kayak, otak gue lancar gitu nulisnya." ujarnya sambil 
menerawang masa lalunya saat SMA dulu. 


"Lagu yang judulnya 'Still About You' itu kan? Yang bakalan 
rilis dua minggu lagi?" tanya Naya memastikan. 


Keano mengangguk. "Lagu terbaik yang gue tulis. My best 
song, for me." katanya pelan. 


Naya menghela nafasnya lagi, masih tidak habis pikir 
dengan rekan se-grupnya Keano. Kok bisa-bisanya merilis 
album tanpa adanya Keano di sana? Bagaimana reaksi fans 
Keano nanti coba? Apa mereka masih mau mendengar dan 
membeli CD terbaru SKY? Naya tidak yakin dengan hal itu. 


"Lo mau denger?" tanya Keano. 
"Denger apa?" 


"Lagunya," ujar Keano. "Kalau gue nyanyi sekarang berarti 
lo orang luar pertama yang bakalan denger lagu ini." 


Entah kenapa, Naya merasa dirinya dispesialkan? Ah, 
sudahlah. 


Tanpa diduga, Naya menggeleng cepat membuat kening 
Keano berkerut bingung. 


"Kenapa?" 


"Gue rasa gue gak berhak buat denger lagu itu sekarang. 
Lagian gue juga gak suka SKY" kata Naya mengedikkan 
bahunya acuh. 


"Seriously?" Keano tersenyum miring. 


"Serius lah!" 


"Kalau gue?" tanyanya lagi. Naya melotot kaget. 


"Enggak lah! Ngarep banget disukain sama gue." balas Naya 
ketus. 


Keano mengangguk-anggukkan kepalanya, lalu berdiri dari 
bangku panjang itu. 


"Berarti gue salah denger ya, waktu lo ngomong dalam hati 
tadi?" gumam Keano pelan, namun Naya masih bisa 
mendengarnya. 


Mata Naya melotot lagi. 
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Naya menggigiti kukunya dengan pikirkan kosong. Masih 
teringat perkataan Keano kemarin yang membuatnya tidak 
bisa tidur semalaman. Bagaimana nasibnya jika bertemu 
Keano hari ini? Haruskah Naya kabur? Atau bersikap biasa 
saja? 


"Aduh.... Dia seriusan denger gak, ya?" tanya Naya pada diri 
sendiri. 


"Denger apaan?" tanya seseorang di belakang Naya 
membuat gadis itu lantas menoleh kaget. 


"Lu mah ngagetin gue!" ujarnya sambil mengelus dada. 


Pica terkekeh pelan, "Napa sih emang?" tanya Pica, 
tangannya merangkul pundak Naya menuju ruang kelas 
mereka yang tinggal beberapa meter lagi. 


Naya menghentikan langkahnya lalu menatap Pica serius. 
"Gue mau cerita sama lo, tapi lo janji gak bakal bilang- 
bilang ke orang lain!" Naya menjulurkan jari kelingkingnya 
yang langsung dibalas Pica. 


"Gue janji!" ucap Pica serius. 


Naya menarik tangan Pica masuk ke dalam ruangan kelas 
mereka yang masih sangat sepi, hanya ada mereka berdua 
di sana. Naya menunduk, Pica juga ikut menunduk. Siap 
untuk menggosip di pagi ini. 


"Sebenarnya gue..." Naya menggantungkan ucapannya, 
semakin membuat Pica penasaran. 


"Gue apa?" 


Naya membuka mulutnya untuk kembali melanjutkan 
namun dikaget oleh sesuatu. 


Ssssttt! 


"Astagfirullahaladzim!!" pekik Naya dan Pica berbarengan, 
lantas menengok ke belakang. Tidak ada siapa-siapa, pintu 
kelas masih tertutup rapat. Alhasil mereka menatap ke atas 
pintu, terlihat pengharum ruangan yang otomatis akan 
tersemprot sepuluh menit sekali itu. 


"Aje gile, kaget gue. Gue kirain siapa suit-suit!" ujar Pica 
sambil mengelus dada, kaget. 


Detik berikutnya Naya dan Pica terkekeh bersama. 


Yadi lo mau bilang apa tadi?" tanya Pica sudah sangat 
penasaran. 


Naya terdiam sejenak, lalu menggeleng pelan. Sepertinya 
bukan ide yang bagus menceritakan hal ini pada Pica atau 
teman-temannya yang lain. Bukannya tidak percaya, tapi 
Naya masih tidak bisa membayangkan reaksi mereka 
nantinya. 


"Gak jadi, keburu lupa gue." kata Naya membuat Pica 
mengangkat alisnya bingung. 


Naya nyengir lebar. 


"Apaan dah, gue penasaran!" desak Pica sambil mengikuti 
Naya yang berjalan ke bangkunya. 


"Serius deh, gue gak apa-apa." 


"Masalah SPP, ya?" tanya Pica. Naya terseyum kecil, lalu 
menggeleng. "Terus?" 


"Bukan apa-apa." 


Pica sebenarnya penasaran dengan apa yang mau 
dibicarakan Naya, namun dia tidak bisa mendesak Naya. 
Mungkin, sahabatnya ini belum siap menceritakan 
masalahnya itu. 


"Yaudah, gue gak bakal maksa lo lagi, tapi kalau udah siap 
cerita, jangan sungkan cerita sama gue atau yang lain." ujar 
Pica sambil tersenyum hangat. 


Naya mengangguk mengerti. 


Tiga puluh menit berlalu, sedikit demi sedikit teman sekelas 
Naya sudah masuk. Berarti, sekitar sepuluh menitan lagi bel 
masuk berbunyi. 


Tring! 


Ponsel Naya yang berada di lacu meja berbunyi. Naya yang 
sedang mencatat pelajaran yang tertinggal karena sakit 
kemarin, meraba-raba laci meja mencari keberadaan 
ponselnya. 


Satu DM dari sebuah akun. Naya membuka pesan itu 
dengan malas-malasan, tapi setelah dibuka pesan itu, 
matanya melotot besar saking kagetnya. 


@samuelrfky11 : Naya, ini gue Samuel. Lo ada waktu 
sabtu ini? 


Naya awalnya tidak percaya pesan ini dari Samuel SKY, 
namun melihat centang biru tercetak jelas di sana, Naya 
menjadi yakin jika itu Samuel yang sama. 


"Nay!" 


Naya menoleh kaget saat Gisel memanggilnya, dengan 
cepat Naya memasukkan kembali ponselnya ke dalam laci. 


"Iya, kenapa, Sel?" tanya Naya. 


"Dicariin Yoga noh!" 


xX 


Luisa duduk di sofa yang ada di dalam ruangan rawat inap 
Keano dengan pandangan menatap Keano sedih. Melihat 
tunangannya terbaring seperti itu, membuat hati Luisa 
sakit. Dia benar-benar menyayangi Keano. Sekali pun 
pertunangannya ini atas permintaan orang tua, tetapi Luisa 
benar-benar menyayangi Keano. 


"Kapan kamu bangun, No?" lirihnya pelan, bersamaan 
dengan air matanya yang juga jatuh membasahi pipinya. 


Tanpa Luisa tau, bahwa Keano sedari tadi berdiri di 
sampingnya. Melihat raut kesedihan dari gadis itu yang 
sepertinya terluka. 


Keano berjongkok di hadapan Luisa, lalu menggenggam 
tangannya. "Sorry, ya, Sa..." Tangan Keano beralih 
mengelus rambut Luisa. 


"| miss you so much," lirih Luisa lagi. Kali ini dia 
menenggelamkan kepalanya di atas lutut. Menyembunyikan 
tangisnya yanh kian menjadi. 


Tak lama, pintu itu terbuka, menampakan sosok Cleo 
dengan tangan menenteng kantong kresek berwarna putih. 
Cowok itu lantas menghampiri Luisa lalu memeluknya. 


"Sa, udahlah gak usah nangis-nangis lagi. Gue yakin kok 
Keano pasti bangun lagi." ujar Cleo sambil menepuk pundak 
Luisa pelan. 


"Hiks... Gue takut banget, Cle..." ucap Luisa sambil terisak- 
isak. 


"Udah-udah.." 


Luisa menarik dirinya dari Cleo lalu melirik pintu itu 
sebentar, "Samuel ke mana?" 


Cleo memberikan susu kedelai yang dibelinya tadi kepada 
Luisa, sedangkan Cleo memakan roti keju kesukaannya. 
"Katanya ada urusan tadi, gak tau dah ke mana." jawab Cleo 
sambil mengunyah rotinya. 


Luisa mengangguk. 
xK 
"Kenapa manggil, Ga?" tanya Naya. 


Yoga tersenyum sambil menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Sabtu ini lo ada acara?" 


"Engg-" Naya berpikir sejenak, teringat DM yang dikirim 
Samuel tadi. 


"Ada gak?" ulang Yoga. 


"Enggak ada," Naya tersenyum kecil. "Kenapa emang?" 


Yoga memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana, 
ditatapnya Naya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Gue mau ajak lo jalan." ucap Yoga berhasil membuat Naya 
terdiam, tak percaya. "Lo mau gak?" 


"Hah?" 


Yoga terkekeh melihat ekspresi kaget dari Naya. Cowok itu 
melangkahkan kakinya selangkah pada Naya, membuat 
Naya sedikit melotot. 


"Gue mau ajak lo jalan. Lo bisa enggak?" tanya Yoga dengan 
senyum yang tak kunjung luntur. 


Naya jadi deg-degan tidak karuan seperti ini. Entah arti deg- 
degannya ini apa, tapi rasanya jantung Naya mau meledak. 


Dan akhirnya, Naya mengangguk kaku. 
xK 
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Chapter 21 You know that i can't. 
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"Mau ke mana lo, Nay?" 


Mendengar pertanyaan tiba-tiba itu sontak membuat Naya 
terpelonjak kaget. Naya yang baru saja menutup pintu 
kamarnya, langsung menatap orang yang melontarkan 
pertanyaan tadi. 


"Se-sejak kapan di situ?" gugup Naya masih mengingat 
pertemuan terakhir mereka saat itu. 


"Baru aja," kata Keano sambil melipat kedua tangannya di 
dada. "Mau ke mana?" ulangnya bertanya. 


Naya memegang erat tali tasnya, lalu berdehem pelan. "Mau 
jalan sama Yoga." jawab Naya sedikit ragu. Buat apa coba 
ragu? Bodoh Naya ini! 


Keano diam sejenak sebelum akhirnya mengangguk- 
anggukkan kepalanya. Cowok itu menggaruk tengkuknya 
pelan lalu mengucapkan kata yang membuat Naya 
membeku di tempatnya. 


"Oh, berarti yang gue denger beneran salah ya." ujarnya 
dengan senyum kecil. 


Gimana ya, menjelaskannya, Naya merasa tidak enak hati 
mendengar ucapan Keano barusan. Entah apa yang 
membuatnya seperti ini, yang jelas Naya ingin sekali 
menyangkal semua ucapan itu, tetapi di sisi lain dirinya 
mempertanyakan untuk apa dia melakukan hal itu. 


Apa Naya benar-benar suka Keano? 


"L-lo apaan sih!" Naya membuang arah pandangnya. "Gue 
pergi dulu." pamitnya lalu melenggang pergi. 


Keano mengangguk, "Hati-hati." 


Baru saja beberapa langkah melangkahkan kakinya, Naya 
berbalik. "Oh, iya gue pulang langsung ke rumah sakit, 
soalnya mau jemput papa di rumah sakit." ucap Naya, tidak 
tau kenapa tiba-tiba membicarakan hal itu pada Keano. 


"Papa lo balik hari ini?" tanya Keano. 


Naya mengangguk sambil tersenyum lebar,"Gue seneng 
banget tau!" 


"Wah, syukur kalau gitu. Gue seneng kalau lo juga seneng." 
"Hah?" refleks Naya begitu mendengar ucapan Keano. 


"Kenapa emang? Gue gak boleh ikut seneng juga?" tanya 
Keano. 


Naya menggeleng cepat, "Ah...enggak maksud gue bukan 
gitu, cuman.." 


"Cuman apa?" 


Naya menggeleng lagi lalu melanjutkan langkahnya yang 
sempat tertunda tadi. "Udah, ya, gue pergi dulu." 


Keano berjalan ke arah jendela, menatap interaksi Naya dan 
Yoga yang berbincang-bincang sebentar kemudian pergi 
dari halaman rumah Naya. 


Saat ini, Keano bingung dengan dirinya sendiri. Saat 
mendengar suara hati Naya yang bilang kalau cewek itu 


menyukainya, jujur saja membuat Keano senyum-senyum 
sendiri sepanjang hari. Namun saat melihat Naya barusan 
pergi dengan Yoga, Keano sedikit merasa.... Cemburu? 


Ah, entahlah! 


"Inget, No, lo punya tunangan! Lo punya Luisa yang nunggu 
di sana!" ujar Keano sambil memukul-mukul kepalanya 
pelan. 


xX 


"Kita mau jalan ke mana, Ga?" tanya Naya sedikit 
mendekatkan wajahnya ke arah Yoga karena suara angin 
yang berderu keras saat di atas motor. 


Yoga membuka kaca helmnya, "Rahasia." balas Yoga lalu 
tersenyum di balik helm fullface-nya. 


Naya berdesis, "Serah lo deh!" 


Cowok itu terkekeh pelan mendengar jawab Naya, kemudian 
kembali fokus ke arah jalan raya. 


Sore itu jalanan cukup padat, namun setelah hampir satu 
jam menempuh perjalanan, mereka akhirnya sampai juga. 
Di sebuah cafe dengan pemandangan bukit-bukit hijau yang 
memesona. 


"Wah! Lo dapet info dari mana ada cafe yang bagus gini?" 
tanya Naya, matanya tak lepas dari bukit-bukit di 
hadapannya. 


"Ada lah, gue cari-cari di internet tentang cafe ini." ujar Yoga 
menatap wajah Naya yang sedang berbinar-binar itu. Gadis 
itu tersenyum, bibir Yoga juga ikut tertarik ke atas 
membentuk senyuman. "Lo suka?" 


Naya menoleh, lalu mengangguk semangat. "Banget!" 


Yoga melirik ke belakang Naya, menatap sebentar sesuatu 
yang membuatnya terganggu. Beberapa detik kemudian, 
cowok itu kembali menatap Naya. 


"Nay," panggil Yoga. 
"Hm?" 


"Lo tau gak mitos di tempat ini apa?" tanya Yoga sorot 
matanya menatap teduh Naya. 


Gadis itu berpikir sebentar, kemudian menggeleng. "Apa 
emangnya?" 


Yoga melipat tangannya di atas meja, matanya masih 
menatap Naya dengan serius. Naya yang melihat keseriusan 
dari sorot mata Yoga, ikut melipat kedua tangannya di atas 
meja. 


"Katanya, orang yang memulai suatu hubungan di sini akan 
berakhir baik dan langgeng terus." 


"Oh, ya? Kata siapa?" 


Yoga mengedikkan bahunya, "Gak tau, banyak yang bilang 
begitu." jawabnya. 


Gadis itu mengangguk-anggukkan kepalanya mengerti lalu 
menatap ke arah bukit-bukit itu lagi. 


"Itulah kenapa gue ajak lo ke sini," ujar Yoga yang langsung 
membuat Naya menoleh padanya lagi. "Gue mau memulai 
hubungan lo dan gue di sini." sambungnya. 


Lidah Naya kelu tiba-tiba. Jantungnya berdebar kencang 
sekali. Suara orang-orang yang ada di sekitarnya tiba-tiba 


saja hening, seakan dunia ini hanya ada mereka berdua. 
Apa Yoga sedang mengajaknya berkencan sekarang? 


"Dan gue harap, mitos itu benar." 


Hening. Naya masih diam, mencerna setiap perkataan Yoga 
yang ada di hadapannya saat ini. Naya mencari ekspresi 
bercanda dari Yoga, namun dia tidak bisa menemukannya. 
Jadi ini serius? 


"Jadi gimana, Nay?" 


Setelah beberapa menit terdiam, Naya kembali tersadar dan 
menundukkan kepalanya. "Eu.... Yoga gue....gue.." 


"Gak bisa, ya?" potong Yoga membuat Naya mengangkat 
kepalanya lagi. 


Naya menatap sorot mata Yoga yang sama sekali tidak 
menunjukkan kekecewaan, tetapi entah kenapa 
membuatnya tidak enak hati melihatnya. 


Yoga tersenyum sambil menggenggam tangan Naya, "Gue 
ngerti. Lo lagi suka sama orang lain, kan?" tanyanya. 


"Hah?" 


"Yang pasti saingan gue berat banget!" keluhnya sambil 
terkekeh kecil. 


"Maksud lo?" tanya Naya tidak mengerti. 


Yoga menujuk sesuatu di belakang Naya dengan dagunya. 
Alhasil Naya langsung menoleh ke belakang dan detik itu 
juga matanya melotot besar. 


Karena tepat di belakang Naya, ada Keano yang entah sejak 
kapan duduk sambil menatap Naya dan Yoga dari kejauhan. 


Naya menatap Yoga tak percaya, "L-lo bisa lihat Keano 
juga?" 


Yoga mengangguk sambil tersenyum manis. 


Mulut Naya masih mengangga karena saking tidak percaya 
dengan hal ini. Naya tidak percaya ada spesies yang sama 
sepertinya, dan parahnya dia orang yang sudah lama sekali 
dekat dengan Naya?! 


"Gue udah feeling sih kalo lo bisa lihat gue juga," ujar Keano 
yang entah sejak kapan sudah berdiri di samping Naya. 


Naya menoleh pada Keano, "Ngapain di sini?" tanya Naya. 


Bukannya menjawab, Keano malah mengenggam tangan 
Naya yang berada di atas meja. Hal itu sontak membuat 
Naya melotot kaget. 


"Udah kan acara tembak-menembaknya? Sekarang yuk 
pulang." kata Keano lalu menarik tangan Naya pergi dari 
sana. 


Ya, Keano benar-benar mengajaknya pergi dari sana, saat itu 
juga. 


dk 
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Chapter 22 Kita serahkan semuanya pada tuhan. 
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"Lu sih, pake acara tarik-tarik tangan gue segala. Jadinya 
gue balik naik angkot, kan!" ujar Naya kesal. Bibirnya 
sedikit dimajukan, sebal. 


Hal itu, entah kenapa membuat Keano rasanya ingin 
senyum-senyum terus! 


"Gue sampe tiga kali ganti angkot! Mana udah malem lagi, 
gue kan cewek tahu!" sambungnya masih dengan nada 
kesal. 


"Ya, gue tau lo cewek. Kata siapa lo cowok?" jawab Keano. 
Naya berdecak kesal, "Rese lu!" 
"Ya, maaf." balas Keano lalu terkekeh. 


Sekarang, mereka sedang duduk-duduk manis di rooftop 
rumah sakit tempat Keano dan papa Naya dirawat sekarang. 
Suasananya cukup sepi, hanya ada beberapa orang itu pun 
jaraknya cukup jauh dengan keberadaan Naya dan Keano. 


"Tapi seharusnya lo terimakasih sama gue karena gue udah 
nyelametin lo dari suasana canggung lo sama Yoga tadi!" 
Keano menonyor kepala Naya pelan, hal itu sontak membuat 
Naya berdesis kesal. 


Naya memusatkan perhatiannya penuh pada Keano, "Eh, 
tunggu deh! Lo ngapain ngikutin gue jalan sama Yoga, 
hah?" tanya Naya dengan mata memicing. 


Keano melipat kedua tangannya di dada sambil menatap 
Naya dengan senyuman tipis. "Emangnya gak boleh?" tanya 
Keano. 


"Ya, gak boleh lah!" 


"Oh, oke." Keano mengangguk-angguk paham. "Nanti awas 
aja kalau gue ngilang lo nyariin!" sambungnya. 


Naya melotot, "Kapan gue nyariin lo?!" 


Keano tersenyum tipis, "Sering banget. Gue pura-pura gak 
tau aja." jawabnya dengan nada mengejek. 


Pipi Naya merona merah. Cepat-cepat dia berdiri lalu kabur 
dari sana. Keano yang melihat lantas terkekeh pelan. 


Naya yang sedang menahan malunya, tanpa sengaja 
menabrak bahu seorang cowok bersetelan kemeja yang 
digulung sampai ke siku itu. Gadis itu lantas meminta maaf 
kepada cowok itu. 


"Maaf, mas, maaf..." 


Cowok itu menatap Naya, kemudian menjawab dengan nada 
ramahnya. "Iya, gak papa." katanya lalu pergi begitu saja. 


Naya menatap punggung cowok itu hingga akhirnya 
menghilang dari pandangannya. Tapi tunggu, sepertinya 
Naya pernah melihat cowok itu sebelumnya, tetapi dimana? 


Betapa kagetnya Naya saat merasakan tangannya tiba-tiba 
digenggam seseorang. 


"Nay, lo gak papa?" tanya Keano terlihat wajahnya 
terpancar ekspresi kekhawatiran. 


Naya mengerutkan keningnya bingung, "Kenapa sih? Gue 
gak papa." jawab Naya. 


"Cowok yang lo tabrak barusan, namanya Januar." 


Naya lantas menoleh pada Keano lalu menatap lagi jalan 
yang tadi dilewati Januar. 


"Pantes aja auranya gak enak." ucap Naya pelan. 
Oh, jadi dia yang bakalan jadi lawan gue? 


Setelah mendegar batin Naya barusan, Keano menatap 
gadis itu penuh tanya. Apa Naya masih mau membantunya? 


kk 


"WOYY ACARA KELULUSAN KITA MAU NGUNDANG SKY 
KATANYA!!!" 


Teriakkan itu lantas membuat sekolah heboh bukan main. 
Berita yang harusnya hanya diketahui anak osis, entah 
siapa yang sudah menyebarkannya hingga kini sudah 
tersebar sampai ke sekolah lain. 


Acara perpisahan sekitar 3-4 bulanan lagi. Nah, anak osis 
rencananya akan memberitahu berita ini nanti sekitar 2 
bulan sebelum kelulusan. Tetapi, lihatlah sekarang. 
Beritanya sudah tersebar ke mana-mana. 


"OMG! Gue gak mimpi, kan, Sel?!" pekik Pica kegirangan. 
Bukan hanya Pica. Raisa, Gisel dan murid yang lainnya juga 
sama girangnya sekarang. Tetapi tidak dengan Naya. 


"Sumpah-sumpah gue gak jadi benci dah sama anak osis! 
Love dah buat anak osis!!!" ujar Gisel sudah hampir lompat- 
lompat. 


Raisa tertawa renyah, "Gak nyangka ya, kita bisa lihat SKY 
datang ke sekolah kita di hari perpisahan kita nanti." kata 
Raisa. 


Pica, Gisel dan Raisa menoleh pada Naya yang ekspresi kini 
menujukan reaksi biasa saja. "Lo gak seneng, Nay?" 


Naya diam lalu mengedikkan bahunya acuh. Mau dibilang 
senang enggak, sedih juga enggak. Apalagi melihat Keano 
yang kini berdiri di sampingnya sambil menatap datar 
keluar jendela. 


Apa yang sedang dipikirkan cowok itu sekarang? 


Kembali dengan kesenangan mereka, Pica tiba-tiba tepuk 
tangan saat melihat Gio mantan ketua osis yang sudah 
berhasil membuat senang satu sekolah. 


"BERI TEPUK TANGAN BUAT GIO KITA!" teriak Pica, sontak 
membuat teman-temannya yang lain bertepuk tangan. 


Gio yang berdiri di depan sana hanya geleng-geleng kepala 
melihat kelakuan teman-teman sekelasnya itu. 


"Gue mau sungkem dulu ah sama pak ketos!" kata Gisel lalu 
berjalan menghampiri Gio. 


Teman-teman sekelas mereka tertawa terbahak-bahak. 
Pasalnya, Gisel dikenal sangat anti sekali dengan anak osis 
yang katanya suka ngadu-ngadu ke guru. 


Dan benar saja, Gisel sungkem sebentar pada Gio lalu 
menggenggam tangan cowok tinggi itu dengan cengiran 
khasnya. 


"Thankyou banget pak ketos! Coba lu dari dulu gini, gue 
bakalan masuk osis dah!" ujar Gisel sambil nyengir lebar. 


Gio melepaskan tangannya, "Gue bukan ketos lagi." balas 
Gio dingin. Memang Gio itu dikenal dingin orangnya. 


"Ya, seenggaknya lo masih bagian dari mereka hehe.." Lagi- 
lagi Gisel nyegir. "Lo pasti dengerin ocehan-ocehan kita di 
kelas, kan, waktu kita bilang pengen acara kelulusan 
ngundang SKY? Hayoo ngaku?" tanya Gisel. 


"Apaan sih lu!" ujar Gio jutek. 


"EHEM!" Pica berdehem keras. "Bau-Bau cinlok nih guys!!" 
katanya dengan suara keras-keras. Sontak membuat yang 
lainnya tertawa terbahak-bahak. 


Naya masih memperhatikan Keano yang masih bergeming di 
tempat. Gadis itu menghela nafasnya pelan, lalu memanggil 
Keano. 


Keano? 

Keano menoleh, lalu menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa?" 
SKY katanya mau diundang ke sekolah ini, 

"Gue tau. Gue juga denger." 

Lo manggung juga? 


Keano mengedikkan bahunya, "Lo tau sendiri keadaan gue 
sekarang gimana." 


Tapi lo mau? 


"Siapa yang gak mau hidup coba," jawabnya sambil 
terkekeh. 


Gue bakalan berusaha, biar lo bisa manggung lagi. 


Naya berdiri dari duduknya, niatnya mau pergi ke kamar 
mandi. Tangannya dicekal Keano cepat. 


"Lo denger sendiri, kan, apa kata kakek lo waktu itu? Semua 
ini terlalu berbahaya buat lo, Nay!" ucap Keano tegas. 


Lo sendiri yang bilang mau hidup. Gue cuma mau berusaha 
bantu lo aja, selebihnya gue serahin sama tuhan. 


xk 
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Chapter 23 
Chapter 23 Lain lagi jika hati yang bicara. 


"Assalamualaikum," 


Naya melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah, 
terlihat di meja makan ada papa dan mamanya yang sedang 
makan malam. Senyum gadis itu mengembang, senang 
rasanya bisa merasakan kehangatan keluarga yang sempat 
beberapa minggu ini hilang. 


Diciumnya punggung tangan papa dan mamanya, "Aku mau 
makan juga dong, Ma." kata Naya lalu duduk di kursi yang 
bersebelahan dengan mamanya. Dengan tidak sabaran, 
Naya mengambil piring dan centong nasi yang ada di atas 
meja, namun ditepis mamanya cepat. 


"Ganti baju dulu terus cuci tangan! Kotor kamu tuh abis dari 
mana-mana!" ujar mama Naya tegas. Memang kalau sudah 
masalah kebersihan, mamanya ini nomor satu. 


Naya terkekeh pelan, lantas masuk ke kamar mandi untuk 
cuci tangan. Setelah selesai, Naya kembali duduk 
ditempatnya tadi. 


"Selama papa di rumah sakit, gak ada masalah, kan, Nay?" 
tanya papa Naya sambil menyantap makanannya. 


Gadis itu menggeleng, "Enggak. Kenapa emangnya, pah?" 
tanya Naya bingung. 


"Papa lihat kamu kurusan sekarang," Naya melirik ke arah 
pintu, baru saja terlihat Keano masuk ke dalam rumahnya. 


Laki-laki itu nampak terkejut dengan kehadiran papa dan 
mama Naya. Naya berdehem, matanya menyuruh Keano 
untuk duduk di ruang tamu. "Beneran gak kenapa-napa?" 
tanya papanya lagi. 


"Enggak, kok. Cuman kemarin kan lagi pusing-pusingnya 
ujian. Aku kan udah kelas 12, pah." Naya nyengir lebar. 


"Oh, iya. Kamu mau lanjut kuliah ke mana?" sahut mama 
Naya tiba-tiba. 


Putri satu-satunya itu termenung sebentar. Menimang- 
nimang rencana masa depannya. "Naya kayaknya gak 
kuliah deh, Ma." jawab Naya yang langsung mendapatkan 
tatapan dari kedua orang tuanya, termasuk Keano. 


"Kenapa?" tanya papa. 


Naya menggeleng sambil tersenyum manis. "Enggak apa- 
apa, mau cari kerja aja." 


"Karena biaya sekolahnya?" tanya papa, menaikkan sebelah 
alisnya. Naya diam. "Kamu gak usah mikirin masalah biaya, 
kami pasti bakalan mengusahakan buat kamu dan Malik. 
Kami mau kalian punya kehidupan yang layak, tidak seperti 
kami." 


Naya menggengam sendok yang dipegangnya dengan erat. 
Matanya sudah memanas. "Naya gak mau ngerepotin mama 
papa. Naya bisa kok kerja dulu setahun, terus tahun 
berikutnya Naya ikutan SBMPTN." 


"Udah, Nay, kamu jangan mikirin itu. Biar mama papa aja 
yang mikirin masalah sekolah kalian." balas mama sambil 
mengelus pundak Naya. 


Kursi yang diduduki Naya tergeser ke belakang saat Naya 
berdiri. Dia lalu masuk ke dalam kamarnya, guna 
menghindari topik pembicaraan ini. 


DUG 


Naya duduk di balik pintu kamarnya, tak lama air matanya 
berjatuhan. Naya memeluk lututnya sambil 
menenggelamkan kepalanya di atas lutut. 


Bukan, Naya bukannya tidak mau melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Hanya saja, 
mengingat keadaan keluarganya sekarang, membuat 
dirinya mengurungkan niatnya untuk sekolah. Bahkan Naya 
menolak kuota SNMPTN yang didapatkannya di sekolah. 


"Nay," panggil Keano dengan suara beratnya. Dia lalu duduk 
di samping Naya. 


Gadis itu menoleh dengan mata yang berlinangan air mata. 
Keano yang melihatnya hanya tersenyum manis, mengerti 
dengan keadaan cewek itu sekarang. Meskipun Keano 
belum pernah mengalami yang namanya kekurangan uang 
atau kebutuhan yang lainnya, tetapi Naya bisa merasakan 
penderitaan gadis itu dilihat dari matanya. 


"Sini nyender ke gue," ujar Keano sambil menepuk 
pundaknya pelan. 


Naya diam dengan bibir bergetar menahan tangis. 


"Sini, sini." Keano menarik kepala Naya hingga akhirnya 
kepala gadis itu menyender di bahu Keano. "Udah gak usah 
nangis." kata Keano saat mendengar suara tangis Naya 
kembali terdengar. 


"Gue ngerasa jadi beban keluarga gue tau gak sih, No." 
Naya menghapus air matanya. "Gue gak mau sekolah lagi 
bukan karena gue gak mau, tapi karena gue gak mau 
ngerepotin papa mama gue." sambungnya semakin terisak. 


"Iya, gue tau. Gue ngerti." 


Naya menarik diri dari Keano, lantas menatap mata cowok 
itu dalam. "Lo ngerti dari mana? Lo kan pasti belum pernah 
ngerasain yang namanya kesusahan duit," 


Keano menangkup pipi Naya, mengelus pipi gadis itu yang 
basah karena air mata. Hal itu sontak membuat Naya 
menahan nafasnya. 


"Pokoknya gue ngerti." ujar Keano diiringi senyum yang 
terbentuk sangat indah di bibirnya. 


kk 


Angkot yang dinaiki Naya berhenti tepat di depan gerbang 
sekolahnya. Pagi itu kabut tipis menyelimuti kota karena 
semalam hujan turun cukup deras. 


Baru saja beberapa langkah, Naya merasakan tangannya 
ditahan seseorang. Naya menoleh, keningnya berkerut saat 
melihat cowok tinggi berpakaian serba hitam serta masker 
dan topi yang menutupi sebagian wajahnya. 


Dih, siapa? Dipikir selebriti kali, ya? Batin Naya sambil 
melepaskan tangannya. 


"Siapa, ya?" tanya Naya jutek. 


"Ini gue, Samuel." jawab Samuel, melepaskan maskernya 
sebentar. 


Naya melotot kaget. Langkahnya refleks mundur beberapa 
langkah. Teringat masa SMP-nya yang begitu kelam hingga 
meninggalkan bekas luka bagi Naya. 


"N-ngapain ke sini?" tanya Naya dengan sedikit suara 
bergetar. 


"Lo udah baca DM gue kan?" tanyanya. 


Naya mengangguk. "Gue masuk dulu!" pamit Naya namun 
Samuel mencegahnya cepat. 


"Tunggu sebentar, gue ke sini juga mau minta maaf sama lo 
atas perlakuan gue saat SMP. Gue tau alasan lo gini karena 
perlakuan kami dulu, tapi gue mohon bantu Keano." ujar 
Samuel. 


"Nay!" 


Naya menoleh, terlihat Gisel melambaikan tangannya ke 
arah Naya. Kening gadis itu sedikit berkerut bingung saat 
melihat cowok berada di samping Naya. 


"Mending lo pergi sekarang, sebelum semuanya kacau!" ujar 
Naya sedikit berbisik pada Samuel. 


Samuel terdiam sebentar, lalu mengangguk dan pergi dari 
sana. Di ujung jalan sana, mobil Samuel terparkir. 


"Tadi siapa, Nay?" tanya Gisel penasaran. 


Naya mengedikkan bahunya, "Gak tau. Orang nanya jalan 
itu mah." 


Gisel mengangguk-angguk pelan. Tapi masih saja 
penasaran. "Tapi gue merasa gak asing gitu sama orang 
tadi." kata Gisel masih dilanda rasa penasaran. 


a.n: Aku tuh kalau update kalau lagi ada dalam mood 
bagus. And now, aku sedang ada dalam mood yang 
baik hehe 
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Chapter 24 Don't leave me. 


"Dari mana, Sam?" 


Samuel yang baru saja masuk ke dalam ruang rawat inap 
Keano, menoleh pada Luisa yang tengah duduk di sofa. 
Gadis itu melipat kedua tangannya di dada, mata 
cokelatnya menatap Samuel penuh tanya. 


"Cleo mana?" Samuel balik bertanya, kepalanya celingak- 
celinguk mencari keberadaan Cleo. 


"Lagi jalan sama pacarnya," jawab Luisa cepat. Dia 
penasaran dengan jawaban Samuel tentang pertanyaannya 
tadi, karena akhir-akhir ini Samuel memang jarang di 
tempat ini. "Jadi lo dari mana?" tanya Luisa tak sabar. 


Samuel berjalan mendekat, lalu duduk di samping gadis itu. 
"Abis nemuin Naya, temen SMP yang pernah kita bully itu." 


Luisa tersenyum sinis, "Temen lo aja kali." 


"Lo segitu bencinya ya sama Naya? Why?" tanya Samuel 
penasaran. 


Memang sejak SMP, Luisa orang kedua yang paling sering 
membully Naya, setelah Keano. Tetapi semenjak kejadian 
Naya jatuh di kantin sampai dibawa ke rumah sakit itu, 
perlakukan buruk Keano pada Naya mengurang. Hal itu 
membuat Luisa berspekulasi bahwa Keano mulai menyukai 
gadis itu, padahal nyatanya tidak. Luisa saja yang terlalu 
cemburuan dan posesif. 


Luisa mengangkat kedua bahunya acuh, "Enggak juga. 
Lagian lo mau ngapain juga sih ketemu sama si dukun itu?" 
tanya Luisa sinis. 


Keano yang baru saja datang, mendengar kata 'dukun' yang 
diucapkan Luisa barusan, refleks membuat tangannya 
mengepal kuat. Dia merasa Naya tidak pantas dikata-katai 
seperti itu. 


Namun jika diputar kembali memori saat masa SMP dulu, 
dirinya sama saja dengan Luisa sekarang. 


"Gue mau minta bantuan sama dia," ujar Samuel. 
"Bantuan apa sih? Emang dia bisa apa?" tanya Luisa jengah. 
"Ya, apapun itu, kita coba aja dengan kemampuan dia." 


Luisa mendelik tajam, "Emangnya lo gak malu, dulu pernah 
bully dia tapi sekarang lo mau minta bantuan sama dia? 
Rasa malu lo di mana?" tanya Luisa. 


"Gue bakal lakuin apapun supaya Keano balik lagi sama 
kita. Lo mau kan Keano balik lagi sama kita?" Samuel 
menatap Luisa dalam. Gadis itu menghela nafasnya berat. 
Mungkin cara ini bisa dicoba, meski harus menurunkan 
sedikit ego. 


"Terserah lo deh!" 


"Cara apa yang kamu maksud Luisa?" tanya seseorang dari 
arah pintu yang terbuka. 


Menampakkan sosok kedua orang tua Keano yang tengah 
berdiri di sana. Terlihat Mahen Argani papa Keano, berdiri di 
samping istrinya, Lolita, yang nampak sembab matanya 
seperti habis menangis. 


"Tante, om?" Luisa berdiri, menghampiri Lolita lalu 
memeluknya erat. "Tante kenapa nangis?" tanya Luisa. 


Lolita menangis tersedu-sedu sambil menatap putranya 
yang kini tengah terbaring lemah. "Tante dan om barusan 
baru saja menemui dokter, katanya kondisi Keano semakin 
menurun, Sa...." Lolita semakin mengeratkan pelukannya. 


"Om bisa bicara sebentar di luar?" tanya Samuel, lalu 
diangguki oleh Mahen. Mereka berdua keluar meninggalkan 
ruangan itu. 


Keano menatap sedih mamanya yang sepertinya terpukul 
sekali. Ingin sekali rasanya memeluk mamanya. Matanya 
beralih menatap dirinya yang terbaring lemah. 


"Apa gue bisa kembali?" tanya Keano pada dirinya sendiri. 


Suara tawa yang sangat memekikkan telinga Keano 
menggema begitu keras. Makhluk menyeramkan yang 
berdiri di samping Keano, menatap Keano tajam. Lidahnya 
menjulur begitu panjangnya hingga mengikat leher Keano. 


Suara monitor itu tiba-tiba berubah ritmenya. Yang semula 
berbunyi normal berubah menjadi sangat cepat. Luisa lantas 
menekan tombol di samping ranjang Keano agar dokter 
cepat datang. 


"Luisa Keano kenapa?" tanya Lolita kembali menangis. 
"Tante tenang dulu, dokter sebentar lagi datang." ujar Luisa. 


Di sisi lain, Keano yang sedang dicekik oleh makhluk itu 
terus berusaha melepaskan cekikikan itu dengan susah 
payah. Kondisi Keano yang terbaring lemah pun semakin 
menurun walaupun dokter sudah menanganinya. 


Suasana ruangan itu menengang. Lolita terus menangis 
dipelukan Luisa. Samuel, Mahen, dan Cleo yang baru saja 
datang hanya bisa berdoa untuk Keano. 


"Ibu tolong ya keluar dulu ya..." ujar suster sambil membawa 
Lolita keluar. Namun baru saja melangkah, suara monitor 
berbunyi nyaring. Garisnya lurus, tak bergelombang lagi. 


Tutttttttttttt 


"Le...pas..." pekik Keano kesakitan. Tubuhnya semakin 
menghilang. 


"Lepas!!" teriak seorang gadis di ambang pintu. Makhluk itu 
semakin cekikikan meremehkan Naya. 


Naya tanpa permisi masuk ke dalam ruangan itu dan 
langsung memegang tangan Keano yang terbaring lemah. 
Matanya tertutup rapat sambil terus membaca doa yang 
diajarkan kakeknya dulu. 


"Argh!!" 


Makhluk itu melepas cekikikannya, dan menghilang begitu 
saja. Tapi Naya yakin, jika makhluk itu akan kembali lagi 
nanti. 


Tut...tut...tut.. 


Dokter menghela nafasnya lega saat garis itu bergelombang 
lagi. Akhirnya Keano kembali lagi. 


"Lo apa-apaan sih!" Luisa menepis tangan Naya yang 
memegang tangan Keano. "Gak sopan banget! Dipikir lo 
siapa?!" 


Naya membuka matanya lalu menatap Luisa dan yang 
lainnya. Gadis itu sedikit menunduk meminta maaf, 
"Maafkan saya yang lancang om tante. Saya permisi dulu." 
pamit Naya kemudian berjalan keluar. 


"Tunggu lo mau ke-" 
"Sa, Sa, udah!" cegah Cleo. 


"Gak bisa gitu dong dia udah lancang banget sama Keano!" 
sahut Luisa tak terima. 


Naya tak memperdulikan Luisa ataupun yang lainnya, dia 
terus berjalan menjauh dari sana. Tenaganya sedikit 
terkuras. 


"Nay! Nay!" panggil Keano. Tak lama matanya melotot kaget 
saat melihat hidung Naya yang mimisan. 


"Kenapa?" tanya Naya lemah. 


"Lo mimisan, Nay." Keano berusaha menyentuh Naya namun 
ditepisnya cepat. 


"Jangan pegang-pegang, " kata Naya sambil mengelap 
darahnya yang keluar dari hidung. 


Keano menatap Naya cemas. Ini semua karena Naya yang 
menyelamatkannya tadi. "Maafin gue ya, Nay." ujar Keano. 


"Gakpa-" 
"Naya | H 


Keano dan Naya lantas menoleh, terlihat Mahen dan Samuel 
yang kini sedang berjalan ke arah Naya. 


"Nama kamu Naya kan?" tanya Mahen. 


Naya mengangguk. "Iya, Om." 
"Ada yang mau saya bicarakan sama kamu, bisa?" 


xk 


a.n; Aduh cape! Kasih aku semangat dungsss 
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Canggung. 


Rasanya benar-benar canggung berada di hadapan kedua 
orang tua Keano seperti ini. Ditambah tatapan papa Keano 
yang menusuk dan penuh intimidasi. Membuat Naya 
rasanya ingin kabur saja dari tempat ini. 


Papa lo serem amat jir! Batin Naya. 


Keano yang berdiri di samping Naya terkekeh kecil. "Siapa 
suruh mau aja diajak ngobrol. Gue aja jarang ngobrol sama 
mereka." 


Sialan lo! 


Mahen berdeham pelan, kedua tangannya dilipat di atas 
meja cafe. Kedua matanya menatap Naya. 


"Saya dengar dari Samuel, kamu bisa ngeliat hantu. Apa itu 
benar?" tanya Mahen. 


Naya menelan ludahnya susah payah, lalu mengangguk. 
Kemana keberaniannya saat masuk ke dalam ruangan Keano 
tadi?! 


"Iya, Om." 


"Bisa buktikan pada saya?" Mahen mengangkat alisnya 
sebelah. 


Keano berdecak kesal. Papanya memang orang yang tidak 
mudah percaya pada seseorang. Jangankan pada Naya, 
pada anaknya sendiri pun tidak percaya. 


Naya menghela napasnya pelan. Dia sering sekali diragukan 
seperti ini. Dikatai gila atau dukun sekalipun Naya sudah 
pernah. Jadi pertanyaan seperti ini Naya sudah biasa 
mendengarnya. 


Mata gadis itu menatap ke arah Lolita, Naya tersenyum tipis 
padanya sebentar yang dibalas hangat oleh Lolita. "Maaf 
tante sebelumnya, apa tante tadi ngelewatin tol ke sini?" 
tanya Naya. 


Lolita mengangguk pelan, "Iya, tadi saya dan suami saya ke 
sini lewat tol. Memangnya kenapa?" 


"Ada yang ikut, di kilometer 42." jelas Naya. 
"Ikut?" Lolita menengok ke belakang. "Siapa?" 


"Perempuan. Korban kecelakaan di sana tahun 2015, 
mukanya.... maaf, hancur sebelah." ujar Naya langsung 
membuat Lolita menegang seketika. Pantas saja bahunya 
berat. "Kalau tidak percaya bisa cek di internet kecelakaan 
di km 42 tahun 2015." 


Mahen melipat kedua tangannya di dada sekarang. "Oke, 
saya percaya." 


"Bantuin nyokap gue dong!" kata Keano menatap ngeri 
hantu yang ada di belakang Lolita. Mana bentuknya sangat 
tidak mengenakkan sekali lagi. 


Lo usir aja sendiri! Gue udah lemes tahu! Balas Naya sambil 
menyembunyikan tangannya yang bergetar. Bukan, ini 
bukan hanya karena duduk di hadapan orang tua Keano, 


tapi karena Naya sudah lemas gara-gara tadi. Naya juga 
belum mengisi perutnya sejak siang tadi. 


Keano menepuk pundak Naya dan langsung ditepis gadis 
itu. Hal itu membuat kedua orang tua Keano menatap Naya 
aneh. 


"Siapa yang ada di sebelah kamu?" tanya Mahen. 
"Keano," jawab Naya. 


Lolita melotot kaget, sampai-sampai dia menutup mulutnya. 
Beberapa detik kemudian air matanya jatuh. "Benar di 
samping kamu ada Keano?" 


Naya terdiam sebentar, menatap ekspresi sedih dari mama 
Keano, kemudian mengangguk pelan. 


"Dia sedang mendengarkan pembicaraan kita saat ini?" 
tanya Lolita lagi. 


"Iya," Naya menoleh sebentar pada Keano lalu menatap 
Lolita lagi. "Dia lagi lihatin tante sekarang." 


Tangis Lolita semakin menjadi, tak percaya putranya akan 
seperti ini. 


"Jangan nangis mah." kata Keano. 


"angan nangis kata Keano tante," ujar Naya 
menyampaikannya pada Lolita. 


Lolita mengangguk pelan, tapi air matanya masih saja 
berjatuhan. "Kembali Keano, mama mau kamu kembali. 
Kembali pada kami lagi. Mama mohon..." 


Mahen yang sedari tadi diam, kembali bersuara. "Kamu bisa 
membantu Keano? Saya akan memberikan apapun buat 


kamu." 


Naya menggeleng pelan, "Saya gak yakin bisa bantu dia, 
tapi saya-" 


Lolita menggenggam tangan Naya erat, "Tante mohon bantu 
Keano, ya.." ujarnya dengan suara bergetar. 


Naya paling tidak bisa melihat ekspresi keputusasaan 
seperti ini. Naya pernah memohon seperti ini saat itu pada 
Keano, memohon agar Keano berhenti membully-nya. 


"Saya berikan apapun itu," ulang Mahen. 
"Saya...." 


"Jangan Nay," potong Keano. "Lo udah banyak menderita 
karena gue, dan gue gak mau lo menderita lebih lagi karena 
gue." sambungnya. 


"Bagaimana? Kamu melakukan yang terbaik untuk Keano, 
dan saya akan berikan yang terbaik untuk kamu juga." 
tawar Mahen. 


Naya menunduk sebentar, sebelum akhirnya mengangkat 
kepalanya lagi menatap Mahen. "Baik, saya setuju." 


"Gue bilang jangan, Nay!" tegas Keano. Dia yakin, papanya 
akan melakukan lebih dari ini. Naya tak menggubris. 


Mahen tersenyum puas. "Apa yang kamu mau?" 
"Saya mau kuliah om," 


Pria berumur 40 tahun itu mengangkat alisnya, "Kuliah?" 
ulangnya. Naya mengangguk. "Baiklah, saya akan 
membiayai uang sekolah kamu." 


"Satu lagi om," ujar Naya cepat. Sebenarnya Naya benci 
menjadi orang seperti ini. 


"Apa?" 


"Saya mau om membiayai operasi papa saya." sambung 
Naya. 


"Baiklah." Mahen mengangguk setuju. "Tapi saya juga punya 
satu syarat buat kamu," 


Naya menatap Mahen penuh tanya, "Apa om?" 


"Mudah sekali, saya mau setelah Keano sadar nanti, kamu 
tidak akan pernah menemui dia lagi." 


Lidah Naya kelu. Tangannya yang ada di atas rok 
digenggamnya erat. "Kenapa om?" 


"Karena setelah Keano sadar nanti, saya akan menikahi 
Keano dengan Luisa." ujar Mahen. 


xk 


a.n; Yok tim KeanoNaya mundur!!! 
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"Nay, Nay, tunggu gue mau ngomong sama lo," ujar Keano 
menarik tangan Naya untuk berhenti berjalan. 


Gadis itu menghentikan langkahnya, lalu berbalik menatap 
Keano jengah. "Apa?" tanya Naya dingin. 


Keano diam sejenak. Hanya suara daun yang bergesekan 
terbawa angin saja yang terdengar. Sisanya hening. Keano 
dan Naya saling bertatapan. 


"Kenapa lo terima tawaran bokap gue?" Keano akhirnya 
bersuara lagi. 


"Memangnya kenapa? Gak boleh?" 


"Bukan gitu, maksud gue...gue tahu lo bukan tipe orang 
yang mau melakukan sesuatu demi uang." 


Naya tersenyum sinis. Dia menggigit bibir bawahnya. 
Tatapan matanya tersorot dingin pada Keano. "Lo bilang lo 
ngerti. Lo bilang lo ngerti walaupun lo gak pernah rasain 
gimana rasanya kesusahan gak ada uang. Nyatanya? Lo gak 
sama sekali mengerti Keano! Malem itu lo bullshit!" Naya 
mendorong dada Keano dengan jarinya. 


Sebenarnya, Naya sudah ingin sekali menangis sejak 
mendengar Keano akan dinikahkan dengan Luisa setelah 
cowok itu sadar nanti. Tapi dia menahannya mati-matian. 
Jika Naya menangis saat ini, maka akan sangat ketara 


bahwa Naya tidak mau kehilangan Keano. Naya tidak mau 
Keano mengetahui bahwa dia menyukainya. 


Seharusnya Naya sadar diri sejak awal. Bahwa laki-laki yang 
disukainya itu, sudah memiliki seorang tunangan yang 
suatu saat nanti pasti akan dinikahinya. 


"Bukan gitu maksud gue, Nay..." Keano mencoba 
menggenggam tangan Naya, namun ditepis gadis itu cepat. 


"Gue bilang jangan pegang-pegang! Gue lagi cape banget." 
ujar Naya kemudian berbalik lagi. 


Naya melanjutkan langkahnya dengan sesak di dadanya. 
Tangis yang ditahannya sejak tadi membuat sesak di dada 
Naya. 


"Apa setelah gue sadar," Keano berucap lagi. Hal itu 
membuat Naya menghentikan langkahnya lagi, namun tidak 
berbalik. "Lo bakalan lakuin apa yang bokap gue suruh 
tadi?" sambungnya. 


"Apa lo bakal lupain gue?" Keano melangkah mendekati 
Naya. 


Naya mendongakkan kepalanya menatap langit, yang 
sebenarnya bertujuan agar air matanya tidak jatuh saat itu 
juga. Lalu berkata, "Kalau itu persyaratan supaya gue bisa 
dapet apa yang gue mau, ya berarti gue harus lakuin itu lah. 
Lagian kenapa gue harus ketemu sama lo yang nanti 
bakalan jadi suamu orang?" ujar Naya. 


"Nay, liat gue." titah Keano. 


"Ngapai sih? Gue mau pulang, cape." tolak Naya kemudian 
kembali melangkah. 


Keano tak menyerah, dia menghilang sejenak lalu muncul 
kembali tepat di hadapan Naya. Gadis itu sedikit terpelonjak 
kaget, kakinya mundur beberapa langkah. 


"Apa? Lo mau apa, hah?" tanya Naya jengah. 


"Gue mau setalah gue sadar nanti, kita ketemu lagi." ucap 
Keano serius. 


"Buat apa emangnya? Lagian dunia kita itu beda. So 
different! Lo dengan dunia lo yang bergelimang harta itu, 
dan gue yang serba sederhana ini. Gue masih inget kata- 
kata lo waktu SMP dulu, lo bilang anak kaum rendahan 
ngapai sekolah di sini? Ya, seharusnya gue sedari awal gak 
usah sekolah di sana. Gue juga gak harus ketemu kalian 
para pembully! Asal lo tahu aja ya, No, perlakuan kalian itu 
bukan hanya nyiksa fisik gue aja, tapi psikis gue juga! Gue 
masih sangat ingat dengan jelas, setiap perilakuan lo dan 
temen-temen lo, dan hal itu buat gue takut. Makanya 
dengan adanya kesempatan ini buat gue ngejauh dari lo 
dan temen-temen lo, gue gak akan sia-siakan kesempatan 
itu." 


Keano terdiam. Setiap kata demi kata yang diucapkan Naya, 
begitu menohok. Menampar dirinya yang selama ini begitu 
jahat di mata Naya. Membuat Keano menyadari, bahwa yang 
dilakukannya saat itu memiliki efek jangka panjang pada 
diri seseorang. 


Dan orang itu, Naya. 
xK 
DUK 


Naya menutup pintu kamarnya keras dan langsung naik ke 
atas kasurnya. Menenggelamkan kepalanya di atas bantal 


agar meminimalisir suara tangisnya. Naya sudah tidak kuat 
lagi menahan sesak itu, matanya yang sudah memanas 
sedari tadi akhirnya tidak bisa dia tahan lagi untuk 
mengeluarkan cairan bening itu. 


"Seharusnya gue gak suka sama tunangan orang!" teriak 
Naya di atas bantal. "Seharusnya gue gak bantu dia waktu 
itu!" teriaknya lagi. 


"Hati gue sakit, No..." 


Naya memukul-mukul dadanya yang sakit dan sesak itu. 
Tangisnya semakin menjadi. 


Terdengar suara petir di luar sana, tak lama suara hujan pun 
terdengar beriringan dengan suara petir yang menggelegar. 


Kata orang, hujan itu saat yang pas untuk kita mengenang 
seseorang. Karena kenangan itu, akan terbawa oleh air yang 
jatuh. 


Naya harap juga begitu. Semua kenangannya tentang 
Keano, Naya harap agar segera terbawa oleh air hujan 
malam itu. Namun nyatanya tidak semudah itu, kapasitas 
otak manusia terlalu baik untuk melupakan seseorang yang 
begitu penting. 


Termasuk Keano. 


xK 


a.n; Gak kerasa ya udah akhir bulan Januari 2021 aja. 
Rasanya waktu terlewat begitu cepat ya 


Stay healthy ya guys! 


Vote, comment dulu dungs 


Deasm 


Sukabumi, 31 Januari 2021. 


Chapter 27 


Chapter 27 Aku dan cowok misterius itu. 


xX 


Naya masuk ke dalam kelas dengan langkah tak 
bersemangat. Matanya sembab karena habis menangis 
semalaman. Naya duduk di samping Pica selepas menaruh 
tasnya di atas meja. 


"Nay, are you okay?" tanya Pica melihat kekusutan di wajah 
Naya. 


Naya mengangguk pelan. "/'m okay." 


"Muka lo kenapa kusut banget? Mata lo juga sembab. Abis 
nangis lo semalem?" timpal Gisel yang duduk di hadapan 
Naya dan Pica. 


Gadis itu tidak menjawab, malah helaan napas berat yang 
terdengar dari mulutnya. 


Ada masalah deh kayaknya dia. Ujar Pica tanpa suara pada 
Gisel dan Raisa. Mereka berdua mengangguk setuju. 


"Kalau ada masalah, lo bisa cerita-cerita sama kita, Nay. 
Siapa tahu kita bisa bantu," ucap Raisa dengan senyum 
lembutnya. 


Naya menoleh pada teman-temannya lalu tersenyum, "Gue 
gak apa-apa, serius deh." jawab Naya. 


"Yaudah kalau belum mau cerita gak apa-apa. Nanti 
pokoknya kalau udah siap cerita, lo ceritain deh semuanya 


ke kita-kita." tambah Pica sambil menepuk pundak Naya 
pelan. 


Naya mengangguk. "Makasih, ya." 


"Eh, pulang sekolah ini siapa yang mau ikut pergi ke 
perpustakaan kota sama gue dan Raisa?" tanya Gisel 
menawarkan niatnya yang akan pergi ke perpustakaan sore 
nanti. 


Pica mengangkat tangannya, "Gue mau ikut!" 
Gisel melirik Naya, "Lo gimana, Nay?" tanya Gisel. 


Naya menimbang-nimbang sebentar, kemudian 
mengangguk. Lagi pula, di rumah juga dia tidak ngapa- 
ngapain, mending sekalian belajar saja dengan teman- 
temannya. 


xX 


Sudah hampir pukul 7 malam, tapi Naya dan kawan-kawan 
masih berada di dalam perpustakaan. Sibuk belajar dan 
sesekali menggosipkan apapun itu. Entah kesambet apa, 
teman-teman Naya ini tiba-tiba ingin belajar bareng seperti 
ini. 


"Btw, album SKY rilis sekitar semingguan lagi 'kan, ya?" 
tanya Pica sambil memasukkan alat-alat tulisnya ke dalam 
tas. Sepertinya, sesi belajarnya sudah selesai. 


Gisel mengangguk. Sama seperti Pica, Gisel dan Raisa juga 
sedang memasukkan alat-alat tulisnya ke dalam tas, kecuali 
Naya yang masih bergeming dengan buku tulisnya. 


"Gak sabar banget gue!" pekik Pica kegirangan. 


"Jemputan gue udah di depan katanya, gue balik duluan, 
ya!" kata Raisa lalu melangkah duluan keluar perpustakaan. 
Ketiganya dadah-dadah singkat hingga Raisa tak terlihat 
lagi. 


Kini giliran Gisel yang berdiri, "Ayah gue udah jemput juga. 
Balik duluan ya guys!" pamit Gisel lalu melenggang pergi. 


"Lo gak beres-beres, Nay?" tanya Pica menatap Naya 
bingung. 


Naya mengangkat kepalanya, lalu menggeleng. "Lo duluan 
aja, ini ada beberapa soal lagi belum gue kerjain. Tanggung, 
kan, sayang." jawab Naya. 


Pica mengerutkan keningnya bingung dengan sikap Naya 
yang aneh seharian ini. Gadis itu tidak banyak bicara sejak 
pagi tadi. Ada masalah apa sih sebenernya? 


"Perpusnya tutup jam 8 loh, Nay. Ini udah jam 7. Lagian 
orang-orang udah pada mau pulang juga, serem tahu di 
sini." Pica melirik sekitar sambil bergidik ngeri. 


Naya melirik sekitar, memang sih suasananya sedikit seram. 
Tapi dia sudah biasa dengan situasi ini. Lagi pula, dia lihat 
hanya ada beberapa hantu saja yang ada di sini, dan hantu 
itu tidak terlalu menyeramkan. 


"Gue udah biasa kali, santay aja." ujar Naya. 


Ponsel Pica berdering terus, sepertinya jemputannya sudah 
ada di depan perpustakaan. 


"Pulang sana, bokap lo udah nunggu tuh!" titah Naya sambil 
mendorong-dorong pundak Pica pelan. 


Pica menghela napas pelan, sebelum akhirnya berdiri dari 
kursinya. "Yaudah, gue balik dulu, ya!" pamit Pica akhirnya. 
Gadis itu melenggang keluar, meninggalkan Naya yang 
masih betah di dalam perpustakaan. 


Naya mengedarkan pandangannya, hanya ada beberapa 
orang di perpustakaan itu. Mungkin sekitar lima orang lagi, 
tetapi tiga diantaranya sepertinya mau pulang juga. Kini 
tersisa hanya Naya dan laki-laki di dekat rak buku sana 
yang kini tengah fokus pada bukunya. 


Setidaknya Naya tidak merasa sendirian, masih ada satu 
orang lagi. Dia kembali mengerjakan soal-soal yang belum 
dia selesaikan tadi. 


"Ini gimana ya caranya?" gumam Naya sambil menggaruk 
tengkuknya pelan. 


"Disubtitusikan," jawab seseorang di hadapan Naya. Naya 
terpelonjak kaget. Tiba-tiba saja, laki-laki yang duduk di 
dekat rak tadi, kini sudah duduk di hadapan Naya. Kapan 
pindahnya coba? 


"Sejak kapan di sini?" tanya Naya. 
"Udah lama," jawabnya sambil tersenyum singkat. 


Oh god! Cakep banget ni cowok! Batin Naya berteriak keras- 
keras. 


Naya kembali menatap buku tulisnya, mencoba cara yang 
tadi disebutkan cowok misterius itu. Beberapa menit 
kemudian, akhirnya Naya dapat menyelesaikan soal 
matematika itu. 


"Wah, makasih ya ilmunya!" ujar Naya tersenyum lebar. 


Cowok itu mengangguk ramah. "Ada lagi yang susah? Biar 
aku bantu," 


Naya yang mendapatkan penawaran yang sangat bagus ini 
langsung mengangguk cepat. Memang ada beberapa soal 
lagi yang tidak bisa dia kerjakan. Dilihat dari tampangnya 
sih, cowok itu termasuk cowok yang sering juara kelas. 


"Ini, ini! Gimana caranya, ya?" tanya Naya pada soal 
matematika nomor 15. 


"Oh ini, caranya bla bla....... "cowok itu mengajarkan dengan 
sangat sabar hingga akhirnya Naya mengerti. 


Naya berdecak kagum, "Wah, gila sih kamu jago banget!" 
puji Naya. 


Cowok misterius itu tersenyum manis, yang semakin 
menambah kadar gantengnya. 


Oh, iya. Sakit fokus bertanya masalah pelajaran, Naya 
sampai lupa bertanya nama cowok itu. "Oh, iya, nama kamu 
siapa?" tanya Naya, bodo amat dengan harga diri. 


Saat cowok itu baru saja akan membuka mulutnya, tiba-tiba 
speaker perpustakaan memberikan sebuah pengumuman. 


Kepada para pengunjung perpustakaan, perpustakaan akan 
tutup dua puluh menit lagi. Terimakasih. 


Naya melirik jam tangannya, dan benar saja sekarang sudah 
pukul 19:40. "Aduh, udah malem ya ternyata, aku pulang 
dulu, ya." ujar Naya sambil membereskan alat tulisnya 
cepat-cepat. Tanpa sengaja pensilnya terjatuh hingga 
menggelinding ke bawah meja. 


Naya berdecak kesal, lalu berjongkok untuk mengambil 
pensilnya yang jatuh tadi. Dan detak jantungnya tiba-tiba 
berpacu cepat, ketika melihat keanehan pada cowok itu. 


Ah, shit! Maki Naya dalam hati. 


Naya kembali duduk di tempatnya semula, kemudian 
menatap cowok itu yang kini juga sedang menatapnya. 


"Udah tahu, ya?" tanya cowok itu dengan senyum tipis yang 
entah kenapa kini menyeramkan bagi Naya. 


"Tahu apa?" Naya balik bertanya, tangannya menggenggam 
erat roknya. Keringat dingin membasahi telapak tangan 
Naya. 


"Aku yang tidak punya kaki." katanya datar. 
daa 

a.n;jAAA SO CREEPY 

JADI COWOK GANTENG ITU SETAN?!!! 


Deasm 


Sukabumi, 1 Februari 2021 


Chapter 28 


Chapter 28 Khawatir. 


xX 


"Dadah!!" 


Naya melambaikan tangannya pada hantu cowok yang kini 
tengah berdiri di depan jendela perpustakaan. Cowok itu 
tersenyum lebar, tangannya terangkat sebelah membalas 
lambaian tangan Naya. 


Namanya Haikal. Seorang cowok pintar yang selalu jadi 
juara kelas saat dia sekolah dulu. Tekanan orang tua lah 
yang membuatnya gila akan belajar. Orang tua Haikal 
menetapkan standar yang tinggi agar Haikal menjadi 
seorang dokter yang hebat, sama seperti papanya. Padahal, 
menjadi seorang dokter, bukanlah mimpi Haikal. Mimpinya 
ingin menjadi seorang arsitek. Namun mereka, memupuskan 
harapan Haikal itu. Katanya, masa depan Haikal sudah 
ditata rapih oleh mereka. Haikal tidak berhak ikut campur 
dalam hal itu. 


Penyebab kematian Haikal itu karena gagal jantung. 
Menekan diri terus belajar dan belajar membuat Haikal 
terlalu kelelahan, hingga akhirnya Haikal harus merenggang 
nyawa diusia 17 tahun. 


Dan kalian tahu dimana Haikal meninggal dunia? 


Ya, di perpustakaan kota itu. Tepatnya di meja dekat rak 
yang tadi Naya melihat Haikal duduk di situ sambil baca 
buku. 


Naya berbalik setelah selesai dadah-dadah pada Haikal. 
Naya menghela napas panjang, sambil meregangkan otot- 
otot tubuhnya. "Haduh cape banget." 


"Yang barusan siapa?" 


Suara bariton milik Keano terdengar tepat di samping Naya, 
membuat gadis itu terkejut bukan main. Naya menatap 
Keano tajam. 


"Ngangetin tahu gak?!" gerutu Naya sambil mengelus dada. 


Keano memasukkan kedua tangan ke dalam saku celananya, 
lalu menoleh. "Yang di perpus siapa?" tanya Keano lagi. 


"Harus banget lo tahu?" sinis Naya. 


Naya bingung sama Keano. Cowok itu bersikap seolah tidak 
ada masalah dengan mereka kemarin. Seolah masalah yang 
mereka perdebatkan kemarin hanya angin lewat saja. Tidak 
ada artinya bagi Keano. 


Langkah Naya semakin dipercepat. Ingin cepat sampai di 
jalan besar lalu naik angkutan umum. Tapi selain ingin cepat 
sampai ke jalan besar, Naya juga ingin menghindari Keano. 


Tidak mau kalah, Keano ikut mempercepat langkahnya. "Lo 
masih marah sama gue?" tanyanya. 


"Enggak, ngapain juga marah." 
"Terus? Kenapa ngehindar gitu?" 


Naya tidak menjawab, tangannya  terulur untuk 
memberhentikan angkutan umum. "Bang! Bang!" teriaknya. 
Angkutan umum itu berhenti di depan Naya, lalu membawa 
gadis itu pergi. 


Di dalam angkutan umum hanya ada Naya, hal itu sedikit 
membuatnya ngeri. Selang beberapa menit naik angkutan 
umum, Naya merasa ada seseorang yang duduk di 
sampingnya. Dan ternyata itu Keano. 


"Gue minta maaf, ya." ujar Keano memecahkan keheningan. 


Naya menoleh sebentar, lalu menatap ke depan lagi. "Maaf 
buat apa?" tanya Naya dalam hati. Dia tidak mau dianggap 
gila karena berbicara sendiri. 


"Masalah kemarin, gue tahu lo marah sama gue." 


Naya menghela napas pelan, "Udahlah lupain aja." jawab 
Naya. 


"Tapi, Nay--" 
Drettt... Drettt... Drettt.... 


Ponsel Naya berdering di genggamannya. Dengan cepat 
Naya mengangkat panggilan dari Pica itu. 


"Nay... Hiks..." 


Mendengar Pica menangis membuat Naya langsung 
khawatir. "Kenapa, Ca?" 


"Huaaaa Nay... Hiks.. Gue sedih banget!" 


"Iya sedih kenapa? Lo nangis kenapa? Cerita sama gue, 
kenapa?" tanya Naya gemas sendiri. 


"Keano, Nay...." 


DEG 


Naya menoleh pada Keano yang duduk di sampingnya. Kini 
cowok itu sedang menatapnya bingung. "Ke-keano?" 


Keano semakin menatap Naya bingung. 


"Gue baru baca berita barusan, katanya tadi ada salah satu 
fans yang lihat salah satu anggota SKY ada di RS. Setelah 
mereka selidiki ternyata mereka lagi jagain Keano yang lagi 
sakit!" 


Gadis itu menelan ludahnya susah payah, jantungnya 
berdegup kencang. "Lo yakin itu bener? Siapa tahu itu hoax 
lagi," 


"Gue gak tahu! Tapi udah banyak foto-foto yang ngeliat 
anak SKY sering banget ke RS itu. Ditambah, Keano 
sekarang gak pernah post IG lagi." jelas Pica sambil terus 
menangis. 


Tubuh Naya rasanya lemas. Kalau sudah ketahuan seperti 
ini, Naya tidak punya banyak waktu lagi untuk membantu 
Keano. Dia harus cepat-cepat membantu Keano untuk 
mengusir makhluk menyeramkan itu. 


"Aduhh Nay... Keano gue gimana ini?! Kira-kira dia sakit 
apa, ya?" 


Naya mematikan sambungan telepon itu sepihak. Cepat- 
cepat dia membuka aplikasi instagram dan mengirim pesan 
pada Samuel. 


"Nay, ada apa?" tanya Keano. 


Naya melirik Keano sebentar, "Orang-orang udah pada tahu 
lo sakit, sekarang udah gak ada waktu lagi lo berkeliaran 
gini." jawab Naya. 


"Hah? Kok bisa?" 


"Sekarang kita ke rumah sakit. Kita usir hantu itu sekarang 
juga." ucap Naya. 


"Enggak!" cegah Keano mencengkram erat tangan Naya. 
"Kakek lo bilang terlalu beresiko buat lo," 


"Emangnya kenapa sih?" 


"Gue takut lo kenapa-kenapa, Nay! Lo ngerti gak sih, gue 
gak mau lo kenapa-kenapa cuman karena gue!" bentak 
Keano membuat Naya langsung terdiam. 


xK 
a.n; Jangan lupa vote dan comment! 
Deasm 


Sukabumi, 4 Februari 2021 


Chapter 29 


Chapter 29 I Still Want You 


xX 


Berita tentang sakitnya Keano kini sudah tersebar ke mana- 
mana, bahkan sudah menjadi trending topik di twitter. Naya 
tidak menyangka, berita ini akan tersebar secepat ini. 


Naya menggeser-geser ponselnya, membaca berita terkini 
tentang Keano seraya berjalan menuju rumah sakit tempat 
Keano di rawat. 


"Gue rasa lo gak perlu lakuin ini, Nay." ucap Keano yang 
sedari tadi mengikuti di belakang Naya. 


Langkah Naya terhenti, lantas menoleh ke belakang. "Lo gak 
usah khawatir, gue pasti baik-baik aja. Paling sakit beberapa 
hari," balas Naya. 


"Paling lo bilang?" Keano berjalan mendekati Naya, 
menyisakan beberapa langkah dengan gadis itu. "Please, 
Nay, jangan lakuin ini. Lo udah cukup tersiksa sama 
kelakuan gue dulu, gue gak mau lo sakit lagi cuman karena 
gue." sambungnya memelas. 


"Gue udah janji sama lo mau nolongin lo," 


Keano menggigit bibirnya kesal, "Sekarang gue tanya sama 
lo, lo takut kan ketemu sama makhluk itu lagi?" tanya 
Keano. 


Naya menggeleng ragu, "Enggak kok!" 


Tiba-tiba Keano menggenggam tangan Naya, matanya 
menatap kedua mata Naya dalam. Hal itu sedikit membuat 
Naya tersentak kaget. 


"Kalau lo gak takut, kenapa tangan lo gemetar? Hm?" Keano 
semakin mengeratkan genggamannya. Naya terdiam. "Gue 
tahu lo takut, Nay." 


Naya menelan ludahnya bulat-bulat. Pandangan tidak 
sedikitpun mau berpindah pada yang lain. Seakan tatapan 
Keano sekarang, objek yang sayang untuk dilewatkan. Naya 
mundur beberapa langkah seraya melepas genggaman 
Keano. 


"Denger gue Keano," Naya menatap Keano dalam. Cowok itu 
memandang Naya tak kalah dalam. "Udah waktunya lo balik 
lagi ke dalam tubuh lo, No. Lo udah terlalu lama jalan-jalan 
kayak gini. Kasihan orang tua lo, Luisa, Samuel, Cleo, dan 
fans-fans lo yang pasti nunggu lo kembali. Gue akan bantu 
lo sebisa gue, dan lo harus percaya gue bisa." kata Naya 
dengan nada yakin. 


"Dukung gue, No." kata Naya mengakhiri semuanya. 


Keano menarik Naya ke dalam pelukkannya. Keano 
memeluknya begitu erat. Tanpa sadar air matanya jatuh 
setetes. Entah kenapa rasanya ini akan menjadi akhir dari 
segalanya. Rasanya Keano berat melepaskan Naya. 


Jantung Naya berdegup kencang. Matanya melotot kaget 
ketika Keano tiba-tiba memeluknya erat seperti ini. Air mata 
Naya jatuh tanpa permisi. Tangannya tanpa sadar membalas 
pelukan Keano. 


Sedari awal, Naya tahu akhirnya akan begini. Sakit hati 
yang dia rasakan saat ini, adalah konsekuensi yang harus 
Naya terima. Jangan mau jatuh cinta jika tidak mau terluka 


juga. Kata orang, jatuh cinta dan patah hati itu satu paket. 
Kita tidak bisa memilih salah satunya. 


"Sampai ketemu lagi." ujar Keano pelan. 


xX 


"Nay, akhirnya lo dateng juga!" kata Samuel begitu Naya 
sampai ke dalam ruangan rawat Keano. 


Sesak mulai terasa. Suasana saat di luar dan di dalam sini 
sungguh berbeda. Di dalam sini rasanya tidak 
mengenakkan. Makhluk di dalam sana semakin menguasai 
tempat ini, dan tentu Keano semakin terancam. 


"Gue mulai sekarang aja," Naya berjalan mendekati Keano 
dengan langkah berat, namun tiba-tiba lengannya dicegah 
oleh Luisa yang sedari tadi menatapnya sinis. 


"Selesain cepet, jangan modus lo." katanya sinis. 


Naya tidak menggubris. Dia kembali mendekati Keano yang 
terbaring lemah. Dengan tangan yang bergetar, 
digenggamnya tangan Keano erat. Matanya memejam rapat- 
rapat, siap memulai perangnya dengan makluk itu. 


Naya mulai membaca doa-doa yang diajarkan kakeknya 
dulu. Fokus. Itu kunci utamanya. Makhluk ini begitu kuat. 
Sebenarnya ini bukan lawan yang sepadan dengan Naya, 
tetapi Naya akan mencobanya. Bagaimanapun caranya. 


Makhluk menyeramkan itu mulai menunjukkan reaksi 
kesakitannya. Suara erangan kesakitan menggema di 
telinga Naya dengan begitu jelasnya. Naya semakin 
mengeratkan genggamannya pada Keano. 


Bangun Keano, Bantin Naya. 


"Arghhh!!!" 


Naya akan pastikan, orang yang mengirim ini semua pada 
Keano akan menerima akibatnya. Kita lihat saja. 


Keringat bercucuran di mana-mana. Tenaga pun sudah 
hampir habis. Sesak yang sedari tadi menyelimuti, semakin 
terasa begitu berat. Tetapi Naya harus bertahan, sampai 
makhluk ini benar-benar hilang. 


"Arghhhh!!!!" teriak makhluk itu dengan begitu kerasnya, 
kemudian menghilang. 


BRUK 


Naya terduduk di lantai sambil memegangi dadanya yang 
sesak. Pandangannya sudah sedikit kabur. 


"Lo gak papa?" tanya Keano seraya membantu Naya berdiri. 
"Gakpapa," 


Naya menyeret langkahnya keluar ruangan. Kakinya tak 
sanggup lagi melangkah, tubuhnya menyender pada 
dinding rumah sakit. Naya menunduk, menatap tangannya 
yang bergetar hebat. 


"Kerja bagus, Nay." ujar Naya sambil tersenyum getir. 


Satu tetes darah jatuh ke atas telapak tangan Naya. Dia 
mimisan lagi. Pandangan Naya semakin tak jelas. Kepalanya 
berdengung dan sakit sekali. Dan akhirnya, semua benar- 
benar gelap. 


Naya tak sadarkan diri. 


xX 


Keano kini tengah berdiri di sebuah lapangan hijau yang 
begitu luas, hingga tak terlihat ujungnya di mana. 
Walaupun lapangan ini begitu hijau oleh rerumputan, tetapi 
tak ada satu pun bunga di sini. 


Namun di depan sana, terlihat sebuah pintu yang tertutup 
rapat. Terlihat di depan pintu itu, orang-orang sedang 
mengantri, menunggu giliran untuk masuk ke dalam pintu 
yang tertutup itu. Entah pintu apa itu, tetapi Keano begitu 
penasaran. Akhirnya dia memutuskan untuk mendekat. 


Orang yang ada di depan Keano, masuk ke dalam pintu itu. 
Berarti selanjutnya, giliran Keano yang masuk ke dalam 
sana. Keano berjalan mendekat, tangannya sudah 
memegang gagang pintu. Namun tiba-tiba, tangannya 
ditahan seseorang. Seorang perempuan berdres selutut, kini 
tengah tersenyum ke arahnya. 


"Keano, ayok! Ngapain di sini?" tanya perempuan itu. 


Keano menaikkan sebelah alisnya, "Nay, ngapain di sini?" 
tanya Keano bingung. 


"Jemput lo lah! Ayok balik, tempat lo bukan di sini!" Naya 
menarik tangan Keano pergi menjauh dari pintu itu. Berjalan 
ke arah yang berlawanan, hingga mereka akhirnya 
menemukan sebuah pintu yang berbeda. 


"Ini pintu apa, Nay?" tanya Keano. 
Naya yang sudah memegang gagang pintu itu, hanya 


tersenyum manis. Kemudian membuka pintu itu lebar-lebar 
dan masuk ke dalam sana dengan langkah pasti. 


KKK 


a.n; udah lama gak update ya hehe 


Deasm 


Sukabumi, 12 Februari 2021 


Chapter 30 
Puter mulmed : Mahalini feat Nuca - Aku yang salah 


Chapter 30 


Kita saat ini itu: layaknya orang yang saling 
berpapasan, tapi tidak kenal satu sama lain. 


Sayup-sayup terdengar suara seseorang masuk ke dalam 
pendengar Naya. Suara itu semakin terdengar jelas seraya 
Naya membuka matanya perlahan. Kini Naya kenal itu suara 
siapa, suara itu milik Malik. Adik laki-lakinya itu terus 
memanggil namanya. 


"Kak Naya? Kak?" Malik melambaikan tangannya di depan 
wajah Naya. "Lo bisa lihat gue, kan?" 


"Gue di mana?" tanya Naya lemah. Matanya menatap 
sekitar. Nuansa putih ini sangat familiar bagi Naya, dia tahu 
ini di mana. "Gue di rumah sakit, ya?" tanyanya. 


"Iya. Lo gak sadarkan diri tiga hari tahu gak? Bikin khawatir 
aja!" seru Malik sambil melipat kedua tangannya di dada. 


"Tiga hari?" ulang Naya. Pantas saja tenggorokannya sangat 
kering. Haus sekali. Ditambah kepalanya agak sedikit 
pusing. "Gue haus, Lik." 


"Yaudah gue ambilin minum dulu, sekalian mau panggil 
dokter." ujar Malik lalu pergi dari ruangan itu. Selang 
beberapa menit, Malik kembali dengan membawa minum 


dan dokter yang selama ini merawatnya. Dokter itu 
memeriksa Naya, lalu kembali setelah selesai memeriksa. 


"Mama papa mana?" tanya Naya. 


Malik menghela napas pelan, "Mama kerja, papa di rumah. 
Gantian jagain lo, kemarin papa yang di sini." jelas Malik. 


Naya nyengir, "Gue repotin kalian, ya?" Naya mencolek- 
colek lengan Malik. "Maafin ya..." 


"Lo kenapa sih bisa kayak gini?" 


Keano! Naya baru teringat soal Keano. Apa cowok itu sudah 
sadar dari masa koma-nya? Atau cowok itu masih terjebak di 
sana? Naya berharap, apa yang dilakukannya dapat 
membantu Keano. 


"Woy!" Malik menguncang bahu Naya pelan. "Kenapa sih?" 


Naya menggeleng cepat, "Enggak, gue gak apa-apa. Cuman 
lapar aja, makan yuk ke kantin!" ajak Naya. 


Malik menghela napas pelan, "Masalah makan aja lu gak 
pernah lupa! Yaudah ayo gue anter." 


Naya tersenyum lebar. "Makasih adikku!" ucap Naya, sedikit 
membuat Malik ingin muntah. 


xX 


"Ini kenapa rumah sakit banyak wartawan gini?" tanya Malik 
bingung seraya mendorong kursi roda yang diduduki Naya. 


Naya mengangkat kedua bahu, "Gak tahu gue juga." 


Malik dan Naya menghentikan perjalanannya sebentar, 
menatap keluar rumah sakit yang kini terdapat banyak 


wartawan. Orang-orang di lobi heboh membicarakan orang 
yang menjadi penyebab datangnya wartawan ke rumah 
sakit ini. 


Naya menajamkan pendengarannya, mencoba menangkap 
apa yang mereka bicarakan. 


"Katanya ada artis yang lagi ngehits itu loh mau keluar 
rumah sakit ini!" 


"Sakitnya udah lama, baru keluar sekarang!" 
"Siapa sih, gue lupa namanya?" 


Jantung Naya berdegup kencang. Badannya tiba-tiba saja 
lemas. Jangan-jangan, orang yang dibicarakan orang-orang 
itu... 


"WAH ITU ORANGNYA!!!!" teriak salah satu orang yang ada 
di lobi, seraya menunjuk seseorang yang baru saja datang 
naik kursi roda yang sama seperti Naya. 


Semua orang refleks menoleh ke arah yang ditunjuk orang 
itu, termasuk Naya. Wartawan mulai ricuh saat seseorang 
yang ditunggunya akhirnya keluar juga. 


Naya meremas bajunya. Tatapannya terkunci pada sosok 
laki-laki yang kini tengah duduk di kursi roda bersama 
seorang perempuan cantik yang mendorongnya. Di samping 
perempuan itu juga ada dua orang laki-laki yang Naya 
kenali betul siapa mereka. 


Keano? 


Pandangan Keano lurus ke depan. Tak menoleh ke arah 
mana pun, termasuk ke arah Naya. Jangankan menatap, 
melirik pun tidak. Seolah Naya ini orang asing yang tidak 


pernah dikenalnya. Ya, orang asing. Dia melewati Naya 
begitu saja tanpa melirik sedikit pun. Luisa yang mendorong 
kursi roda Keano saja tidak menggubris keberadaan Naya, 
dia sama halnya dengan Keano. Naya hanya melihat sekilas 
Samuel tersenyum kecil ke arahnya. 


"Wihh gila ada SKY! Gue harus foto nih, temen-temen gue 
suka banget sama mereka!" Malik heboh mengeluarkan 
ponselnya dari saku celana. "Parah banget Nay liat, Luisa 
cakep banget ya!" hebohnya sambil terus memotret SKY 
yang baru saja melewati mereka. 


Naya menunduk menatap tangannya yang meremas ujung 
bajunya. Hatinya sesak dan sakit. Matanya mulai memanas. 
Dengan mati-matian Naya menahan air matanya jatuh 
begitu saja. Tetapi semakin ditahan, kenapa dadanya 
semakin sesak? 


"Wah wah! Untung juga gue nganter lo ke kantin kak." ujar 
Malik terus mengoceh. 


"Balik ke kamar, ayo." ajak Naya pelan. 


Malik berdecak, "Bentar napa ah! Ini gue mau foto-foto lagi 
nih," 


Naya memejamkan matanya jengah. Dia sudah tidak kuat 
lagi berada di sini. "Gue bilang balik ayo balik!" seru Naya 
terlihat marah dengan air mata yang sudah jatuh. 


"Lo kenapa nangis, Kak?" tanya Malik bingung melihat 
kakaknya yang tiba-tiba menangis begini. Dia salah apa? 


Naya menggeleng pelan, "Ayo balik ke kamar." kata Naya 
serak. 


Malik mengangguk cepat. Tidak mau kakaknya semakin 
menangis. Bisa ribet kalau sampai nangisnya kejer-kejer. 
Malik juga yang malu. "Yaudah ayo, kita balik ke kamar!" 
ucapanya lantas mendorong kursi roda Naya kembali. 


Naya menundukkan kepalanya dalam. Air matanya terus 
berjatuhan tanpa permisi. Sebelah tangannya memukul- 
mukul dadanya yang sesak. Sesak sekali. 


Keano, gak inget gue. 

daa 

a.n: Wah parah banget si Keano gak tahu diri:') 
Deasm 


Sukabumi, 14 Februari 2021 


Chapter 31 


Chapter 31 Mencoba melupakanmu 


kakak 


Perpisahan sekolah akan diadakan dua hari lagi. Semua 
persiapan hampir selesai, hampir menyentuh angka seratus 
persen. Tinggal menunggu hari-H saja. Pelajaran tahun ini 
sudah selesai beberapa minggu yang lalu. Kini tinggal acara 
perpisahan bagi kelas 12 dan pembagian rapot saja untuk 
kelas 10 dan 11. 


Sekumpulan gadis sedang asik berbincang di dalam kelas 
mereka. Naya, Pica, Gisel, dan Raisa tengah membicarakan 
baju yang hendak mereka pakai saat perpisahan nanti. Tawa 
mereka sesekali memenuhi ruangan kelas saat Pica atau 
Gisel mengeluarkan sebuah banyolannya andalan mereka. 


Namun tawa Naya tiba-tiba menghilang begitu Pica 
nyeletuk begini, "Gue udah gak sabar pengen cepet-cepet 
hari kelulusan, mau ketemu Keano! Omg!" 


Keano. Nama itu lagi. Lagi-lagi nama itu terdengar di telinga 
Naya. Sebuah nama yang membuatnya selalu kembali 
tertarik ke masa lalu. Nama yang membuatnya bahagia, 
sedih, dan terluka disaat yang bersamaan. Nama itu yang 
saat ini sangat ingin dia lupakan dan tidak ingin 
mendengarnya lagi. 


Namun, hal itu sepertinya sulit. Keano adalah seorang 
bintang besar yang nama dan fotonya yang dipajang di 
mana-mana. Sulit bagi Naya untuk tidak melihat wajahnya 
lagi. Dan sulit bagi Naya untuk tidak kembali ke masa lalu 
lagi. 


"Gue juga sama jin Pengen ketemu Samuel gua juga!" 
timpal Gisel dengan heboh. 


"Gue juga, gak sabar pengen liat Cleo." timpal Raisa tak 
seantusias Gisel dan Pica. 


Naya mengaduk-aduk siomay yang dibelinya di kantin tadi 
dengan tak selera. Kepalanya sedikit menunduk. 


"Pokoknya gue harus dapet foto bareng sama mereka!" seru 
Pica sambil mengepalkan tangannya semangat. Gisel dan 
Raisa mengangguk mengiyakan. Kapan lagi kan idolanya 
datang ke sekolah mereka? 


Naya berdiri dari kursinya, "Gue mau ke toilet dulu, ya," ujar 
Naya seraya tersenyum kecil. 


"Perlu dianter gak?" tanya Raisa. 
"Gak usah, gue sendiri aja." 


Raisa mengangguk mengiyakan. Naya berjalan keluar kelas 
dengan langkah santai. Terlihat di lapangan, Yoga tengah 
berlatih paskibra untuk perpisahan nanti. Entah 
pertunjukkan apa yang akan dibawakannya nanti, tapi 
sepertinya akan sangat keren. 


"Yoga!" teriak Naya sambil melambaikan tangannya ke arah 
Yoga. 


Yoga menghentikkan kegiatannya. Dia mendongak ke atas 
menatap Naya, kemudian membalas lambaian tangan Naya 
sambil tersenyum manis. "Eh, Nay!" sapanya ramah. 


Tentang penolakkan waktu itu, tidak merubah apapun 
antara Naya dan Yoga. Mereka masih menjalin hubungan 
pertemanan dengan sangat baik. 


"Lagi ngapain?" tanya Naya. 
"Latihan buat perpisahan," jawabnya. 


Naya mengangguk, "Semangat, ya! Gue mau ke toilet dulu! 
Bye!" gadis itu melambaikan tangannya lagi yang langsung 
dibalas oleh Yoga. 


Sepanjang perjalanan menuju toilet, foto SKY terpajang di 
dinding sekolah. Memberitahukan bahwa grup fenomenal 
SKY akan datang ke acara perpisahan pada sore harinya. 
Karena pagi hingga siang hari dilisi oleh kegiatan 
perpisahan dengan orang tua murid. Barulah sore harinya 
acara senang-senangnya. 


"Suka sama Keano, Nay?" 


Naya yang sedang menunjuk muka Keano dengan 
telunjuknya, lantas menarik jarinya dari wajah Keano cepat. 
"Eu..." 


"Mau join grup fans klub-nya Keano gak? Kebetulan gue 
adminnya," tanya seorang cewek berambut sepinggang itu. 
Kalau tidak salah namanya Salsa, kelasnya bersebelahan 
dengan Naya. 


Naya menggeleng, "Enggak. Gue gak suka kok sama 
Keano," ujar Naya. 


"Aaaa bohong!" Salsa mencolek bahu Naya pelan. "Gak 
usah malu-malu, bilang aja kalau suka. Handphone lo 
mana?" 


"Buat apa?" tanya Naya, refleks menyembunyikan 
ponselnya yang sedang dia pegang ke belakang punggung. 


"Udah sini!" Salsa merebut ponsel Naya cepat. Membuka 
whatsapp lalu menscan code OR di ponsel Naya. Salsa 
mengotak-atik ponselnya sebentar, lalu mengangkat 
kepalanya menghadap Naya. "Nih, lo udah gue masukkin ke 
grup fans klub-nya Keano! Bye, Nay!" Salsa melambaikan 
tangannya manja lalu melenggang pergi meninggalkan 
Naya yang masih tercengang. 


Ditatapnya layar ponselnya yang masih menyala, sebuah 
grup beranggotakan sekitar 300 orang yang sudah 
dipastikan itu semua adalah penggemar SKY terutama 
Keano. Grup bernama "My love Keano" mempunyai lima 
admin dan salah satunya itu Salsa. 


Naya geleng-geleng kepala sambil meratapi ponselnya yang 
terus berbunyi karena pesan demi pesan masuk ke dalam 
grup itu. 


Salsa added Naya 
Unknow : 


Gue udah cetak foto Keano dong gede-gede buat nanti 
acara perpisahan! 


Unknow : 

Kirim dong fotonya, mau liat gue! 

Unknow : 

Gak bisa! Udah gue plastikin biar kagak kotor. 
Pica : 

Pelit lu, Mona! 


Tunggu, tunggu! Itu serius Naya masuk grup ini?!! 


Nay!! @Naya ngapain lu di sini? Nyasar apa begimana? 
Nay!! 


Nay!!! 


Naya memasukkan ponselnya ke dalam saku roknya, 
kemudian berjalan cepat ke toilet. Naya masuk ke salah satu 
bilik toilet, lalu duduk di atas closet duduk. Dia membuka 
ponselnya lagi, kembali membuka grup itu. Naya terus 
menggulir ponselnya ke bawah, salah satu member grup 
mengirimkan beberapa foto Keano. 


Naya mendownload foto itu, lalu membuka salah satunya. 
Terlihat Keano tengah berpose cool di depan sebuah gedung 
tua ala-ala Eropa. Kaus hitam dan celana pendek selututnya 
sangat serasi dipakai di tubuh Keano. Dia terlihat sangat 
tampan di foto itu. Naya menzoom wajah Keano tanpa sadar. 


Senyum getir tercetak di bibir Naya. "Apa kabar, Keano?" 


xk 


"Meow." 


Naya menunduk cepat saat mendengar suara makhluk 
menggemaskan bernama kucing itu. Leher kucing itu 
dipasangi sebuah kalung berwarna cokelat, kontras dengan 
warna rambutnya yang putih. Di kalung itu, terdapat sebuah 
liontin berbentuk bulat yang bertuliskan; 


COKI 
Hubungi : 0877-2345-**** 


"Coki majikkan kamu mana?" tanya Naya sambil mengelus 
puncuk kepala Coki. 


"Meow." 


"Aku telepon, ya." Naya merogoh ponselnya di saku rok, lalu 
menghubungi nomor yang ada di kalung Coki. Panggilan 
beberapa detik kemudian diangkat, ternyata pemilik kucing 
ini rumahnya tidak jauh dari sini. Katanya, beberapa menit 
lagi dia akan datang ke sini. "Tunggu ya Coki, majikkan 
kamu bentar lagi datang ke sini." 


Coki anteng berada di pangkuan Naya. Rambutnya yang 
halus sangat nyaman untuk dielus. Naya menyukainya. 
Melihat Coki mengingatkannya kepada salah satu kucing 
yang dulu pernah di bawa Keano ke rumah. 


Kucing itu berwarna abu-abu. Keano memberi nama kucing 
itu Noya. Singkatan dari nama Keano-Naya katanya. Alay 
banget emang dia. Tapi entah kenapa Naya selalu 
tersenyum ketika mengingatnya. Ah, entahlah! Lucu saja 
gitu. 


Naya ingat, Keano waktu itu bilang seperti ini. "Nay, 
pokoknya lo harus jagain Noya bener-bener! Jangan sampe 
ilang!" 


Naya mendelik, "Males ah. Nyokap gue alergi rambut kucing 
soalnya." 


Keano melipat kedua tangannya di dada, "Ini kan anak lo 
sama gue," ujarnya santai. 


Mata Naya melotot besar, "Sinting lo! Lo aja sono jadi 
bapaknya!" balas Naya sedikit berteriak. Keano yang 
mendengar hal itu terkekeh. 


"Bercanda napa ah." katanya. 

Aduh, jika diingat-ingat lagi, Naya bawaannya ingin terus 
senyum-seyum mengingat hal itu. Namun sayang, Noya kini 
entah dimana keberadaannya. Kucing itu hilang. 

"Mbak!" 


Naya tersadar dari lamunannya, lantas menoleh pada orang 
yang entah sejak kapan sudah berdiri di depan Naya. 


"Oh, pemiliknya Coki, ya?" tanya Naya lalu berdiri. 


Wanita itu mengangguk, "Iya, mbak. Maaf ya sudah 
merepotkan." ujarnya. 


"Iya, gakpapa. Kalau gitu saya permisi dulu ya." 
"Iya, terimaksih ya mbak." 


Naya mengangguk kemudian melanjutkan perjalannya yang 
sempat terhenti tadi. 


KKK 


a.n; Aduh guys maafin aku ya updatenya lama 


Aku kan udah kelas 12, bulan ini tuh sibuk-sibuknya 
aku ngurusin SNMPTN dan segala macam gitu lah. 
Sibuk banget pokoknya, kalian juga pasti ngerasain 
deh nanti gimana pusingnya ngurusin masuk univ 


Jadi maklumi aku ya.... Aku pasti bakalan update kok 
kalau ada waktu luang:))) 


Jangan lupa vote comment dan tunggu kelanjutannya 
ya!! 


BYE! 
Deasm 


Sukabumi, 23 Februari 2021 


Chapter 32 
Chapter 32 Melewatkanmu. 


Play mulmed: Adera - Melewatkanmu 


kok 


"Keano, udah tahu kan soal makan malam lusa nanti sama 
keluarga kita?" Luisa tersenyum manis menatap Keano yang 
sedang sibuk menggulir ponselnya. 


Keano menoleh, "Iya tahu." 
"Harus dateng ya, jangan sampe telat!" 
"Iya, iya." 


Samuel yang duduk di depan bersama Cleo, menoleh 
sebentar. Menelan rasa sakit hati setiap kali melihat Luisa 
begitu bahagia bersama dengan Keano. Samuel paham 
benar tujuan makan malam itu, sudah pasti membicarakan 
soal pernikahan mereka yang akan dilaksanakan tidak lama 
lagi. 


Cleo yang menangkap ekspresi wajah Samuel yang terlihat 
tidak baik-baik saja, menepuk pundak Samuel dua kali. 
Memberi semangat. Samuel menghela nafasnya panjang. 


"Sam, sekolah tempat kita manggung sekarang, apa nama 
sekolahnya? Lupa gue," tanya Keano. 


"SMA Gemilang. Ini tuh sekolah-" Samuel menghentikan 
ucapannya. Sepertinya bukan waktu yang tepat untuk 
membicarakan perihal Naya pada Keano. Gadis yang 
dilupakan Keano begitu saja. 


Samuel pernah mendapatkan DM dari Naya. Isi pesannya 
seperti ini, 


Keano gak inget gue, ya? 


Samuel tidak bisa membayangkan bagaimana perasaan 
Naya saat ini. Hancur kah? Entahlah, Samuel tidak bisa 
membayangkannya. Sebenaranya Samuel ingin memberi 
tahu tentang Naya pada Keano, tetapi Luisa melarangnya. 
Luisa bilang, dia takut Keano akan kembali pada Naya jika 
tahu kebenarannya. Dan Samuel tidak mau hal itu terjadi, 
walaupun dia harus sakit hati. 


"Sekolah apa?" tanya Keano bingung. 
"Enggak, bukan apa-apa." 


Keano menganggukkan kepalanya. Tidak mau mengambil 
pusing akan hal itu, lalu kembali bermain ponsel. 


Mobil yang mereka naiki terus menembus jalanan kota yang 
sedikit padat. Lima belas menit kemudian, sampailah 
mereka di depan gerbang SMA Gemilang. Suasananya 
sangat padat oleh fans. Bahkan mobil mereka yang hendak 
masuk saja tidak dapat masuk ke dalam sekolah. Setelah 
menunggu beberapa menit, security berhasil membuka 
jalan untuk mobil mereka masuk. 


Keano menatap keluar jendela mobil. Memperhatikan 
sekolah yang baru pertama kali diinjaknya ini. Tetapi entah 
kenapa, Keano merasa sudah pernah ke sini sebelumnya. 
Dia merasa Dejavu dengan sekolah ini. Seperti suasana 
sekolah ini pernah dia lihat sebelumnya. 


"Selamat datang kembali...." 


Keano menoleh cepat. Baru saja dia mendengar seseorang 
seperti membisikkan hal itu pada Keano. Tetapi di samping 
Keano hanya ada Luisa yang sedang mengikat rambutnya. 
Dan jelas-jelas itu bukan suara Luisa. Suaranya seperti suara 
anak kecil. 


Tetapi siapa? 


KKK 


"Eh, si Naya mana sih? Katanya mau ke toilet sebentar 
tapinya kok udah lima belas menit belum balik juga?" tanya 
Pica pada Gisel dan Raisa. Mereka sudah setia berdiri paling 
depan di depan panggung. 


Gisel mengedikkan bahunya. "Tahu tuh. Padahal bentar lagi 
SKY bakalan tampil!" 


"Gue cek dulu ya ke toilet," Raisa sudah berbalik, namun 
terhenti saat MC di depan kembali bersuara. Dia kembali ke 
tempatnya semula. 


"Oke guys! Sepertinya kalian udah gak sabar lagi ya buat 
menyambut guest star spesial kita! UDAH SIAP BELUM?!!" 


"SIAP!!!" teriak penonton dengan kerasnya. 


MC tersenyum lebar, "YAUDAH, KITA SAMBUT GUEST STAR 
SPESIAL KITA... SKY!!" ujarnya berapi-api. 


Tepuk tangan sangat riuh terdengar. Begitu Cleo naik 
duluan ke atas panggung, suara jeritan para fans begitu 
memekikkan telinga. Disusul oleh Samuel dan Luisa, jeritan 
semakin keras terdengar. Terutama suara Gisel dan Pica 
yang sudah seperti toa, membuat orang yang ada di 
samping mereka menutup telinganya rapat-rapat. Dan 


terakhir, Keano sang vokalis, naik dengan santainya sambil 
sesekali melambaikan tangannya pada para fans. 


Pica menjerit histeris, seperti orang yang baru saja dapat 
rejeki nomplok segunung. Cewek itu sampai menghentak- 
hentakkan kakinya ke tanah saking bahagianya dia. 


teriak Pica sekeras-kerasnya. Namun kalah oleh suara 
teriakan fans yang lainnya. 


Keano berdeham, sambil mengecek mic. "Cek, cek!" 
"AAAAAAA!!!" 


Keano tersenyum lebar mendengar teriakan fans itu. Alhasil 
semakin membuat para fans berteriak histeris melihat 
senyum Keano. "Apa kabar semuanya?" tanya Keano. 


"BAIK!!!" 


"Happy graduation ya buat kalian!" sahut Luisa. Kini giliran 
para cowok-cowok yang berteriak histeris. Terhipnotis 
dengan kecantikan Luisa. 


Gitar dipetik oleh Samuel, mengalun dengan indah hingga 
suara Keano masuk ke dalam alunan musik. Lagu milik 
Adera berjudul melewatkanmu yang pertama mereka 
bawakan. 


Melewatkanmu di lembaran hariku 
Selalu terhenti di batas senyumanmu 
Walau berakhir cinta kita berdua 
Hati ini tak ingin dan selalu berdusta 


Melupakanmu takkan mudah bagiku 

Selalu kucoba namun aku tak mampu 

Membuang semua kisah yang telah berlalu 

Di sudut relung hatiku yang membisu 'ku 
merindukanmu 


Jauh di belakang sana, terlihat Naya berdiri paling belakang 
kerumunan. Matanya masih menatap sosok Keano yang 
sedang menyanyikan sebuah lagu dengan indahnya. 
Matanya memanas tiba-tiba dan Naya merasa sedikit sesak. 


Harusnya 'ku telah melewatkanmu 
Menghapuskanmu dari dalam benakku 
Namun ternyata sulit bagiku 
Merelakanmu pergi dari hatiku 


Selalu ingin dekap tubuhmu 
Namun aku tak bisa karena kau telah bahagia 


Setetes air mata jatuh tanpa permisi. Buru-buru Naya 
menghapus air matanya itu. Dihelanya nafas panjang 
hingga sedikit membuatnya tenang kembali. Rasa sesak 
sudah sedikit berkurang. “Gapapa Naya, gapapa." ucap 
Naya menenangkan diri. 


Alunan musik selesai mengalun. Suara tepuk tangan 
memenuhi indra pendengaran. Beberapa lagu sudah selesai 
SKY bawakan. Terlihat MC naik ke atas panggung membawa 
sebuah kaca berbentuk bulat berisi beberapa bola pingpong 
dan busa-busa yang sudah diremukkan. Sepertinya akan 
diadakan games dengan SKY. 


"Gue berdiri di sini mau kasih challenge nih buat SKY, biar 
makin akrab sama fans. Apa anggota SKY siapa?" tanya MC 
itu. 


"Siap," jawab Luisa mewakili semua anggota. 


"Oke kita mulai dari Cleo deh," Cleo maju, lalu mengambil 
salah satu bola pingpong. "Angka berapa?" 


"Tiga," 


MC membaca tantangan apa yang Cleo pilih di kertas yang 
dia bawa. "Gombalin salah satu cewek anak SMA Gemilang 
yang cantik-cantik ini! Cleo boleh pilih yang mana aja di 
sana." 


Setelah kalimat itu terucap, fans menjerit histeris kembali. 
berteriak, "GUE! GUE!" 


Cleo mengedarkan pandangannya pada para fansnya, dan 
tatapannya jatuh pada Raisa yang berdiri paling depan. 
"Kamu!" tunjuknya pada Raisa. 


Raisa membeku. Apa dia tidak salah lihat dan dengar? 
Pundaknya diguncang beberapa kali oleh Gisel, akhirnya 
membuatnya tersadar sepenuhnya lalu naik ke atas 
panggung dengan jantung berdebar-debar. Banyak yang 
memandangnya iri. 


Kakinya gemetar begitu berhenti di depan Cleo yang kini 
sedang tersenyum manis ke arahnya. "Namanya siapa?" 
tanya Cleo. 


"Ra-raisa," jawab Raisa gugup bukan main. 
Cleo kembali tersenyum manis, "Oke bakalan gue inget." 


"AAAAAA!!" fans berteriak histeris. Sedangkan pipi Raisa 
sudah seperti kepiting rebus. 


"Raisa, ngemil apa yang paling enak?" tanya Cleo. 


Raisa diam sejenak, lalu menggeleng kaku. "Apa?" 


"Ngemilikin kamu selamanya hehe..." sambungnya sambil 
terkekeh kecil. 


"AAAAAAAN!" 


Jantung Raisa rasanya sudah mau keluar dari tempatnya. 
Pipinya juga sudah sangat memanas. Padahal dia tahu kalau 
gombalan seperti ini banyak di google, tetapi entah kenapa 
jika Cleo yang menggombal rasanya beda! 


"Oke, thankyou ya Raisa!" ujar MC itu pada Raisa. Raisa 
mengangguk lalu turun dari panggung dan langsung 
diintrogasi oleh teman-temannya. 


Keano yang berdiri di samping Cleo mendorong bahu Cleo 
pelan. "Search by google," sindir Keano, membuat Cleo 
mendengus pelan. 


"Next, emmm Keano!!" kata MC dan kembali memancing 
teriakan para fans SKY, terutama fans garis keras Keano, 
termasuk Pica. 


Pica mengelus dadanya, menenangkan diri. "Santai Pica, 
santaii. Tapi gak bisaaaaaaa!" akhirnya dia kembali jerit- 
jerit. 


Keano mengambil salah satu bola. Ternyata bola nomor 7 
yang dia ambil. MC membaca tantangan yang akan Keano 
terima. 


"Harus jawab pertanyaan fans apapun itu! Keano siap?" 
tanya MC itu. Keano mengangguk. "Pilih fans siapa aja ayo!" 


Mata Keano mengedar memandang fansnya satu-satu. 
Matanya tanpa sengaja bertubrukan dengan salah seorang 
cewek berkaus putih yang berdiri di belakang sana. Entah 


kenapa matanya tiba-tiba tertuju ke sana. Seakan ada 
sebuah magnet yang menariknya. 


"Yang baju putih di belakang, rambutnya dikuncir satu itu!" 
tunjuk Keano pada gadis itu. 


Gadis itu terdiam sejenak. Namun dengan sisa 
keberaniannya dia melangkah maju ke panggung. Samuel 
dan Luisa yang melihat gadis pilihan Keano membeku di 
tempat. Kenapa harus dia Keano? 


Gadis itu mengehentikan langkahnya di hadapan Keano. 
Matanya menatap lurus Keano begitu dalamnya. 


Aneh. Keano seperti tidak asing dengan tatapan ini. Keano 
seperti tidak asing dengan gadis di hadapannya saat ini. 
Siapa dia? 


"Saya Naya," ucap memperkenalkan diri. Naya memaksakan 
dirinya tersenyum. Jantungnya sudah mau meledak. Kakinya 
juga sudah lemas sekali. 


Naya? Gue kek pernah denger, tapi siapa? Batin Keano 
bertanya-tanya. 


"Hm. Apa yang mau kamu tanya?" tanya Keano sambil 
tersenyum kecil. 


Naya menghela nafasnya panjang. Tanganya terkepal kuat 
menahan rasa gugup yang melandanya. Naya kembali 
menatap Keano dengan dalamnya. 


"Kak Keano gak inget saya?" 
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Chapter 33 


Chapter 33 Terlalu berharap lebih. 


xX 


"Kak Keano gak inget saya?" 


Setelah Naya menanyakan hal itu pada Keano, orang-orang 
gaduh membicarakan maksud dari pertanyaan Naya 
barusan. Semua orang menatap Naya bertanya-tanya, 
termasuk Pica yang masih terkaget-kaget. 


Naya menelan ludahnya susah payah, ketika Keano 
menatapnya penuh tanya. Cowok itu sepertinya sedang 
berusaha mengingat-ingat sosok Naya ini. 


"Saya gak inget," ujar Keano. 


Jantung Naya rasanya dihantam jutaan batu yang beratnya 
berpuluh-puluh ton. Berat dan sakit sekali. 


"Tapi sepertinya saya pernah ketemu kamu sebelumnya, 
tapi dimana?" sambung Keano yang semakin memancing 
kegaduhan di bawah sana. 


Luisa mendekati Keano, "Keano udah gak usah diterusin, 
nanti kalau ada berita yang aneh-aneh gimana?" bisik Luisa. 


"WOY ADA KEBAKARAN DI LAB!!" seseorang berteriak dari 
arah lorong sambil menunjuk-nunjuk ruangan laboratorium 
yang kebakaran. Semua perhatian kini tertuju pada 
kebakaran itu, sebagian orang langsung pergi melihat lokasi 
kejadian. 


"Kita pergi dari sini!" ajak Luisa memaksa Keano turun dari 
panggung. 


"Tu-tunggu tapi dia belum selesai ngomong," Keano 
menatap Naya yang mematung. 


"Udah ayo!" potong Luisa cepat. "Sam, Cleo, ayo pergi dari 
sini!" Samuel dan Cleo mengangguk lalu mengikuti Luisa. 


Bodyguard yang menunggu di bawah dengan sigap 
melindungi mereka. Keano yang masih penasaran akan 
sosok Naya, menoleh ke belakang sebentar. Gadis bernama 
Naya itu masih diam di tempat. Menatap kepergiannya 
dengan ekspresi yang sulit untuk Keano jelaskan. Keano 
masih penasaran dengan jawaban Naya. Sepertinya ada 
sesuatu yang ingin dia sampaikan padanya. 


Luisa membawa Keano masuk ke dalam mobil mereka. Dia 
tidak peduli dengan acara itu, yang terpenting sekarang 
adalah membawa Keano pergi jauh-jauh dari Naya. Jangan 
sampai mereka bertemu lagi. "Jalan, Pak." titah Luisa pada 
supir. 


"Siap," 


Mobil lantas melesat keluar dari parkiran SMA Gemilang. 
Nampak beberapa fans terlihat kecewa dengan kepergian 
sang idola yang begitu saja, mereka mencoba mengejar 
mobil SKY namun kecepatan mereka kalah telak dan 
akhirnya menyerah. 


"Kenapa sih kita harus pergi gitu aja?" tanya Keano jengkel. 
"Tadi kan--" 


"Apa?" potong Luisa cepat. "Karena si Naya itu?" 


"Bukan cuma itu, tapi kita di sana kan lagi manggung, masa 
pergi gitu aja tanpa pamit? Gak etis, kan? Lagian gue juga 
penasaran sama jawaban cewek itu, gue kayak kenal gitu 
sama dia. Emang salah kalau tanya siapa dia?" balas Keano. 


Luisa tersenyum sinis. Dia menyibakkan rambutnya ke 
belakang. "Dia itu cewek yang kita bully di SMP, yang dulu 
kamu suruh ini itu. Yang dulu kamu suruh beli makanan 
terus jatoh ke pentok keramik dan akhirnya di bawa ke 
rumah sakit. Lupa? Kalau aku gak bawa kalian semua dari 
sana, bisa-bisa si Naya itu bocorin masalah ini ke semua 
orang. Bisa ancur karier kita!" 


Keano terdiam sesaat. Memorinya terputar kembali ke masa 
itu. Masa di mana dirinya bagaikan seorang iblis yang tidak 
memiliki hati. Mencaci maki, menjadikan Naya babu, 
mempermalukan Naya di depan semua orang, dan yang 
paling parah, membuat Naya masuk rumah sakit. 


"Inget sekarang?" tanya Luisa. "Udah jangan dipikirin lagi, 
itu masa lalu." 


Benar. Semua itu memang masa lalu, tetapi dampaknya 
masih melekat hingga sekarang. Terutama pada Naya. 


Sorry, Nay. 


xX 


"OMG NAY! GIMANA RASANYA TATAPAN LANGSUNG SAMA 
KEANO? TERUS MAKSUD PERTANYAAN LO TADI APA?" tanya 
Salsa dengan sekali tarikan nafas. 


Kini Naya sudah seperti seorang selebriti yang dikerumi oleh 
para wartawan. Semua orang di sekitarnya terus bertanya 
hal yang sama mengenai kejadian tadi yang tertunda gara- 
gara laboratorium terbakar itu. Diduga ruang Lab terbakar 


karena ulah anak geng nakal yang merokok di sana dan 
akhirnya memancing percikan api. Alhasil, ruangan lab 
terlalap api dan acara perpisahan hancur karena muridnya 
sendiri. 


"H UDAH SANA PERGI KALIAN SEMUA! PANAS TAHU 
DIKERUMUNI KEK GINI! SANA SANA PERGI!" usir Pica 
kepanasan, ikut terkerumuni orang-orang yang penasaran 
dengan jawaban Naya. Meski sempat menolak, akhirnya 
orang-orang kepo itu pergi dari meja Pica dan Naya. 


"Ih sumpah gerah banget gue!" gerutu Gisel sambil 
mengibas-ngibaskan rambutnya ke belakang. Raisa 
mengangguk setuju. "Gini kali yak rasanya SKY kalau di 
kerumuni fans? Gak enak banget cuy, panas!" 


"Btw tentang SKY," Pica menatap Naya serius. Naya yang 
ditatap hanya menggerakkan dagunya ke atas. "Ada yang lo 
sembunyiin ya dari kita-kita?!" tanya Pica dengan nada 
mengintrogasi. 


Naya mengaduk-aduk jus mangganya yang dia beli di 
kantin tadi, mulutnya masih enggan terbuka. Hal itu 
memancing penasaran teman-temannya. 


"Nay! Ayo dong cerita!" desak Pica. 


"Gue pernah satu SMP sama Keano," ujar Naya lalu 
menyeruput minumannya lagi. 


"WHAT?!" pekik ketiganya secara bersamaan. 


"Are you seriously?!" tanya Gisel tak habis pikir. Setahu dia, 
Naya itu dulu sekolah di SMP Mentari bukan di SMP 
Antariksa yang terkenal mahal itu. 


Naya mengangguk pelan, "Hm. Satu tahun doang," 


"Tunggu, tunggu. Kalau lo satu SMP sama Keano, berarti lo 
satu SMP juga dong sama Luisa, Samuel dan Cleo? Mereka 
kan satu sekolah dari kecil." 


Naya mengangguk lagi, "Ya, gitu." 


"Kenapa baru cerita sekarang, Nay!" rengek Pica. "Gue kira, 
gue orang pertama di antara kalian yang pertama lihat SKY 
secara langsung waktu itu di konser. Eh, ternyata elo Nay! 
Lo kenal mereka jauh sebelum kita-kita kenal mereka. Ah 
kesel banget gue!" 


"Ya, ngapain juga gue ceritain kan. Lagian masa itu gak ada 
indah-indahnya." balas Naya sedikit merendahkan suaranya. 
Ekspresinya tiba-tiba murung. 


"Gak ada indah-indahnya gimana? Kalau gue jadi lo, gue 
pasti..." Gisel teringat sesuatu. "Atau jangan-jangan alasan 
ini yang buat lo benci sama SKY?" 


Naya kembali tak membuka mulutnya. Matanya menatap 
kosong minuman di hadapannya. 


Raisa menggenggam tangan Naya lembut, memberikan 
kekuatan kepada Naya. Dia tahu, jika ada yang tidak beres 
dengan Naya. "Cerita aja, Nay. Gapapa, kita pasti jaga 
rahasia lo." ujar Raisa dengan senyuman hangatnya. 


Membuka lagi sebuah luka yang sudah kita tutup rapat, 
bukanlah hal yang mudah. Hal itu amat sangat menyakitkan 
jika diungkit lagi. Bukan karena rasa sakitnya, tetapi proses 
pemulihannya yang butuh waktu lama untuk sembuh 
kembali. 


Jujur saja, dengan datangnya Keano kembali ke dalam 
kehidupanya saat itu, luka Naya kembali terbuka. Namun 
entah, yang awalnya Keano menjadi penyebab luka itu 


terbentuk, berubah menjadi obat yang selama ini Naya cari. 
Ketika penyebab dan obatnya itu laki-laki itu. Ya, dia. Keano. 


Tetapi Naya menyadari, jika Keano selamanya bukanlah 
obatnya. Ingat, dia juga pernah jadi penyebabnya. Jadi Naya 
tidak mau berharap lebih lagi pada Keano. Dia bisa sewaktu- 
waktu pergi, menyakiti, dan memberi luka lagi. Ya, seperti 
saat ini. 


"Bukan, bukan itu yang buat gue benci SKY. Sebenernya gue 
bukannya benci ya, cuman agak kurang suka aja gitu. 
Alasan gue gak mau cerita masalah gue sekolah di SMP 
Antariksa karena gue dulu pernah di ejek-ejek dukun gitu 
sama temen-temen SMP di sana. Ya, you know lah murid- 
murid kalangan kelas atas yang merasa paling tinggi. 
Mereka seneng banget nindas gue yang lagi terpuruk saat 
itu." Naya terseyum getir. Tangannya terus mengaduk-aduk 
jusnya tanpa minat. 


Pica, Gisel, dan Raisa menjadi tak enak hati. Kalau tahu 
ceritanya begini mereka tidak akan menanyakannya. Hal itu 
pasti berat untuk Naya. 


"Nay, maafin kita ya, udah nanya soal ini..." kata Gisel ikut 
menggengam tangan Naya. 


"Iya, maafin kita ya, Nay." Pica menumpukkan tangan di atas 
tangan Gisel. 


"Kita gak akan tinggalin lo, Nay. Lo tenang aja. Kita beda 
dari teman lo waktu SMP" ujar Raisa sambil tersenyum 
manis. Pica dan Gisel mengangguk setuju. 
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Chapter 34 


Chapter 34 Jodoh pasti bertemu.... 


aaa 


"Kak lo di mana?" 


Naya melirik keluar jendela angkot, melihat keadaan 
sekitarnya. "Ini masih belum jauh dari rumah Pica," 


"Masih jauh dong ya sampe rumah?" 
"Iya, kenapa emang?" 
"Kata nyokap nitip beli obat di apotik, maag-nya kambuh." 


"Oh, oke. Ada yang lain gak?" Naya melirik jam tangannya, 
waktu sudah menunjukkan pukul tujuh malam. Gara-gara 
terlalu asyik bermain di rumah Pica tadi, jadi lupa waktu 
begini. Mana rumah Pica ke rumah Naya jauh. 


"Nothing," 
Tut.. Tut.. Tut... 


Naya memasukkan ponselnya lagi ke dalam saku roknya, 
lalu mengambil selembar uang untuk ongkos angkot. "Kiri, 
Bang!" pekik Naya. Angkot itu berhenti di depan sebuah 
apotik 24 jam yang berdiri di tengah kota. Naya lantas 
memberikan uang yang sudah disiapkannya tadi lalu masuk 
ke dalam apotik untuk membeli obat pesanan mamanya. 


Beberapa menit kemudian Naya keluar apotik dengan 
membawa plastik berisi obat maag. Naya berjalan santai 
menyusuri jalanan kota yang masih cukup ramai. Tangannya 


dimasukkan ke dalam saku jaketnya untuk mencari 
kehangatan di dalam sana. Perhatiannya teralihkan ketika 
sebuah papan iklan besar di ujung jalan sana sedang 
menayangkan iklan sebuah produk minuman. Dan orang 
yang menjadi Bintangnya adalah Keano. 


Langkah kaki Naya berhenti berjalan. Matanya tak lepas dari 
papan iklan itu. Tangan Naya bergerak naik, seolah-olah dia 
kini sedang menyentuh wajah Keano yang terpampang jelas 
di papan iklan itu. 


"Seharusnya gue ini sadar diri dari awal, kalau kita ini beda, 
No." gumam Naya. Dihelanya nafas panjang lalu mengambil 
earphone di saku roknya. "Udahlah ya, lupain aja si Keano 
itu." 


Sebuah lagu mengalun indah masuk ke dalam pendengaran 
Naya. Lagu milik Juicy Luicy yang berjudul Lantas, kini 
menjadi teman berjalan Naya. Sebenarnya alasan Naya 
berjalan kaki seperti ini hanya ingin merasakan suasan kota 
di malam hari saja. Jarang-jarang Naya merasakannya 
karena Naya jarang pulang malam seperti ini. Nanti jika 
Naya sudah lelah berjalan kaki, baru saja Naya naik angkot 
kembali. 


Ting! 

Satu pesan grup dari Pica baru saja masuk. Naya lantas 
membuka pesan itu cepat. Sesekali dia memperhatikan 
jalan di depan. 


Pica 
OMG BREAKING NEWS!!!1 


Gisel 
Paan sih?! 


Pica 
(Pica mengirimkan sebuah postingan di Instagram) 


LIHATT INI!!! GUE BENER-BENER PATAH HATI!!! 


Gisel 
ANJIR INI SERIUS?!!! KEANO TUNANGAN SAMA LUISA?? 


Raisa 
@ Pica ini serius, Ca? 


Gisel 
Kalau yang post berita dari lambemu sih fiks sih ini bener no 
debat no kecot! 


Pica 
Gue sih maunya ini gak bener Tapi keknya beneran dehh!! 


Raisa 
Sabar Ca 


"Eh, sorry sorry!" Naya mengangkat kepalanya dari ponsel, 
menatap orang yang baru saja di tabraknya barusan. 
Senyumnya hilang begitu saja saat mengetahui sosok yang 
ditabraknya. Sosok wanita berbaju biru di bawah lutut yang 
seperempat kepalanya hancur, hingga sebelah matanya 
hilang entah ke mana. 


Bulu kuduk Naya berdiri tegak. Jantungnya sudah berdegup 
kencang. 


Wanita itu terseyum lebar kearah Naya. Naya refleks 
mundur beberapa langkah. "Bisa lihat saya ternyata." 
katanya dengan senyuman lebar yang terkesan 
menyeramkan. 


Ya allah cobaan apa lagi ini? Batin Naya. 


Naya menelan ludahnya kasar. Kakinya mundur beberapa 
langkah lagi, lalu tanpa berpikir panjang lagi Naya berlari 
sekuat tenaga agar cepat-cepat pergi dari sana. Asal kalian 
tahu, Naya paling tidak suka bertemu dengan makhluk 
menyeramkan, terutama makhluk yang rusak. Mereka 
cenderung sering mengikuti dan nantinya meminta bantuan 
Naya untuk membantunya mencari potongan tubuh mereka 
yang hilang. Menyeramkan bukan? 


Dan benar saja tebakkan Naya, makhluk itu mengejarnya 
dengan senyum lebarnya yang menyeramkan. Dia terus 
melambaikan tangannya dan berkata 'tolong' kepada Naya. 


Orang disekitar menatap Naya aneh karena berlari 
ketakutan seperti dikejar setan. Mungkin dipikiran mereka 
Naya ini orang gila yang kabur dari rumah sakit jiwa. Tetapi 
Naya tidak peduli, makhluk itu lebih menyeramkan. Mau 
apapun pandangan orang padanya, Naya harus kabur dari 
makhluk itu. 


Naya kembali menoleh ke belakang. Makhluk itu masih 
mengejarnya tanpa henti. Nafas Naya sudah tidak 
beraturan, kakinya juga sudah mulai lelah. Ya allah tolong 
Naya.... Lirihnya dalam hati. Air mata Naya jatuh begitu saja 
akibat dari rasa takutnya yang sudah memuncak. 


Kakinya mulai wmelemas. Napasnya terengah-engah 
menahan sesak. Naya bingung harus lari ke mana lagi, 
karena makhluk itu pasti akan terus mengejarnya sampai 
apa yang dia inginkan tercapai. 


Naya berlari ke arah seorang pria berjaket jeans yang 
tengah menelepon di depan sebuah butik mewah. Kakinya 
yang gemetar berhenti di hadapan cowok itu dan matanya 


masih menatap makhluk menyeramkan itu yang semakin 
mendekat. 


"Tolong saya..." lirih Naya menatap cowok itu dengan air 
mata yang sudah berjatuhan. Cowok itu menatap Naya 
bingung. Terdengar suara seseorang di balik telepon terus 
memanggil-manggil nama cowok itu. 


"No! No! Keano! Lo denger gue gak sih?!" 


"Saya mohon, Keano..." lirih Naya sekali lagi sambil rapatkan 
kedua tangannya, meminta tolong. "Tolong saya..." 


Keano terdiam sejenak. Sepertinya gadis ini adalah orang 
yang ditemuinya beberapa hari lalu di SMA Gemilang. Tetapi 
kenapa gadis ini seperti orang yang dikejar seseorang, 
padahal jika dilihat tidak ada yang mengejarnya. "Lo ken--" 


"Aaaaa!" 
GRAP 


Naya memeluk Keano begitu eratnya. Naya 
menenggelamkan kepalanya di dalam pelukkan cowok itu 
begitu dalam. Tangannya yang bergetar mencengkeram 
kuat jaket Keano. 


Keano mematung di tempatnya. Perlakuan gadis ini begitu 
mengagetkannya. Namun selama beberapa detik tersadar 
dari rasa kagetnya, entah kenapa Keano tidak merasa marah 
atau risih atas perlakuan Naya. Dia rasa, Naya benar-benar 
butuh bantuannya. Lebih tepatnya butuh sebuah 
perlindungan. 


Dilihat dari cara dia memeluk dan tangannya yang bergetar, 
memperlihatkan jika Naya benar-benar sedang ketakutan. 


Keano tidak bisa melepaskannya. Entah karena kasihan atau 
kenyamanan sekalipun, Keano tidak bisa melepaskannya. 


"Gue takut..." ujar Naya serak. Bahunya bergetar ketakutan. 


"t's okay, lo baik-baik aja sekarang." lalu tanpa sadar 
tangan Keano sudah menepuk-nepuk punggung Naya yang 
bergetar. Menyalurkan kekuatan, jika selama ada dia, 
semuanya baik-baik saja. 


KKK 


a.n; Ahayyy si Naya modus itu mahhhh guyss 
CEPET KAN AKUU UPDATE?! 


Vote comment dulu dongg! 


SEE YOU NEXT CHAPTER! 
Deasm 


Sukabumi 19 Maret 2021 


Chapter 35 


Chapter 35 Berharap tak berpisah 
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Lambemu_ 
2,765,498 likes 


Lambemu_ Wah siapa nih yang dipeluk Keano? Katanya 
udah tunangan ya sama Luisa? 


Maesaroh.org : Dari tingginya kayaknya bukan Luisa deh 
itu 


Lifgt 89 : Fiks Keano selingkuh! 
Mhrniptr : Terus pertunangannya sama Luisa gmn? 
Sahrulamn_7 : Udhlah Luisa, lu sama gua aja 


Rizmw_ang : SIAPA SIH TU CEWEK?! CAKEP LO BERANI 
DEKETIN KEANO?! 


BooBaBoo : Tercium bau-bau pelakor nih... 


Naya menelungkupkan kepalanya di atas bantal, lalu 
memukul-mukul kepalanya cukup keras. Ini semua 
salahnya! Harusnya hari itu Naya tidak memeluk Keano 
begitu saja. Kalau saja hari itu Naya tidak turun dari angkot, 
mungkin kejadian ini tidak akan terjadi. Semuanya jadi 
runyam dan rumit. 


Tiba-tiba ponsel Naya berdering. Nama Pica tertera di atas 
layar. Naya menggeser layar itu ke kanan, lalu mendekatkan 
benda pipih itu ke dekat telinganya. "Halo, Ca. Kenapa 
telepon?" tanya Naya. 


"Orang yang ada di foto itu lo, kan, Nay?" 


Bagai petir disiang bolong, jantung Naya berdegup kencang 
saat itu juga. Asupan oksigen yang masuk rasanya menipis. 
"Ma-maksud lo, Ca?" 


"I know, baju lo yang lo pake waktu kita main kemarin. Itu 
lo, kan?" 


Naya semakin membisu. Tenggorokannya seakan tercekat. 
"Gue...." 


"It's okay, Nay, lo cerita aja. Masalah gue fans beratnya 
Keano lo kesampingkan dulu." balas Pica santai. Naya yang 
mendengar hal itu, sedikit lebih rileks. Dia bisa lebih leluasa 
ceritakan semuanya pada Pica. Dan sepertinya Naya harus 
percaya pada Pica. "Cerita aja, Nay, gapapa. Gue gak akan 
bilang siapa-siapa," sambungnya sudah gregetan. 


Naya berdeham pelan, lalu kembali membuka suara dan 
menceritakan semuanya pada Pica. Satu yang tidak Naya 
ceritakan pada Pica, masalah pembullyan saat SMP dulu. 
Naya hanya menceritakan dulu pernah satu SMP saja 
dengan Keano. Alasannya, karena Naya tidak mau Keano 
ataupun SKY punya citra jelek di mata Pica. Baginya, itu 
hanyalah masa lalu. Naya tahu betul kalau Pica begitu 
menyukai band itu, dan Naya tidak mau merusak 
kebahagiaan seseorang. 


"WHAT?!" Naya refleks menjauhkan ponselnya, kemudian 
menggosok-gosok telinganya. 


"Bisa budeg gue, Ca!" ujar Naya kesal. Pica hanya terkekeh- 
kekeh saja. 


"Oke-oke gue ulang, what?!" Pica menirukan gaya bicaranya 
yang tadi, tetapi sekarang lebih pelan. adi maksud Io, 
Keano pernah koma dan arwahnya itu berkeliaran ke mana- 
mana. Dan yang paling mencengangkannya, arwahnya 
selama ini, bareng sama lo? Gitu?" 


"Hm, gitulah." 

"And now, he's not remember you?" 

"Hm, gitulah." 

"Sama sekali?" 

"Hm, gitulah." ujar Naya sambil manggut-manggut. 


"Sekali lagi bilang hm gitulah gue sleding lu!" balas Pica 
kesal dengan jawaban Naya. Naya terkekeh. Setelah itu, 
tidak terdengar lagi suara Pica. Hal itu sedikit membuat 
Naya was-was. 


"Ca, lo masih di sana, kan?" tanya Naya. "Ca?" panggilnya 
lagi. Suara Pica masih belum terdengar, Naya semakin 
dibuat tidak karuan. Dia mengigit bibir bawahnya gugup. 
"Ca?! Lo kok diem sih? Ngomong dong!" 


"Bentar napa ah, gue mau nangis darah dulu!" pekik Pica 
lalu berakting menangis sedramatis mungkin. Hal itu sedikit 
membuat Naya lega, berarti Pica masih hidup. Dia takut Pica 
melakukan hal yang aneh-aneh. 


"Yaudah sono lo nangis dulu," 


"Can you imagine? Betapa bobroknya gue waktu itu, dan 
Keano lihat?" Membayangkannya saja Naya mau ketawa. 
"Dan, oh my god! Gue suka tidur di kelas dan ngiler 
gimana?!" 


"Ya, gitu. Ilfeel pasti dia." Naya terkekeh geli. Pica kembali 
berakting menangis, kali ini lebih kencang. Naya cuman 
ketawa-ketawa saja mendengarnya. Pica sudah biasa seperti 
itu. "Lagian lo tenang aja, dia aja gak inget sama gue." ujar 
Naya, tersirat nada sedih di sana. 


Pica diam sejenak. Tak lama, dia menghela napas panjang. 
“Gue tahu lo pasti sedih banget, Nay. Gue juga kalau jadi elo 
gue pasti sedih banget. Mungkin gue bakalan koar-koar ke 
seluruh dunia, Nay." 


Naya tertawa lagi. 


“Sorry, ya, Nay, gue udah nanya masalah ini sama lo. Pasti 
berat buat Io cerita semua ini sama gue." 


Naya menghela napas, lalu tersenyum kembali. "/t's okay, 
berkat lo juga gue bisa ketawa hari ini." 


Tok... Tok... Tok... 

Naya menoleh ke arah pintu kamarnya, "Iya, kenapa Lik?" 
"Kak, ada orang nyariin lo," ucap Malik di balik pintu. 
Gadis itu mengerutkan keningnya bingung, "Siapa?" 
"Enggak tahu, bapak-bapak sama ibu-ibu." 


Naya semakin dibuat bingung. Siapa orang yang dimaksud 
Malik. "Ca, gue tutup dulu ya telponnya, ada tamu soalnya." 
ujarnya pada Pica, lalu mematikan sambungan telepon. 


Naya lantas beranjak dari tempat tidurnya, keluar menemui 
orang yang disebutkan Malik tadi. 


Dan betapa terkejutnya dia, ketika melihat kedua orang tua 
Keano tengah duduk di ruang tamunya. 


xX 


"Ada apa, ya, Om?" tanya Naya gugup. Dia duduk di 
hadapan kedua orang tua Keano ditemani oleh mama 
papanya. Sebelah tangannya menggenggam tangan 
mamanya gugup. 


"Langsung saja, saya tidak mau basa-basi," Papa Keano 
menaruh empat buah tiket pesawat di atas meja. "Ini tiket 
pesawat ke Singapura untuk kalian sekeluarga." 
sambungnya singkat padat dan jelas. 


"Maksud bapak apa, ya, ngasih tiket seperti ini?" tanya 
Mama Naya. 


"Naya, untuk perjanjian kita waktu itu saya akan meralatnya 
sedikit. Saya akan tetap membiayai kamu kuliah sampai 
selesai, dan saya juga akan membayar semua pengobatan 
ayah kamu. Tapi semua itu tidak di Indonesia, tetapi di 
Singapura." jelasnya. 


"Perjanjian? Perjanjian apa ini, Nay?" tanya Papa Naya 
bingung. 


Naya menatap Papa-nya, "Nanti Naya jelasin ya, Pah.." 


"Jadi anak bapak ini dulu pernah membantu anak saya, dan 
sebagai rasa terimakasih saya pada Naya, saya mau 
membiayai Naya sekolah dan juga pengobatan bapak." Papa 
Keano tersenyum kecil. "Di Singapura ada dokter terbaik 
yang bisa mengobati penyakit jantung bapak. Di sana juga 


Naya akan saya masukkan ke kampus terbaik. Bapak, ibu, 
tenang saja." 


"Tujuan bapak memindahkan saya ke Singapura apa? Agar 
saya tidak menemui Keano lagi?" tanya Naya memberanikan 
diri untuk berbicara. 


"Jujur saja, dengan masalah baru yang sekarang terjadi, 
saya terganggu. Kamu sudah berjanji tidak akan menemui 
Keano lagi, tetapi apa buktinya sekarang? Kamu melanggar 
janji itu. Konsentrasi Keano jadi terpecah antara masalah 
dengan kamu dan dengan persiapan pernikahannya. Saya 
mau pernikahan ini tidak ada kendala apapun." 


"Iya, Naya. Biarkan Keano bahagia, ya. Lepaskan dia." Mama 
Keano ikut menimpali. 


Naya tersenyum miris. Ucapan Mama Keano barusan, seakan 
mengatakan, jika Naya sudah merusak kebahagiaan Keano 
dan Luisa. Dada Naya sudah sesak sedari tadi. Matanya pun 
sudah mulai memanas. 


Kedua orang tua Keano berdiri dari duduknya, "Kalau begitu 
kami pamit dahulu. Saya kasih waktu sebulan, untuk 
menyelesaikan semua kepindahan kalian." ujarnya lalu 
melenggang pergi. 


Begitu kepergian kedua orang tua Keano, Naya langsung 
masuk ke dalam kamarnya. Mengunci pintu lalu 
membenamkan wajahnya di atas bantal. Saat ini, Naya 
hanya bisa menangis. 


Seharunya, aku tidak menolongmu saat itu. 
Bukan, bukan itu sepertinya, 


Seharusnya aku tidak mencintamu. 


Rasanya pasti tidak akan sesakit ini. 

xk 

a.n; AKHIR NYA BISA UPDATE! 

Beberapa part lagi menuju ending nih! 
Kira-kira bau-bau happy ending or sad ending? 
Ditunggu ya next chapter-nya! 

Vote comment dulu 

Deasm 


Sukabumi, 3 April 2021 


Chapter 36 


Chapter 36 Remember You 
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Pertemuan terakhir Keano dan Naya di depan butik malam 
itu, masih terus terbayang di dalam pikiran Keano. Malam 
itu, tiba-tiba saja Naya memeluknya lalu pergi begitu saja 
setelah mengucapkan kata maaf berulang kali. Anehnya, 
Keano tidak marah akan hal itu. Kini dia berpikir, apa yang 
membuatnya begini? Apa yang membuatnya menerima 
begitu saja? Keano bukan tipe orang yang suka disentuh 
sembarang oleh orang lain. 


Tapi kenapa, Keano tidak marah malam itu pada Naya? 


"Keano," Luisa duduk di samping Keano lalu menatap wajah 
tunangannya dalam. "Lagi mikirin apa?" 


"Bukan apa-apa, cuman lagi mikirin berita yang lagi heboh 
aja." jawabnya pelan. 


Luisa diam sejenak. Jika Keano sedang memikirkan berita 
dia yang sedang heboh itu, otomatis Keano juga sedang 
memikirkan Naya, si cewek yang ada di foto itu. Jujur saja, 
Luisa marah melihat Keano berpelukan seperti itu dengan 
Naya. "Lagian kenapa kamu mau aja sih dipeluk sama si 
dukun itu!" 


Keano menoleh cepat. Tidak suka dengan ucapan Luisa yang 
terkesan menghina. "Jangan ngomong gitu, Sa. Harusnya 
kita minta maaf sama dia karena udah sempat bully dia 
waktu SMP. Gimana kalau kita sekarang ketemu sama dia, 
terus minta maaf?" 


"Buat apa sih? Udahlah, jangan dipikirin. Mending sekarang 
kita fokus sama pernikahan kita yang sebentar lagi!" ujar 
Luisa sewot. 


"Tapi gue rasa perlu, Sa. Kita kan udah-" 


"Cukup Keano!" bentak Papa Keano di ambang pintu. "Lebih 
baik kamu fokus sama pernikahan kamu! Masalah dengan 
perempuan itu kamu tinggal bilang saja besok di depan 
wartawan, kalau yang kamu peluk itu Luisa. Dan umumkan 
juga tanggal pernikahan kalian ke media!" tegasnya lalu 
pergi meninggalkan ruangan latihan yang ada di rumah 
Keano. 


Keano mengepalkan tangannya kuat. Percuma saja 
membalas, semuanya sia-sia. Keano sudah ribuan kali 
melawan papanya, namun papanya tidak pernah benar- 
benar mendengarkan Keano. 


Keano juga tahu, alasan kenapa papahnya begitu ingin 
menjodohkannya Luisa. Alasan apalagi jika bukan karena 
sebuah bentuk kerjasama perusahaan. Perusahaan Papa 
Keano sangat diuntungkan dengan perusahaan yang 
dimiliki keluarga Luisa. 


Sebagai anak satu-satunya di dalam keluarga ini, Keano 
dituntut untuk menjadi anak yang sempurna. Masalah 
memilih pasangan juga harus yang sempurna. Tetapi kita 
tahu sendiri, manusia tidak ada yang sempurna. Semuanya 
pasti mempunyai kekurangan masing-masing. 


Termasuk Keano. 


kk 


"Apa tanggapan Keano tentang foto yang beredar akhir- 
akhir ini? Apa benar wanita yang ada di dalam foto itu 


bukan Luisa?" 


Keano diam sejenak. Luisa yang berada di samping Keano, 
mengelus punggung tangan Keano lembut, memberi isyarat 
agar menjawab dengan jawaban yang diperintahkan oleh 
papanya kemarin. 


"Ohh foto itu, itu saya lagi sama Luisa kemarin di depan 
butik." ucap Keano dengan senyum senatural mungkin. 


"Banyak netizen yang bilang jika tinggi badan orang yang 
ada di foto itu bukan Luisa. Bagaimana tanggapannya?" 


"Itu saya," Luisa menyela. "Kemarin saya gak pakai high 
heels, makanya keliatan agak pendek di foto itu. Lagian 
kemarin saya sama Keano memang lagi di butik kok," 


"Apa tujuan ke butik itu untuk merencanakan pernikahan 
kalian yang katanya akan digelar waktu dekat ini?" 


Luisa kembali membuka suara, "Iya. Kami akan menikah 
akhir bulan ini." jawabnya dengan senyum merekah. 
Wartawan yang mengerumuni Luisa dan Keano heboh, ini 
akan menjadi berita utama mereka. 


Saat sedang heboh-hebohnya, tiba-tiba datang seorang 
penggemar berat Keano menerobos kerumunan wartawan 
dan langsung memukul kepala Keano dengan sebuah papan 
kecil yang dibawanya. 


Tittttttttt 


Telinga Keano berdengung. Kepalanya pusing seketika. 
Penglihatannya berputar-putar, lantas cowok itu jongkok. 


Keano! 


Lo mau kan bantuin gue? 

GUE GAK MAU! 

Gue bakalan bantuin lo Keano, 
Gue kira lo dijual! 

Lo takut gue kenapa-kenapa? 
Maafin gue... 


Sekelebat, percakapan itu muncul di kepala Keano. 
Beberapa moment Keano yang entah dengan siapa, juga 
terlintas. Wajah orang yang bersama Keano, tak terlihat 
jelas. Semuanya masih abu-abu. Tetapi jika dari suaranya, 
jelas itu bukan suara Luisa. Lalu suara siapa? 


"Orang itu siapa?" tanya Keano sambil memegang 
kepalanya yang terasa berdenyut. 


"LO GILA YA?!" bentak Luisa pada fans Keano yang tadi 
memukul! kepala Keano. "DIA BARU AJA SEMBUH! GUE 
TUNTUN YA LO!" Luisa semakin naik pitam. 


"GUE GAK TERIMA KEANO NIKAH SAMA NENEK LAMPIR 
KAYAK LO!" wanita itu menatap Keano, hedak memukul 
Keano lagi. Namun petugas datang lalu menyeret wanita itu 
pergi. "GUE GAK TERIMA KEANO! LO HARUS SAMA GUE!! 
LEPAS BANGS#T!!!!" 


Suasana semakin heboh. Para wartawan tidak akan 
melewatkan berita yang sangat panas ini. Mereka terus 
memotret Keano dan Luisa. 


"Keano are you okay?" tanya Luisa lalu membantu Keano 
berdiri. 


"Sa," panggil Keano. Luisa menatap Keano khawatir. "Gue 
rasa, ada sesuatu yang gue lupain. Dan sepertinya itu 
penting." sambungnya. 


kE 
a.n; ASEKKKK DAHH AKU UPDATE LAGIII HIHIHI 


Mungkin sekitar 4 sampai 5 chapteran lagi ending 
guysss.... Ditunggu ya... :* 


Vote coment dulu! 
Deasm 


Sukabumi, 6 April 2021 


Chapter 37 
"Kukira kita jodoh, ternyata bukan." 
Chapter 37 - Ending Scene 
Satu bulan kemudian... 


Selanjutnya ada berita yang lagi hot banget nih! Setelah 
beberapa waktu lalu ada berita yang sempat membuat 
pasangan ini goyah, akhirnya pasangan yang katanya goals 
banget ini bakalan melangsungkan pernikahan mereka 
besok nih pemirsa! 


Mereka bakalan melangsungkan pernikahan mereka di 
gedung Diamond White. Yang pastinya dihadiri oleh para 
selebriti lainnya. Digadang-gadang nih ya, mereka 
mengabiskan biaya untuk pernikahan ini sampai M-an!! 


Wah! Gak sabar banget dong ya, lihat pernikahannya besok! 
Kami akan siarkan acara pernikahan Luisa dan Keano besok 
secara langsung untuk pemirsa semua! 


Happy wedding ya, Keano dan Luisa! 


Keano mematikan TV berukuran 42 inci itu begitu saja, lalu 
menaruh remote TV itu di atas kasurnya. Keano merebahkan 
diri sambil menatap langit-langit kamarnya yang serba 
putih. Pikirkannya melayang entah kemana. 


Hari pernikahannya diadakan besok. Tetapi kenapa Keano 
merasa ada yang sangat mengganjal di dalam hatinya? Apa 
sebenarnya yang Keano lupakan? Apa yang telah Keano 
lewatkan? Apa yang membuatnya merasa ragu pada 
pernikahannya besok? 


Tentang ingatan yang sempat terbayang. Hari berikutnya 
tidak pernah ada ingatan baru yang datang. Hanya ingatan 
dan suara itu yang terus berputar di dalam kepalanya. Suara 
siapa? Sepertinya Keano pernah mendengar sebelumnya. 
Tetapi entah di mana. 


Tok tok tok... 
"Buka aja!" teriak Keano, tanpa bergerak sedikit pun. 


"Calon penganten lagi ngapain nih?" Samuel ikut berbaring 
di samping Keano. Matanya sama-sama menatap langit 
kamar Keano. 


Keano yang diledek tidak menanggapi. Dia memejamkan 
matanya. "Mau ngapain ke sini? Kalau mau ledekin gue 
mending pergi dah gua ngantuk!" 


"Yaelah lu mah!" Samuel menyenggol bahu Keano pelan 
sambil terkekeh. Beberapa detik kemudian, wajahnya 
berubah serius. "Ada yang mau gue kasih ke lo. Ini mungkin 
hadiah pernikahan dari gue," sambungnya. 


"Hm, apaan?" tanya Keano yang hampir terlelap. 


Samuel merogoh saku celananya, mengambil ponsel 
tipisnya. Cowok itu mengotak-atik ponselnya sebentar, lalu 
mendekatkannya ke dekat telinga Keano. 


"Halo, Keano?" 


Keano membuka matanya lebar-lebar. Suara itu adalah suara 
yang dia dengar beberapa hari lalu. Keano bangkit, 
kemudian menatap Samuel. 


"Kenapa?" tanya Samuel. 


Keano menarik kerah baju Samuel, menatap tajam wajah 
sahabatnya. "Lo selama ini sebenarnya tahu kan apa yang 
gue cari-cari?!" 


Samuel tersenyum kecil, "Menurut lo?" 


"KENAPA LO GAK BILANG? KENAPA LO BUAT GUE KAYAK 
ORANG BODOH GINI?!" tanya Keano dengan amarah 
memuncak. Samuel tak membalas, dia santai saja. 


"Mau ngomong gak nih? Kalau gak gue ma-" Keano merebut 
ponsel Samuel cepat lalu berdiri dari tempatnya. 


Keano menghela napasnya panjang, lantas membuka 
suaranya. "Halo?" 


Jantungnya berdebar kencang. 
"Halo Keano? Gue Naya," 
Keano menahan napasnya. Lidahnya tiba-tiba kelu. 


"Lo inget gue?" Naya yang tidak mendengar jawaban dari 
Keano kembali melanjutkan ucapannya. "Kalau gak inget 
juga gak apa-apa, gak usah dipaksain." 


"Nay, gue..." Sesak. Kenapa dada Keano begitu sesak? 


"Gue cuman mau bilang, kalau gue mau pergi ke Singapur 
hari ini. Gue mau ketemu Io untuk terakhir kalinya. Bisa 
dibilang, gue mau ngucapin salam perpisahan? Hehehe..." 
di akhir kalimatnya Naya terkekeh kecil. Keano tahu itu 
dipaksakan. Keano juga tahu jika Naya sedang menahan 
tangis juga. Sama seperti dirinya. 


"Lo bisa?" 


xk 


"Gue bantu bawa koper lo kak," 


Malik membawa koper Naya keluar rumah, sedangkan Naya 
tersenyum lebar melihat adiknya yang mau melakukan 
sesuatu tanpa harus disuruh dulu. Naya mengikuti langkah 
Malik keluar rumah, kemudian duduk di bangku teras. 


"Lik, sini duduk, kakak mau ngomong sebentar," Naya 
menepuk bangku di sampingnya. 


Malik menurut. Dia duduk di samping Naya, namun tidak 
berani menatap wajah kakaknya. "Mau ngomong apa?" 
tanya Malik. 


Naya merangkul pundak Malik, "Maafin kakak ya, karena 
kakak, lo jadi ditinggal di sini." ujar Naya. 


"Kan gue sama kakek. Lagian gue udah gede juga, gapapa 
kali kalau ditinggal juga." balas Malik, menahan tangis. 


"Jagain kakek loh ya!" 


Malik menghapus air matanya yang jatuh tanpa permisi. 
Walaupun laki-laki, Malik ini memang cengeng. "Lo juga 
jagain bokap nyokap! Udah ah, gue mau minum dulu!" Malik 
hendak beranjak, namun Naya menahan lengan adik cepat. 


"Dih cengeng!" ledek Naya sambil mencubit pipi adiknya 
gemas. 


"Aw! Sakit napa ah!" Malik berdiri, lalu masuk ke dalam 
rumah. 


Naya menatap halaman rumahnya dengan tatapan sendu. 
Rumah ini pasti akan sangat Naya rindukan. Walaupun 
sederhana, tetapi memiliki banyak cerita bersama orang 
terkasih. 


"Nay, kenapa belum naik ke mobil? Ayo, papa udah 
nunggu!" ajak mamanya yang baru saja keluar dari dalam 
rumah. 


"Sebentar ya mah, ada orang yang mau Naya temui dulu." 
jawab Naya lalu mengecek ponselnya. Sudah jam segini, 
kenapa Keano belum datang juga? 


"Yaudah mama tunggu di mobil ya. Jangan lama-lama! 
Kasian papa." 


Naya mengangguk mengiyakan. 


Oh, iya! Naya lupa membawa hadiah pemberian dari Pica, 
Gisel dan Raisa. Naya lantas masuk kembali ke kamarnya, 
lalu mengambil sebuah album foto pemberian sahabatnya 
itu di atas kasur. "Lucu banget!" ucapnya gemas sendiri. 


Naya mengayunkan kakinya keluar rumah, dan betapa 
terkejutnya dia saat melihat Keano tengah berdiri di depan 
teras rumahnya. Cowok itu menatap Naya dengan tatapan 
yang sulit untuk dijelaskan. Sedih, senang bercampur aduk 
di dalamnya. 


"Keano," panggil Naya sambil tersenyum manis. Lagi-lagi 
cowok itu tidak membalas, lidahnya begitu kelu untuk 
berbicara. "Duduk dulu." ajaknya sebiasa mungkin. Padahal 
hatinya sudah acak-acakan. 


"Kenapa lo gak ngasih tahu gue lebih awal, Nay?" tanya 
Keano. Dia berdiri tegak di hadapan Naya. 


"Buat apa? Gue bukan sesuatu yang penting untuk lo ingat 
Keano. Gue cuman Naya, yang cuman ada di dalam alam 
bawah sadar lo." Naya menjawab masih dengan senyum 
manisnya. 


"Enggak, siapa bilang? Justru lo membekas. Lo lebih dari 
sekedar penting." 


Naya terdiam. Selang beberapa detik, Naya berdiri dari 
posisi duduknya. Dia menatap Keano dalam. "Jangan buat 
gue jatuh terlalu dalam. Rasanya menyakiti gue." 


Keano tidak sedikit pun menatap ke arah lain. Dia bisa 
merasakan sakit yang dialami Naya selama ini. Dan ini juga 
menyakitinya. 


"Gue kira kita jodoh, tapi ternyata gue yanh terlalu bodoh, 
karena mengharapkan lo lebih. Manusia harus tahu batasan, 
kan? Sekarang gue sadar, kalau kita punya batas yang 
besar yang udah terlihat sedari awal." 


Naya mengajak Keano bersalaman, tetapi Keano enggan 
membalasnya. Jika Keano membalasnya, semuanya selesai. 


Naya meraih paksa tangan Keano, lalu menggengamnya 
erat. "Terimakasih atas semuanya, Keano." mata gadis itu 
berkaca-kaca. "Dan, happy wedding. Bahagia terus dengan 
Luisa." sambungnya sambil menahan sesak. 


Gadis itu mengambil album foto yang tergeletak di meja, 
lantas melangkah pergi. Namun baru beberapa langkah, 
Keano menahan lengannya cepat. 


"Nay, tunggu!" 


Keano semakin membuat berat langkah Naya, tetapi Naya 
tidak bisa berbalik. Dia harus tetap berjalan lurus. 


"Jangan cari gue ya, Keano." ucapnya lalu melangkah lagi. 


Jalan terus, Nay! Jalan terus! Jangan berbalik! Lo bisa! Lo 
pasti bisa! Teriak Naya dalam hati menyemangati diri yang 


malah semakin membuat hatinya patah. 


Matanya tak bisa lagi membendung tangis. Sesak luar biasa. 
Sakit luar biasa. Apa bisa sembuh dengan hati yang tersisa? 


CEKIT 


Naya membalikkan badannya, menatap Keano yang masih 
berdiri di tempat. Kakinya berlari cepat ke arah Keano. 
Kedua tangannya memeluk tubuh Keano dengan erat. Naya 
menangis tersedu-sedu di dalam pelukkan Keano. 


"Sorry, Nay. Gue melupakan lo terlalu lama." ucap Keano 
pelan. Naya menggeleng cepat sambil terus menangis. "Jaga 
diri lo baik-baik. Sampai ketemu lagi, ya." 


Semua telah dituliskan. Apapun yang terjadi kita harus 
terima. 


THE END 


AAAAAA AKHIRNYA SELESAI JUGA YA ALLAH 
AL HAMD ULILLAH!!!! TERIMKASIH DEA TERUS DIBERI 
KE SEHATAN BUAT SELESAIKAN CERITA INI 


Bagaimana dengan endingnya? Sangat 
membagongkan bukan guyss? 


Sok, unek-unek bisa ditulis di kolom komentar 


Maaf ye aku bikin sad ending :( Keano berarti bukan 
jodoh Naya guys huhuhu, mian.... 


MASIH ADA EPILOG!!!! 


Deasm 


Sukabumi, 9 April 2021 


Epilog 


Epilog Tomorrow With You 


xX 


5 tahun kemudian.... 


"Pokoknya saya mau, kamu pulang kontrak ini sudah 
ditandatangani sama dia, ya!" 


Naya menatap kontrak kerjasama yang baru saja Bu Selina 
taruh barusan, lalu membacanya sekilas. 


SURAT PERJANJIAN KERJASAMA 


Atas nama Keano Yervant Argani, dipilih sebagai 
brand ambassador DRINK SUMMER. 


Melihat nama yang tertulis di sana, Naya berdiri cepat, 
hendak protes pada atasannya itu. "Tapi, Bu-" 


"Eits! Kamu jangan membantah saya, ya. Mau gaji kamu 
saya potong?" ancam wanita bertubuh ramping itu. 


"Tapi Bu saya di sini kan karyawan magang, pengalaman 
saya juga belum banyak. Untuk membuat bintang se-tenar 
ini sulit untuk saya, Bu." Naya mendekati Bu Selina, lalu 
berbisik. "Denger-denger juga ya, Bu, orang ini susah 
banget diajak tanda tangan kontrak. Banyak syarat-syarat, 
banyak maunya, Bu!" dalih Naya. 


Bu Selina berdecak kesal, "Kamu jangan gitu ya sama calon 
brand ambassador kita! Dia juga idola saya asal kamu tahu!" 


Naya mengumpat di dalam hati. Harus dengan alasan 
apalagi dia ngeles? Lima tahun lamanya dia mencoba untuk 
tidak berhubungan lagi dengan namanya Keano. Tetapi 
sekarang? Bos-nya dengan seenak jidat menyuruhnya untuk 
bertemu cowok itu! Sia-sia dong selama ini? 


"Tapi Bu saya gak bisa," mohon Naya sambil merapatkan 
kedua tangannya. 


"Bisa, kamu bisa! Udah sana pergi! Keano sekarang lagi ada 
di stasiun TV MDV. Udah kamu ke sana. pulang harus 
ditandatangani, ya!" ancamnya lalu melenggang pergi. 


Setelah Bu Selina tak terlihat lagi. Naya menggerutu kesal. 
Rambutnya yang panjang diacak-acak dengan kesal. "AAA!! 
Kesel banget gue. Kenapa harus gue coba? Biasanya juga Bu 
Merlin yang lakuin ini. Pengalaman dia kan udah banyak 
banget!" gerutu Naya. 


Naya menatap kontrak kerjasama itu lagi. "Gue harus 
gimana? Gue belum siap ketemu dia lagi." 


aa 


Acara akhirnya selesai dilaksanakan. 


Keano berjalan keluar stage syuting diikuti oleh Yanto, 
asisten pribadinya yang hampir dua tahun ini bersamanya. 
"Gimana, yang gue suruh udah lo lakuin, kan?" 


Yanto mengangguk cepat, "Udah dong! Semuanya udah 
beres Bos!" 


Keano menoleh sambil berdecak kesal, "Dibilang jangan 
panggil Bos!" 


"Bos, bos, ada Luisa tuh!" bisik Yanto saat melihat Luisa dan 
asistennya berjalan berlawanan arah dengan mereka. Keano 
yang sudah melihat Luisa sedari tadi, dia memasang wajah 
biasa saja saat mereka saling berpapasan. Begitu pun 
dengan Luisa, perempuan itu juga memang wajah biasa saja 
saat berpapasan seperti tadi. Malahan terkesan jutek. 
"Mantan istri jutek amat ya, bos. Gak ada senyum- 
senyumnya sama mantan suami." 


Keano mengangkat kedua bahunya acuh, "Tau tuh. Udahlah, 
masa lalu itu mah!" balas Keano tak mau ambil pusing. 


Benar kata Keano, Luisa itu masa lalunya. Semuanya sudah 
selesai, sejak dua tahun yang lalu di meja hijau. Mereka 
tidak memliki hubungan apa-apa lagi sekarang, mereka 
hanya sebatas "Mantan" yang sudah punya kehidupan 
masing-masing. Untuk soal masalah  percerainnya, 
alasannya klise, karena Keano dan Luisa punya prinsip yang 
berbeda. Lagi pula, sedari awal Keano sudah merasa ragu 
dengan pernikahan itu. 


"Ini bos, berkas yang bos mau kemarin," Yanto 
menyerahkanya pada Keano. Keano menerimanya dengan 
senang hati, bibirnya terangkat sempurna. "Emang cewek 
ini siapa sih bos?" tanya Yanto penasaran dengan cewek 
yang dia cari identitasnya kemarin. 


"Cantik gak?" Keano menunjuk foto cewek yang ada di 
berkas itu. 


"Cantik. Siapa bos? Calon istri baru?" 


Keano mengangkat bahunya sambil tersenyum lebar. Hal itu 
semakin membuat Yanto penasaran, tetapi Yanto mengubur 
rasa penasaran itu. 


Tok tok tok.... 


Kedua orang yang berada di dalam ruangan make up itu 
menoleh ke arah pintu. "Itu kayaknya dari pihak iklan DRINK 
SUMMER deh bos," ucap Yanto. Keano membeku di tempat. 
Jantungnya tiba-tiba berdebar sangat kencang. "Masuk!" 


CEKLEK 


Pintu berwarna putih itu terbuka sedikit. Naya mengintip 
sedikit ke dalam ruangan, terlihat Keano tengah duduk 
membelakanginya. Dengan berat hati Naya melangkahkan 
kakinya dengan jantung yang berdebar. Sungguh ini sangat 
membuatnya gila. Jika bukan karena suruhan atasannya, 
Naya tidak mau melakukan ini. "Permisi, saya Naya dari 
pihak DRINK SUMMER. Saya di sini-" 


"Silahkan duduk," potong Keano dingin. 


Naya yang mendengar nada bicara Keano yang tidak 
bersahabat, langsung mendudukan diri di kursi yang ada di 
hadapan Keano. Demi Tuhan, debaran jantungnya semakin 
tidak terkendali begitu melihat wajah Keano secara 
langsung setelah lima tahun lamanya. Tatapan mereka 
sempat terkunci beberapa saat, namun Naya 
memutuskannya cepat. Gadis itu berdeham pelan, lalu 
mengeluarkan kontrak kerjasamanya. 


"Ini kontrak kerjasamanya dengan perusahaan kami, Pak. 
Saya harap bapak mau berkerjasama dengan kami." Naya 
melirik Keano yang masih terus menatapnya, namun buru- 
buru Naya memutuskan kontak itu lagi. "Kami yakin produk 
kami akan sukses besar begitu bapak bekerja sama dengan 
kami. Jadi kami berharap bapak mau menandatangani 
kontrak kerjasama ini." 


"Yanto, bisa keluar beliin gue makanan?" Keano membuka 
suara, setelah beberapa saat diam terus. 


"Siap bos! Bos mau dibeliin apa?" 


"Seblak dua porsi. Satu pedas, satu lagi enggak." Ujar Keano 
membuat Naya terperangah. Seblak pedas komplit kan 
kesukaannya. 


"Oke, bos!" Yanto berjalan keluar, meninggalkan Naya dan 
Keano berdua di ruangan itu. 


Sepeninggalan Yanto, keduanya dimakan kebisuan. Naya 
menunduk sambil memainkan ujung kukunya, sedangkan 
Keano terus menatap Naya, membuat gadis itu ingin cepat- 
cepat keluar dari ruangan itu. 


"Kita bicara santai aja," Keano mencairkan suasana. Ini 
terlalu kaku untuk mereka. "Lo baik-baik aja kan selama ini, 
Nay?" 


Naya mengangkat kepalanya, kemudian mengangguk. 
"Baik. Lo gimana?" 


"Baik," Keano tersenyum kecil. "Lama gak ketemu, ya." 


"Iya." Jawab Naya singkat. Dia ingin cepat-cepat mengakhiri 
percakapan ini. Ini membuatnya gugup sekali. 


Keano yang sadar atas kecanggungan ini, menarik kontrak 
kerjasama yang berada di atas meja. Keano membaca 
kontrak itu dengan seksama, selang beberapa waktu, dia 
menandatanganinya dengan begitu mudah. Naya melihat 
itu sedikit kaget, katanya Keano tipe orang yang banyak 
maunya jika mau menekan kontrak. Tetapi kenapa sekarang 
begitu mudah? 


"Udah gue tandatangan," Keano mendorong kertas itu ke 
arah Naya. 


Naya mengambilnya cepat, lalu memasukkan kertas itu 
kembali ke dalam map. "Terimakasih atas kerjasamanya, 
kami janji tidak akan mengecewakan. Kalau begitu saya 
permisi dulu." Ujar Naya buru-buru mengakhiri 
percakapannya dengan Keano. Naya berdiri, lalu berjalan ke 
arah pintu. 


BRAK 


Keano kembali menutup pintu yang Naya buka, posisinya 
begitu dekat hingga memojokan Naya di dekat pintu. 


Naya berbalik, menatap Keano yang memojokkannya. Naya 
menelan ludahnya kasar. Posisi Keano terlalu dekat 
dengannya. "A-apa?" tanya Naya gugup. 


Melihat kegugupan Naya, Keano dengan segaja semakin 
mengikis jarak diantara mereka. Dia mengukir senyum jahil. 


"Apa sih, No?" Naya mencoba kabur, tapi Keano semakin 
mengukungnya. Aduh, ini jantung Naya sudah mau 
meledak! 


"Dengerin gue baik-baik," ujar Keano dengan nada tak mau 
dibantah. "Gue, Keano Yervant Argani, akan mengejarmu 
lagi, Naya." Keano menyentuh kening Naya dengan jari 
telunjuknya. Senyumnya melengkung dengan sempurna. 
Tangan Keano beralih mengelus kepala Naya, matanya lagi- 
lagi terkunci dengan Naya. 


"Gue gak akan ngelepasin lo lagi, Naya." 


Gadis itu terperangah, tak ada kata-kata yang bisa Naya 
ucapkan lagi. 


Keano meniup wajah Naya jahil, hingga membuat Naya 
otomatis berkedip-kedip. Keano membuka pintu itu kembali 


untuk Naya, "Silahkan tuan putri." ujarnya sambil 
tersenyum manis. 


< THE END > 


AWWWW KE ANO BUCIN BANGET ANJIMMMMM 


KEANO DUREN KAGAK NGAPA KAN??? BUT, 


ADA DUA EXTRA CHAPTER BUAT PARA PEMBACAKU 
TERCINTA DITUNGGU YAWWWW :* 


OH IYA, AKU ADA CERITA BARU. AKAN AKU POST 
NANTI SELESAI IDOL GHOST DENGAN EXTRA 
CHAPTER-NYA!! 


Note : Cerita ini, cerita pertamaku tentang time 
traveller. Rate-nya 15 tahun. Semoga kalian sukaaaa 


VOTE COMMENT DULU YUK AH! 
Deasm 


Sukabumi, 10 April 2021 


Extra Chapter 1 


Extra Chapter 1 Apa yang sudah pernah aku curi 
darinya. 


aa 


(Cerita ini waktu Keano masih jadi arwah ya guyss!) 
KEANO POV 


Tiga puluh menit yang lalu, Naya ngajak gue nonton drakor 
kesukaan dia. Judulnya 'The Heirs'. Kata Naya, pemain 
cowok yang gantengnya gak kalah sama gue itu, namanya 
Lee Min Ho. Dan pemeran cewek yang cakep banget itu 
namanya Park Shin Hye. 


Ceritanya klise, tentang cowok kaya raya yang suka sama 
cewek miskin. Tetapi walaupun klise, entah kenapa gue 
terhanyut masuk ke dalam ceritanya itu. Gue sampe 
gregetan sama bokapnya si cowok yang udah bau tanah itu. 
Masalahnya, sifat bokap si cowok, mirip banget sama sifat 
bokap gue. Gue juga bisa ngerasain gimana berada di posisi 
si cowok itu. Karena gue juga merasakannya. 


Terkekang oleh keadaan. 


"Endingnya mereka pisah apa gimana nih?" gue ngelirik 
Naya yang dari tadi diam saja. Ternyata orang yang ngajak 
gue nonton malah tidur. Kepalanya manggut-manggut 
mencari keseimbangan. 


Refleks bibir gue senyum. Lucu saja lihatnya. Menurut gue 
ini adalah salah satu sisi imut yang Naya punya. Kalau boleh 


jujur, dia tetap cantik walaupun tidur kayak gini. Tangan 
gue gatal banget pengen nyubit pipinya yang mulus itu. 


"Gue jahilin kali, ya?" gumam gue sambil terkekeh pelan. 


Biarkan saja nanti kalau Naya tahu, paling saja Naya akan 
bilang seperti ini, "Sumpah ya, dasar arwah gak tahu 
diuntung! Udah gue bantuin malah jailin gue!" Gue 
terkekeh lagi. Gue udah siap lahir batin kalau nanti 
ketahuan Naya dan bakalan diomelin kayak gitu. 


Gue miringin kepala, ngedeketin wajah Naya yang sedang 
mencari keseimbangan. Niatnya gue mau gelitikin dagu 
Naya. Terus nanti dia bangun, dan marah-marah deh! Haduh 
membayangkannya saja gue mau ketawa. 


Kepala Naya terus manggut-manggut, bikin gue geregetan 
sendiri. Tangan gue udah melayang di udara, siap buat 
gelitikin dia. Tapi tanpa gue sangka, tiba-tiba badan Naya 
sedikit terhuyung ke depan. Dan... 


CUP 


Kecelakaan itu terjadi. Bibir gue sama Naya silahturahmi 
dalam beberapa detik. 


Mata gue melotot kaget. Jantung gue tiba-tiba mau loncat 
dari tempatnya. And you know guys, this is my first kiss!!! 


Naya menegakkan tubuhnya lagi sambil garuk-garuk 
lehernya. Cewek itu melanjutkan tidurnya dengan posisi 
yang lebih nyaman, kakinya diselonjorkan, kepalanya juga 
sudah jatuh di atas bantal sofa. 


Gue masih membeku dalam posisi kepala gue yang miring 
ini. Seketika otak gue blank. Gak habis pikir akan ada 


'kecelakaan' yang membuat gue deg-degan ini. Setelah 
sadar, gue tegakin badan lagi. 


Pegang-pegang pipi gue yang tiba-tiba panas. Gue gak 
berani natap Naya lagi, mata gue melihat ke laptop Naya 
yang masih memutar drakor. 


"Gue gak salah, dia yang salah." gue mengenyahkan pikiran 
gue yang terus terbayang sama kejadian tadi. "Lagian gue 
niatnya cuman mau jahil, dia yang jedotin sendiri." 


Frustasi. Gue benar-benar frustasi sama kejadian tadi. Rasa 
bersalah, kesal, dan lain-lain bercampur aduk sekarang 
dalam diri gue. "Sadar Keano, sadar!!" 


"Hah?" Naya terbangun dari tidurnya. Dengan setengah 
sadar, dia natap gue bingung. "Apa nya yang sadar?" tanya 
Naya watados (wajah tanpa dosa). 


Mata gue refleks ngelirik bibir Naya. Sialan banget, first kiss 
gue! Bisa-bisanya direbut cewek ini! Gue kesel banget 
sumpah. 


"Elo yang sadar!" gue menyentil kening Naya cukup keras, 
membuat Naya meringis kesakitan. 


"Sakit woy!" protesnya. "Lagian lo apa-apa sih sentil-sentil 
kening gue?!" 


Lo gak tahu aja kejadiannya, Naya!!! pengen banget gue 
teriak kayak gitu di depan muka Naya. Tetapi gue urungin, 
gue gak mau Naya nanti marah karena gue udah 'mencuri' 
sesuatu dari dia. 


"Pokoknya, lain kali lo jangan tidur-tiduran lagi kalau nonton 
drakor!" ancam gue, lalu pergi masuk ke dalam kamar Malik. 


IDOL GHOST 


EHEM, KEANO DIEM-DIEM YE ELU!!!! 
LAPORKAN CEVATTTTT PADA NAYA!!!! 


Sampai ketemu disatu chapter terakhir!! 


Deasm 


Sukabumi, 10 April 2021 


Extra Chapter 2 


Extra Chapter 2 Harapan dan Masa Lalu 
(JANGAN LUPA VOTE DAN COMMENT! ) 


kok 


Apa yang bisa diharapkan dari seseorang di masa lalu? 


Orang itu belum tentu kembali, jika kembali pun belum 
tentu menetap selamanya. Semuanya masih semu. 


Sama halnya dengan Keano. Setelah lima tahun menghilang 
dari kehidupan Naya, laki-laki itu kembali dengan membawa 
kata 'akan mengejar kembali ' Naya yang hampir lima tahun 
ini berusaha move on darinya. Datang sesukanya, pergi 
semaunya. 


Gue tunggu ya, Nay, di Purple Restaurant room 5, hari 
sabtu, jam 7 malam. 


Pesan dari Keano baru saja masuk. Naya menghela 
napasnya panjang. Laki-laki itu menjadi sering 
mengiriminya pesan sejak petemuan mereka di stasiun 
televisi itu. Keano tidak main-main dalam perkataannya. Dia 
benar-benar mengejarnya kembali, membuat dinding yang 
Naya bangun sedemikian rupa perlahan hancur. 


Bohong jika Naya mengatakan tidak menyukai Keano lagi. 
Jantungnya masih saja berdebar jika Keano memberi 
perhatian atau sekedar mengiriminya pesan seperti tadi. 
Naya mengharapkan Keano..... 


Ting! Satu pesan dari Keano lagi. 


Gue serius, Naya. Gue serius sama lo. 


...Lagi. 


aaa 


Tepat jam tujuh malam, Naya sampai di Purple Restaurant 
menggunakan taxi online. Rambutnya yang panjang 
sepunggung, digerainya dengan sedikit curly di ujung 
rambutnya. Naya melangkahkan kakinya masuk kearah 
private room yang ada di restauran itu. Sebelah tangannya 
mengenggam erat tali tas yang dia bawa. 


Jantungnya berdebar sangat cepat. Kenapa Naya merasa 
segugup ini? 


Langkahnya terhenti di ambang pintu room 5. Pintu yang 
sedikit terbuka itu membuat Naya bisa melihat sekaligus 
mendengar percakapan di dalam ruangan itu. 


Ada Mama Papa Keano, Keano, dan juga... Luisa. 


"Baik tante. Tante gimana kabarnya?" itu salah satu 
percakapan yang Naya dengar. Terdengar akrab dan hangat. 


Naya semakin menggengam erat tali tasnya. Kakinya 
mundur beberapa langkah untuk menjauh, hingga tanpa 
sengaja Naya menabrak pelayan yang lewat di belakangnya 
dan sedikit membuat keributan. "Maaf, maaf, saya gak 
sengaja Mbak." Ujar Naya seraya ikut mengambil nampan 
kecil yang di bawa pelayan itu. 


"Gak papa Bu, biar saya saja," 


Tidak mau membuang waktu, Naya pergi dari tempat itu 
dan berjalan cepat meninggalkan restoran. 


"Nay!" Naya berbelok kearah taman yang tak jauh dari 
restauran itu saat mendengar Keano memanggil namanya. 
Gadis itu tidak menggubris Keano, kakinya terus berjalan 
menjauh." NAY!" 


Langkah Naya berhenti mendadak saat Keano memeluknya 
dari belakang. Kepala laki-laki itu diletakan di pundak Naya 
dengan tangan terkunci agar Naya tidak pergi kemana- 
mana lagi. Keduanya sama-sama berdebar, keduanya sama- 
sama mengatur napasnya. 


"Jangan pergi," ucap Keano memakai suara rendahnya. 


Naya terdiam sejenak sebelum membuka mulutnya, 
"Kenapa?" 


"Karena gue gak mau lo pergi." 


Gadis itu mencoba melepaskan pelukan Keano, namun 
pelukan itu begitu erat hingga sulit untuk Naya lepaskan. 
"Bukan itu maksud gue, kenapa lo undang gue ke sana? 
Mau nunjukin ke gue kalau lo mau rujuk sama Luisa? Atau lo 
mau lihat gue nangis-nangis di sana karena ngeliat kalian 
baikan lagi?" tanya Naya, tersirat nada emosi disetiap 
katanya. 


Keano menghela napasnya pelan, "Lo salah paham, Nay. 
Kejadiannya bukan seperti yang lo lihat tadi. Lo mau, kan, 
dengerin gue?" 


"Dengan posisi kayak gini? Bisa lepasin gue gak?" 


"Enggak," jawab Keano cepat. "Gue takut lo lari lagi dari 
gue, jadi lo dengerin aja dengan posisi kayak gini, oke?" 


Naya menghela napasnya berat, "Yaudah cepet!" 


Keano tersenyum sekilas, kemudian mulai bercerita. "Gue 
ngajak lo ke sini buat nemuin lo sama kedua orang tua gue, 
mereka mau mengenal lo lebih jauh." 


A-apa? Nemuin gue sama kedua orang tua Keano? Buat 
apa? 


"Buat apa?" tanya Naya polosnya. 


"Pake nanya lagi," balas Keano sambil terkekeh pelan. "Gue 
udah bilang, kan, kalau gue serius sama lo. Gue gak main- 
main sama perasaan gue, Nay, harus berapa kali sih gue 
bilang?" 


Naya berdiri kikuk di dalam pelukan Keano. Tenggorokannya 
tiba-tiba seret. Entah kata apa yang harus Naya ucapkan 
pada Keano, otaknya blank seketika. 


"Kok lo gak jawab?" tanya Keano bingung. 


Naya menyadarkan dirinya kembali, bukan waktunya jadi 
oon sekarang. Dilepaskannya pelukan Keano dengan paksa, 
lalu Naya berbalik menatap Keano penuh. Netranya bertemu 
langsung dengan netra Keano, terkunci satu sama lain. 


"Lo serius sama gue?" tanya Naya serius. 


Keano mengangguk. Bibirnya tersenyum manis saat melihat 
rambut Naya sedikit terbawa angin malam itu. Tangannya 
gatal ingin menyelipkan anak rambut itu ke belakang 
telinga Naya. 


"Gue serius, jangan senyum-senyum gitu!" geramnya. 


"Iya gue serius." 


Naya memalingkan wajahnya sebentar, kemudian menatap 
netra Keano lagi. Naya berdeham pelan sebelum 
kepertanyaan selanjutnya. "Terus itu, Luisa ngapain ada di 
sana?" tanya Naya, sebisa mungkin tidak menunjukan rasa 
cemburunya. 


"oh, Luisa... Kalau dia lagi ada acara makan sama keluarga 
besarnya di room 6, gak sengaja ketemu Mama waktu di 
toilet, terus diajak ngobrol sebentar deh tadi." 


"Akrab banget ya kayaknya," celetuk Naya. 


Keano tersenyum kecil. Dia tahu jika Naya sedang merasa 
cemburu pada Luisa. "Gue jamin, nyokap gue lebih sayang 
sama lo kalau nanti lo jadi menantunya." Ujar Keano dengan 
entengnya. 


Gadis itu kembali tak bisa berkata-kata. Keano suka sekali 
melihat Naya gugup seperti ini. Ekspresinya itu yang 
membuatnya ingin senyum-senyum tidak karuan. 


"Sekarang giliran gue yang tanya sama lo," Keano maju 
selangkah, mengikis jarak. "Gimana perasaan lo ke gue?" 


Bagai tersambar petir di siang bolong, jantungnya Naya 
semakin berdebar kencang. Lidahnya kelu. Pertanyaan ini 
sebenarnya adalah pertanyaan yang mudah, tetapi kenapa 
sangat sulit untuk diucapkan? 


"Gue..." Naya menggantungkan ucapannya, kata itu 
tersangkut di tenggorokan. 


Belum sempat Naya membuka mulutnya lagi, Keano tiba- 
tiba menarik tengkuk leher Naya, menariknya mendekat, 
lalu membungkuk untuk menciumnya. 


Mata Naya membulat sempurna. Jantungnya seakan loncat 
dari tempatnya berada. F-first kiss gue? 


Satu detik...Dua detik...Tiga detik.... 


Hingga tiga puluh detik lamanya, Keano menjauhkan 
tubuhnya kembali, namun dengan tangan yang masih 
memegang tengkuk Naya. Bulu kuduk Naya meremang. 
Perutnya dipenuhi jutaan kupu-kupu. 


"/ love you, Nay." Ucap Keano setelah menghela napasnya. "/ 
want to be with you forever." 


Naya bisa merasakan keseriusan Keano sejak awal. Dengan 
menatap matanya saja Naya tahu jika Keano serius. Keano 
sendiri yang mengajarkannya arti keseriusan di dalam 
sebuah tatapan seseorang. 


"know." Naya terkekeh pelan, lalu memeluk laki-laki yang 
dicintainya sejak dulu itu. 


Keano tidak pernah merasakan kebahagiaan yang sebahagia 
ini. Ini yang dia cari selama ini. Kenyamanan ini yang dia 
nanti-nanti. Naya yang dia cintai sejak awal. 


"Btw..." Naya berdeham di dalam pelukan Keano. "...itu first 
kiss gue!" Naya menyembunyikan ekspresi malunya. 


Tangan Keano mengelus rambut gadis itu seraya terkekeh 
pelan. "Lo gak tahu yang sebenarnya sih... hahaha..." 


Naya melerai pelukannya cepat. Matanya menatap Keano 
penuh intimidasi. “Gak tahu apa?!" 


Bukannya menjawab, Keano hanya menaikan sebelah 
alisnya ambigu. 


Apa sih?! 
FINAL 
a.n: 100k yuhuuu!! Thank's for your support guys!! 


Comment dan vote yang kalian kirim buat aku itu 
sangat-sangat menentukan mood nulis aku tahu! 
Thankyou banget pokoknya buat kalian semua, para 
pembacaku!!!! 


Semoga endingnya sesuai harapan kalian ya hehe:- 


BACA CERITA AKU SELANJUTNYA YAA!! ABIS CERITA 
INI AKU MAU NULIS CERITA FANTASI TENTANG TIME 
TRAVELLER GITU HEHE 


Love you all! 
Bonus 
Mas duda emang meresahkan DE PRE SOTT AKU E UY 


Permisi, nyonya Keano mau lewat yang buluk 
silahkan minggat pakai jasa bye-bye ballon 


BYE 
Deasm 


Sukabumi, 25 April 2021 


